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Redi Hartomo. F23.0925. Evaluasi Persamaan Infiltrasi
dari Kostiakov dan Philip di Lapang. Di bawah bimbingan

H. M. Azron Dhalhar dan Erizal.

RINGKASAN

Infiltrasi penting diketahui karena merupakan salah
satu komponen yang penting dalam hidrologi. Air
infiltrasi akan meningkatkan kelembaban tanah dan
kelebibhannya akan mengisi air bawah tanah atau menjadi
aliran bawah tanah. Peningkatan jumlah air yang dapat
diinfiltrasikan oleh suatu jenis tanah, akan mengurangi
jumlah air yang menjadi limpasan permukaan dan mengurangi
erosi. Dari persamaan infiltrasi akan didapatkan laju
maksimum infiltrasi dari sutau Jenis tanah, sehingga
besarnya air curah hujan yang mempunyai potensi untuk
melimpas setelah mencapai permukaan tanah dapat
diperhitungkan.

Penelitian ini  Dbertujuan mengevaluasi persamaan
infiltrasi, mengevaluasi penentuan penggunaan titik/data,
mengevaluasi hubungan antara kadar air awal tanah dengan
Koefisien-koefisien dari persamaan Kostiakov dan Philip
dengan proses pengepasan (fitting process) di lapang.

Penelitian dilakukan pada petak kecil berukuran
3 meter x 3 meter di lokasil tidak bervegetasi dan 1lokasi
bervegetasi rumput. Pada lahan tidak bervegetasi tanahnya

diolah dengan intensitas empat kall 'setahun, sedangkan




lahan bervegatasi rumput tanahnya tidak pernah diolah
sejak 10 tahun terakhir. Pengukuran infiltrasi dilakukan
dengan menggunakan infiltrometer silinder ganda (double
ring infiltrometer)} yand berdiameter 230 cm dan 60 cm dan
dimasukkan ke dalam tanah sedalam 20 <cn. Penggenangan
dilakukan dari kedalaman yang tetap, vaitu 20 Ccm.
Pengukuran kadar air awal tanah dilakukan dengan gypsum

block.

Dari hasil pengukuran didapatkan, kadar air awal
mempengaruhi persamaan infiltrasi. Semakin tinggi kadaxr
alr awal cenderung mempunyai laju dan kapasitas infiltrasi
yang semakin kecil.

Laju dan kapasitas infiltrasi di lahan yang tidak
bervegatasl mempunyal nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan lahan bervegetasi rumput, karena lahan tidak
bervegetasi menpunyai ruang makro vyang - lebih banyak.
Pembentukan ruang makro ini disebabkan karena pengolahan
lahan yang intensif.

Hasil persamaan yang paling baik adalah hubungan
antara kadar ailr rata-rata dengan nilai koefisien~
Koefisien dari kedua persamaan tersabut.

Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-
rata -dengan koefisien K, dari persamaan Kostiakov adalah

sebagal berikut :




1. Pada lahan tidak bervegetasi

log K = 9.974 + (~5.833) log (KA)

i

r 0.969
K = 9.42 x 107 x (Ka)~>-833
2. Pada lahan bervegetasi rumput

5.349 + (-3.287) log {(KA)

i

log K

i

r 0.869
K = 2.23 x 10° x (Ka)~°-<87
Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-
rata dengan koefisien n dari persamaan Kostiakov adalah
sebagal berikut

1. Pada lahan tidak bervegetasi

n = 0.607 — 0.009 x (KA)

r 0.731
2. Pada lahan bervégetasi rumput
n = 0.393 — 0.004 x (KA)
r = 0.442
Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-
rata dengan koefisien K darai persamaan Philip adalah
sebagal berikut
1. Pada lahan tidak bervegetasi
log K = 13.324 + (-8.001) log (KA)
r = 0.928

K

il

2.11 x 1013 x (K&)~8-001
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A.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air ditemukan di seluruh permukaan bumi dalan
jumlah dan bentuk yang berbeda~beda. Di atmosfer
berbentuk uap air, awan dan bahan presipitasi. Di
permukaan bumi air diperoleh dalam bentuk air sungai,
danau dan air laut, serta di permukaan tanah dalam
lekukan~lekukan bumi dan di bawah permukaan tanah air
juga merupakan komponen tanah yang penting dalam bentuk
air tanah.

Ilmu <entang air dan membahas proses-proses yang
mengatur kehilangan, penambahan dan penampungan sumber-
sumber air di bumi disebut hidrologi. Pengetahuan
hidrologi diperlukan untuk menangani semua permasalahan
yang menyangkut penggunaan dan penyediaan air, seperti
pertanian, kehutanan, teknik sipil dan sebagainya
{Wisler dan Brater, 1959).

Walaupun berbeda jumlahnya, masing-masing bentuk
air mengalami perputaran yang terus menerus. Evaporasi
dari permukaan laut akan terkondensasi ke wudara dan
jatuh sebagai air hujan di laut. Sebagian uap air
terbawa angin ke daratan dan turun sebagali presipitasi
seperti hujan, salju, kabut atau embun. Hampir seluruh
bentuk kabut dan embun akan menguap atau dikonsumsi

oleh tanaman. Bagian yvang menjadl hujan mengalami




lebih banyak lintasan. Sebagian kecil diuapkan sebelun
mencapal permukaan tanah atau diintersepsi oleh tum-
buhan, bangunan atau objek lainnya. Sementara itu
sebagian lagi menjadi aliran di permukaan tanah, menuju
sungai dan kembali ke launt. Namun sebagian dari air
permukaan ini akan terinfiltrasi ke dalam tanah. Air
yang masuk ke dalam tanah akan mengisi pori-pori tanah,
diambil tanaman atau turun bersatu dengan air tanah dan
" menjadi aliran bawah permukaan tanah. Pada suatu
tempat air tersebut dapat keluar sebagai air sungai
atau air artesis. Lintasan yang dialami air seperti
yang diuraikan di atas berlangsung dalam suatu daur

yang disebut daur hidrologi. Secara lengkap daur

hidrologi tersebut dapat dilihat dalam Gambar 1.

po
Ay

Gambar 1. Siklus Hidrologi (Sosrodarsono dan Takeda, 1985)

@ Awan dan uap eir di udara D Presipitasi & Evaporasi dari tanah

@ Hujan @ Salju yang mencair @ Evaporasi dari sungai-sungai
@ Hujan cs @} Lain-lain dan danau-danau,

@ Satju b Intessepsi & Evaporasi dari laut.

(® Limpasan permukaan (b Evaporasi hujan yang @ Pengamatan debit

® Perkulasi sedang jatuh @b Pengamatan kwalitas air

@ Alat ukur salju & Evapolranspirasi @& Pcngamatan cvaporasi

Alat ukur hujan 3 Tramspirasi

® Sumut pengamatan ® Awan dan uap air

@ Air tanah {® Evaporasi



Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam
tanah melalui sebagian atau seluruh permukaan tanah.
Air infiltrasi ini akan meningkatkan Kelembaban tanah
dan kelebihannya akan bergerak ke bawah, terutama akan
mengisi air bawah tanah atau menjadi aliran bawah
tanah. Peningkatan jumlah air yang dapat diinfiltrasi-
kan oleh suatu jenis tanah, akan mengurangi jumlah air
yvang mnenjadi limpasan permukaan {surface runoff) dan
mengurangi erosi.

Persamaan infiltrasi penting diketahui, Xkarena
dari persamaan tersebut akan didapatkan laju maksimum
infiltrasi pada suatu tanah yang disebut Jjuga dengan
kapasitas infiltrasi. Jika nilai kapasitas infiltrasi
dari suatu tanah telah diketahui, maka besarnya air
curah hujan yang mempunyai potensi untuk melinmpas
setelah mencapal permukaan tanah dapat diperhitungkan.

Menurut Seyhan (1990), manfaat infiltrasi adailah :
mengurangi erosi, mencegah banjir, menyediakan air
untuk pertumbuhan tanaman, mengisi air bawah tanah <dan

menyediakan aliran pada sungai di musim kemarau.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengevaluasi persamaan infiltrasi dari Kostiakov dan
Philip dengan proses pengepasan (fitting process) di

lapang.



tersebut dengan kKelembaban ta-

Mengevaluasi penentuan penggunaan titik/data dalam
proses pengepasan (fitting process) dari kedua per-
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3. Mengevaluasi hubungan antara koefisien dari kedua

2.

@Hak cipta milik IPB University Hva CHHH/\@H.@ :“v\

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

. . : b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
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A.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Infiltrasi

Infiltrasi merupakan istilah yang digunakan untuk
menyatakan proses masuknya air ke dalam tanah melalui
sebagian atau seluruh permukaan tanah (Hillel, 1980) .
Air ini pertama sekali akan mengisi kekurangan kelemba-
ban tanah dan kelebihannya akan bergerak ke bawah dan
menjadi air tanah (Wisler dan Brater, 1959).

Laju air tanah didefenisikan sebagai volume fluks
air yang mengalir ke dalam profil tanah per satuan
waktu (Hillel, 1980). Sedangkan volume air yang terin-
filtrasi melalui permukaan tanah selama waktu tertentu
disebut infiltrasi akumulatif (Hillel, 1980). Horton
{(1959) menyatakan laju maksimum infiltrasi pada suatu
tanah dengan kondisi tertentu sebagal kapasitas infil-
trasi, sedangkan Hillel (1971) mnenyatakan bahwa
kapasitas infiltrasi adalah kemampuan dari profil tanah
untuk menyerap alr permukaan, Jjika tanah tersebut
dipertahankan kontak dengan air pada tekanan atmosfer.
Infiltrasi ke bawah, ke dalam tanah yang tidak Jenuh,
biasanya terjadi di bawah pengaruh kombinasi hisapan
matrik dan gravitasi. Kapasitas infiltrasi berbeda-

beda menurut kondisi tanah, intensitas curah hujan,




kelembaban tanah dan udara yang terdapat dalam tanah
(Sosrodarsono dan Takeda, 1985).

Laju infiltrasi suatu tanah penting diketahul
dalam siklus hidrologi karena merupakan salah satu
komponen yang penting selain evaporasi dan transpirasi.
Laju infiltrasi tersebut adalah laju infiltrasi pada
keadaan hujan alami atau karena pemberian air di
permukaan tanah seperti irigasi dan penggenangan
(Dhalhaxr, 1972).

Menurut Hillel (1980) proses infiltrasi dipenga-
ruhi oleh dua gaya. Pertama gaya hisapan matrik tanah,
yang merupakan gaya pertama yang bekerja pada tanah-
tanah kering yang digenangi. Gaya ini mengakibatkan
laju aliran air e arah lateral dan vertikal sama
besarnya. Akan tetapi dengan bertambahnya Xedalaman
pembasahan profil tanah, peranan gaya hisapan matrik
semakin berkurang. Kedua gaya gravitasi, yang m@rupaw
kan gaya yang bekerja pada tanah-tanah yang nendekati
jenuh. Pada tanah-tanah yang mendekati jenuh ini laju
infiltrasi makin berkurang, disebabkan oleh gerakan air
ke arah vertikal hanya disebabkan oleh gaya gravitasi.
Setelah pori tanah jenuh dengan air, proses masuknya
air ke dalam +tanah didominasi oleh gaya gravitasi
{Carson dan Kirkby, 1972; Hillel, 1980; Arsyad, 1982) .
Pada keadaan Jjenuh, aliran' air ke dalam tanah

berlangsung dalam keadaan konstan. Aliran air pada




keadaan ini sering disamakan dengan laju konduktivitas
hidrolika. Air pada laju konduktivitas hidrolika ini
terutama akan mengisi air bawah tanah atau menjadi
aliran air bawah tanah (ground water or base flow}.

Mein dan Larson, 1971 (dalam Dhalhar, 1972) menge-
mukakan bahwa proses infiltrasi dibagi ke dalam dua
xondisi. Pertama kondisi tanah ideal, yaitu tanah yang
seragam dengan pori-porinya dihubungkan oleh kapiler-
kapiler tanah serta mempunyal kelembaban yang seragam.
Hujan diasumsikan seragam membasahi permukaan tanah dan
dalam jangka waktu yang lama. Dengan asumsi inli maka
proses infiltrasi dapat dianggap menjadl proses dalam
satu dimensi. Pada kondisi ideal, faktor-faktor yang
penting dan berpengaruh terhadap infiltrasi adalah tipe
tanah dan kelembaban tanaﬁ awal. Kedua kondisl +tanah
alami, yaitu kondisi seperti yang ditemukan di lapang.
Pada kondisi alami banyak faktor yang mempengaruhi
kapasitas infiltrasi, salah satunya adalah kondisi
permukaan tanah.

Kecepatan infiltrasi akan menurun secara eksponen-
sial terhadap perubahan waktu, dari nilai maksimum
sampai ke suatu nilai yang tetap. Dadlam hal ini nilail
maksimum tersebut tergantung kepada jenis +tanah, ~dan
kelembaban tanah pada waktu mulainya proses infiltrasi

tersebut (Dhalhar, 1972).



Hillel (1980) menyatakan bahwa kandungan air tanah
awal merupakan salah satu faktor penting yang menpe-
ngaruhi laju infiltrasi. Jensen (1980) mengemukakan
bahwa kandungan air awal (initial water content) ini
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
laju infiltrasi. Wilson (1963) nenggambarkan iaju
infiltrasi pada keadaan tanah awal kering dan basah

sepertil yang dapat dilihat pada gambar 2.

f,.P

B -

tanah kering
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1 tz <

Lambar 2. Inri}t?asi sebagal fungsi dari waktu pada
ko?dlsx tanah mula-mule kering dan lembab
(vilson, 18863).

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa bila infiltrasi
dimulai pada kondisi tanah lembab maka laju infiltrasi-
nya lebih kecil dibandingkan bila infiltrasinya dimulai
pada kondisi tanah kering.

Distribusi air éalam profil tanah selama proses

infiltrasi menurut Bodman dan Coleman (1944) -dapat

dibagi ke dalam empat zone, yaitu : zone jenuh (nulai




dari permukaan tanah sampal kedalaman 1.5 c¢m), 3zone
transisi (suatu lapisan yang kKandungan alir tanahnya
berkurang dengan cepat), zone transmisi (suatu gzone

yang kandungan air tanahnya mendekati konstan selama
proses infiltrasi), dan zone yang sedang mengalami
pembasahan. Menurut Hillel (1980) berkurangnya laju
infiltrasi dengan waktu adalah sebanding dengan berku-
rangnya gradien potensial di dalam zone transmisi.

Laju infiltrasi relatif terhadap laju penyediaan
air menentukan berapa banyak air yang akan masuk ke
daerah perakaran, dan jika ada kelebihan akan menijadi
aliran permukaan. Dengan demikian laju infiltrasi
tidak hanya berpengaruh terhadap ketersediaan air bagil
tanaman, +tetapi juga terhadap aliran permukaan dan
bahaya vyang diakibatkan melalui erosi tanah (Hillei,
1980) .

Kemampuan tanah meresapkan air akan dikendalikan
oleh kapasitas infiltrasi (Purwowidodo, 1986). Apabila
jatuhnya air hujan melebihi kapasitas infiltrasi <tanah,
maka sisa air hujan akan menggenang di permukaan lahan
dan pada topografi miring, air berlebih ini akan
mengalir menjadi limpasan permukaan. Peristiwa ini
terjadi karena air hujan tidak mampu meresap ke dalam
tanah dengan cukup cepat sebagai akibat adanya gangguan
pada kesarangan tanah. Gangguan Kesarangan tanah

terjadi karena tertutupnya pori-pori tanah oleh butir-
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putir halus dari agregat tanah yanag pecah akibat

kekuatan pukulan air hujan.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Infiltrasi

Proses infiltrasi sangat penting diketahui dalam
suatu rangkaian siklus air. Penjelasan dan pendekatan
vang lebih spesifik melalui interpretasi fisik telah
dikemukakan oleh Horton (1959). Beliau menyatakan
perlunya penjelasan tentang infiltrasi pada suatu data
curah huian. Pada suatu tanah, nilai infiltrasinya
berkisar antara nilai maksimum pada saat kering dan
nilai minimum pada keadaan jenuh. Laju infiltrasi dan
kapasitas infiltrasi beragam Zengan waktu dan tempat.
Menurut Purwowidodo (1986) ada beberapa faktor Yyang
mempengaruhi infiltrasi yaitu : ukuran pori <anah,
kemantapan pori, kandungan air tanah dan profil tanah.

Menurut Horton (1959) faktor-faktor yang mempenga-

ruhi kapasitas infiltrasi adalah

1. Dalamnya genangan di atas permukaan tanah dan tebal

lapisan jenuh.

air genangan di lekukan permukaan tanah -masux
ke dalam tanah, terutama disebabkan oleh gaya
gravitasi yang bekerja pada air itu.

Pada saat ruang-ruang lapisan tanah dekat

permukaan Jjenuh, maka air tersebut jatuh melalui
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pori-pori halus yang panjangnya sama dengan tebal
lapisan Jenuh. Menurut Wisler dan Brater (1959),
pergerakan air ke bawah melalui pori-pori halus
disebabkan adanya gaya yang dipengaruhl oleh
kedalaman genangan, tebal lapisan jenuh dan gaya
gesekan antara air dengan permukaan partikel tanah.
Besarnya gaya ¢gesekan ini sebanding dengan tebal
lapisan Jjenuh, sehingga jika lapisan jenuh semakin
tebal maka laju infiltrasi akan semakin kecil.

Mori et al dalam Sosrodarsono dan Takeda (198%)
menyatakan bahwa laju infiltrasi berbanding terbalik

dengan tebal lapisan jenuh.

Kandungan air tanah awal.

Kandungan air tanah awal nempengaruhi serapan
air oleh tanah. Hasil penelitian Philip (1956} dan
Hillel (1980) menunjukkan bahwa serapan tanah berni-
1ai rendah saat kandungan air tanah awal tinggi, -dan
serapan .tanah akan meningkat dengan menurunnya
kandungan air tanah. Akibatnya laju infiltrasi awal
lebih tinggi pada tanah kering daripada tanah basah.

Tisdall, 1951 (dalam Parr dan Bertrand, 1960)
menyatakan bahwa kandungan air tanah awal hanya
mempengaruhi laju infiltrasi awal dan kurang berpe-

ngaruh terhadap laju infiltrasi akhir. Namun ia
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menyatakan penting untuk melakukan penetapan kadar
air tanah awal pada setiap pengukuran infiltraéi.
Wisler dan Brater (1959) menyatakan kandungan
air tanah mempunyai dua pengaruh terhadap infiltra-
si. Bila tanah cukup kering, maka pembasahan pada
bagian atas akan menyebabkan potensi kapilaritas
vang tingi serta dengan gaya gravitasi akan mendo-
rong infiltrasi. Pengaruh kedua adalah ketika tanah
dibasahi, koloid-koloid dalam tanah akan mengemnbang

dan menurunkan laju infiltrasi.
Pemadatan Permukaan Tanah Oleh Curah Hujan.

Gaya pﬁkulan butir-butir hujan mengurangi kapa-
sitas infiltrasi, karena oleh pukulan~pukulan itu
putir-pbutir halus di permukaan lapisan teratas akan
terpencar dan masuk ke ruang pori tanah, sehingga
terjadi efek pemampatan. Permukaan tanah yvang
terdiri dari lapisan lempung akan menjadi sangat
kedap oleh pemampatan putir-butir hujan tersebut,
tetapi pasir tidak terpengaruh oleh pukulan butir-

putir hujan.
Penyumbatan oleh Bahan-bahan Yang Halus.

Kadang-kadang dalam keadaan kering, sering

" bahan-bahan halus terkandung di permukaan tanah.

Pada waktu infiltrasi berlangsung, partikel halus
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ini akan terbawa bersama air ke dalam tanah, dan
akan terjadi pengendapan pada ruang pori di -dalam
tanah, vang selanjutnya akan menguranggi kapasitas

infiltrasi dari tanah tersebut.
Pemadatan Permukaan Tanah Oieh Manusia Atau Hewan.

rada tempat dimana terjadi aktivitas lalu
lintas hewan, manusia atau kendaraan yang tinggi,
akan terijadi penurunan ruang pori tanah, yang akan

menyebabkan penurunan kapasitas infiltrasi.
Struktur Tanah.

Tanah yang terdiri dari partikel kasar seperti
pasir memiliki pori dengan diameter lebih besar
dibanding tanah yang tersusun dari partikel halus
seperti liat. Dengan keadaan ini laju infiltrasi
lebih besar pada tanah yang <Lersusun dari bahan
perukuran kasar dibanding dengan <tanah berukuran
halus seperti tanah liat.

Tanah juga tersusun dari bahan-bahan berukuran
koloid. Bila koloid ini mengalami pembasahan, maka
ikatan antar partikel tanah melemah. Nichois (1931
dalam Baver, Gardner dan Gardner, 1972) menyatakan
bahwa kohesi menurun dengan menebalnya lapisan air
yang menyelimuti partikel-pertikel tanah, yaitu pada

kandungan air 1lebih dari 15 persen. Butir-butir
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tanah akan mudah lepas antara satu dengan lainnya.
partikel yang lepas tersebut akan mengisi pori-pori
di permukaan tanah. Jika peristiwa ini terjadi terus
menerus, dapat mengakibatkan terbentuknya iapisan

kerak (crust) vyang bersifat Xurang permeabel

sehingga daya hantar airnya rendah {(Hillel, 1980).
Lapisan kerak vyang terbentuk tersebut oleh Duley
1939 (dalam Parr dan Bertrand, 1960} disebut sebagai
faktor terpenting yang mempengaruhi infiltrasi air
pada tanah yang diolah dibanding faktor jenis tanah,
kemiringan, kadar air atau sifat profil.

Keadaan solum suatu profil tanah juga menentu-
kan laju dan kapasitas infiltrasi. Hasil penelitian
Bodman dan Coleman (1944) menunjukkan bahwa lapisan
+anah yang kurang permeabel dapat menghambat masuk-
nya air ke dalam tanah. Xeadaan lain yang sering
ditemui di lapangan adalah tingginya kandungan liat
di horison B dan .rendahnya pori aerasi, yang dengan
demikian 1laju pemasukan air akan terhambat <{Kohnke
dan Bertrand, 1959).

Tekstur tanah mempengaruhi kapasitas infiltrasi
tanah dalam menahan air. Pada tanah liat akan
menahan air lebih kuat dari tanah lempung dan -tanah
berpasir, sehingga air dalam tanah liat akan lebih

banyak. Untuk tanah yang padat ruang pori mikronya
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cenderung menahan air lebih kuat daripada tanah vang
berukuran pori makro {Soepardi, 1983).

Pemasukan air ke dalam tanah terutama Dbergan-
tung kepada tersedianya pori kosong berukuran besar
(pori makro) pada tanah tersebut. Tersedianya pori
tersebut bergantung pada ukuran butir tanah,
penyusunan butir tanah dan kemantapannya {Sherman
dan Musgrave, 1949).

Menurut Bennet {1939), Sherman dan Musgrave
(1949) walaupun tanah bertekstur hailus memiliki pori
total vyang tinggi, namun tanah dengan kandungan
pasir yang tinggi akan melalukan air lebih <cepat
karena memiliki pori makro yang lebih banyak.

Foth (1988) mengemukakan bahwa kegiatan
pengolahan tanah mengubah struktur tanah dan
menghancurkan sebagian besar agregat +anah.
Pengolahan tanah dapat mematikan-gulma <dan mempunyai
akibat menjadi lebih gemburnya -—tanah, memperbaiki

aerasi tanah dan infiltrasi air.
Tanaman Penutup Tanah.

Sifét penutup tanah (vegetasi) vyang paling
berperan penting dalam-mehetukan jumlah atau bagian
air hujan yang menjadi air infiltrasi adalah kanopi
dan sumbanan serasah atau bahan organik (Carson dan

Kirkby, 1972}. Infiltrasi dapat dipercepat Jjika

i
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permukaan tanah tertutup oleh pohon-pchon atau
rumput-rumputan. Tumbuh-tumbuhan bukan hanya melin-
dungi permukaan tanah dari gaya pemadatan/pemampatan
curah hujan, tetapi juga lapisan humus yang terjadi
nmempercepat penggalian~penggalian éleh serangga atau
binatang lain, sehingga mnemperbesar ruang pori
tanah. Purwowidodo (1986) mengemukakan hahwa
lobang-lobang yang dibuat oleh bina{ang atau
serangga dalam tanah Jjuga dapat nemperbesar
infiltrasi dan perkolasi.

Dalam penelitiannya tentang faktor yang nempe-
ngaruhi kapasitas infiltrasi pada berbagai tanah,
Lewis dan Powers 1939 {dalam Wisler dan Brater,
1959) menemukan bahwa penutup lahan lebih berpenga-
ruh nyata daripada jenis tanah.

Menurut Horton (1940) dan Tisdall, 1951 (dalam
parr dan Bertrand, 1960) laju infiltrasi suatu +tanah
lebih dipengaruhi oleh keadaan permukaan tanah atau
lapisan tanah dekat permukaan tanah. Keadaan permu-
kaan tanah berkaitan dengan penutup tanah (vegetaéi)

dan tindakan pengelolaan yang diberikan.
Karakteristik Fluida/Air.

Karena aliran air dalam ruang pori yang berhu-
bungan selalu mendekati laminer, perubahan dalam

kekentalan akan berpengaruh terhadap laju infiltra-
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si. Faktor ini menyebabkan nilai laju infiltrasi
sedikit lebih rendah di musim dingin dan awal mnusim
semi daripada di musim panas dengan cuaca yang
sangat panas dan awal musim gugur.

Menurut Musgrave dan Holtan 1964 (dalam Dhal-
har, 1972) karakteristik dari fluida juga berpenga-
ruh terhadap laju dan kapasitas infiltrasi. Dalam
penelitian ini fluida yang digunakan adalah air.
Beberapa karakteristik air yang berpengaruh terhadap
laju infiltrasi adalah :

1. Suhu dan kekentalan, dimana semakin-tiﬁggi suhu
semakin tinggi pula laju infiltrasi yang terjadi.

2. Kekeruhan air, dimana semakin besar kekeruhan air
maka laju infiltrasi yang terjadi semakin kecil.

3. KRandunggan garam.
Udara Yang Terdapat Dalam Tanah.

pada tanah yang sangat datar, infiltrasi yang

terjadi dengan kecepatan yang sama akan diperlambat

oleh udara yang tertekan, karena air yang masuk

membentuk sebuah bidang datar yang menghalang-ha-
langi udara keluar. Akan tetapi sebenarnya permu-
kaan tanah tidak selalu sejajar denan permukaan air
tanah. Permukaan air tanah itu tidak teratur dan
berbentuk gelombang. Udara dalam tanah yang terte-

kan akan terlepas melalui puncak gelombang itu.
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Namun demikian udara dalam tanah menghambat infil-
trasi dan merupakan sebuah faktor yang mengurangil
kapasitas infiltrasi selama terjadi curah hujan.

¢. Persamaan Infiltrasi

1. Pendekatan Analitis
Richard (1931) dalam Dhalhar (1972) mengemuka-

a

kan bahwa pendekatan analitis pergerakan air di

dalam tanah dapat ditentukan dari persamaan Darcy-

Richard :

Ty o= = E{S).VH  ..iaeeaann e N ¢
dengan :
v : debit fluks/debit per satuan luas penampang

{cm/Jjam)

K(8) : konduktivitas hidrolik yang dipengaruhi
oleh S {(cm/jam)

hisapan matrik

€]

H : “hydraulic potential
Jika persamaan (1) dikombinasikan dengan

persamaan kontinuitas (2), maka akan didapatkan :

s8/46% = - ¥V Ceea e e erereae e (2}
v K(8) v H = 68/t  .e....n ceeraaeaes (3)
S78x (Kx BH/EX) + §/6y (Ky SH78y) + 6/6z Kz SH/Ez) =806t  ....ioieiiiionon £4)

Hydraulic potential adalah :

H=8§8 + z e et et e e e s I <2
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§/86x% (Kx 85/78x)+ 878y (Ky 8S/8y)+ &/82 (Kz 8S/82)+ dK(BY/ 6z = d0/8¢ ... ........ €3]

Aliran diasumsikan berlangsung hanya pada arah

vertikal, maka akan didapatkan

§/82z (Kz 63/6z) + 8K(©)/dz = 68/t ... {(7)
§5/862 = 65/80. 9782 ittt (8)
Dengan memasukkan persamaan (8) ke dalam

persamaan (7), maka akan didapatkan

§e/ét = §/8z (Kz 6S/80.60/6z) + SK(O)/62 ....... (%)
§6/6t = §/6z D(8).80/8z + SK(©)/6z

dengan

e : kelembaban tanah

5 : hisapan matrik

D(©) : difusivitas, setara dengan K(©).85/6©

t : waktu

Z . koordinat vertikal atau kedalaman

Persamaan (9) memberikan dasar untuk mempredik-
si gerakan air tanah di bawah kapasitas lapang,
tetapi sulit untuk diselesaikan secara analitis, dan
harus dipecahkan dengan metoda numerik untuk setiap

perubahan nilai =z dan t. Oleh karena itu dicari

persamaan infiltrasi yang lebih sederhana.
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Persamaan Empirik

Dhalhar (1972) mengemukakan bahwa persamaan
infiltrasi empirik, secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua tipé, yaitu persamaan infiltrasi
berdasar variabel waktu (time-dependent equations)
dan persamaan infiltrasi berdasar varibel bukan

waktu (non-time-dependent equations)

a. Persamaan infiltrasi berdasar variabel waktu

(time-dependent equation)
a.l. Persamaan Horton.

Horton (1939) dalam Schwab et al (1981)

memberikan persamaan infiltrasi sebagai
berikut
-kt

£, = fo * (fg - £o) e Ko (10)
dengan

fp : kapasitas infiltrasi {(cm/detik)

£y : laju infiltrasi awal (cm/detik)

£ : laju infiltrasi akhir atau laju in-

filtrasi konstan {cm/detik)

K : parameter tanah yang dipengaruhi
oleh tipe tanah, kondisi permukaan
tanah dan kelembaban tanah awal
(1/detik)

t : waktu (detik)
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Persamaan Philip.

Philip (1969) dalam Hillel (1971} hemberikan

persamaan infiltrasi sebagail berikut :

f, = C + K £70-5 .. (11)

dengan :

fp : kapasitas infiltrasi (mm/menit)

Cc, K : koefisien yang dipengaruhi oleh
faktor lahan dan kadar air awal
tanah.

t : waktu (menit)

Persamaan Kostiakov

Kostiakov (1932) dalam Marshall dan Holmes
{1988) memberikan persamaan infiltrasi

sebagal berikut :

Fo= Kt e R

£, = K (12)
dengan

fp : kapasitas infiltrasi (mm/menit)

K, n : koefisien vyang dipengaruhi oileh

faktor lahan dan kadar air awal
tanah.
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b. Persamaan infiltrasi berdasal variabel bukan wak -~

tu (non-time-dependent equation)

b.1l. Persamaan Green dan Amp.

Green dan Amp {1911) dalam Hillel
(1971) mengasumsikan, dalam menentukan dasar
persamaan infiltrasi bahwa tanah adalah

_ homogen, mempunyai lapisan yang <dalam dan
memiliki kelembaban yang seragam.

Persamaan tersebut adalah

fp = fc + BfF it s e {13)
dengan

f‘p : kapasitas infiltrasi (cm/detik)

fo : laju infiltrasi konstan {cm/detik)
B : konstanta tanah (cmz/detik)

F : infiltrasi akumulatif (cm)

Untuk kondisi +tanah vyang digenangi,

persamaannya adalah

fo = A (1 (B (PHH))/F)  oooniinnninnn (14)
dengan

fp : kapasitas infiltrasi (cm/detik)

F : infiltrasi akumulatif (cm)

P : hisapan matrik {cm)

H : perbedaan tekanan air di permukaan
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A, B : konstanta tergantung pada tipe dan
kondisi tanah

Persamaan Holtan

Holtan (1961) dalam Jensen (1980) memberikan

persamaan infiltrasi sebagai berikut

£, = a (5 - F)T b £ e (15)
dengan
fp : potensial penyimpanan air di dalam

tanah di atas lapisan kedap {(com)

F : infiltrasi akumulatif {Cm)

£ : laju infiltrasi konstan setelah ta-
nah dibatasi {(cm)}

a, n . konstanta yang dipengaruhi oleh ti-
pe dan permukaan tanah serta kondi-

a1 vegetasi.
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III. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

TPempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Darmaga
IV, Darmaga dan dilaksanakan pada bulan Oktober 1990
sampal dengan bulan Desember 1990.

Tanah pada lokasi penelitian berjenis Latosol
Coklat Tua Kemerahan. Penelitian dilakukan di dua
iokasi, yaitu pada lahan yang permukaanya tidak berve~
getasi dan lahan yang permukaanya bervegetasi rumpult

dengan tinggi rumput rata-rata 8 cm.
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan vyang digunakan adalah petak tanah vyang
berukuran panjang 3 meter dan berukuran lebar 3 meter
pada dua lokasi, yaitu lahan yang permukaannya tidak
bervegetasi dan lahan yang permukaannya bervegetasi
rumput. Pada lahan yang tidak bervegetasi tanahnya
sering diolah dengan intensitas pengolahan empat kali
dalam setahun karena digunakan untuk budidaya tanaman
palawija, sedangkan pada lahan yang bervegetasi rumput

tanahnya tidak pernah diolah sejak 10 tahun terakhir.

Bahan fluida yang digunakan untuk infiltrasi adalah air

bersih.
Alat vyang digunakan untuk pengukuran infiltrasi

adalah infiltrometer silinder ganda (double ring infil
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trometer), ember, alat ukur kelembaban tanah {gypsum
block), palu, alat pengukur waktu (stop watch), alat
pengambil contoh tanah (ring sample), alat-alat tulis,

alat ukur kedalaman air/penggaris dan selotip.

Selain itu Jjuga diperlukan alat untuk mengukur
berat jenis partikel dan porositas yaitu : picnometer,
wadah air (bath), mortar, desikator, oven, termometer,
pemanas, neraca {ketelitian 0.001 gram), corong,
penyemprot air, three phase meter dan silinder contoh.

Untuk mengukur kadar air (% berat dan '% volume)
pada nilai pF 0.00, pF 0.50, pF 1.00, pF 1.50, pF 2.00,

pF 2.54, dan pF 3.00 dilakukan di laboratorium Fisika

dan Mekanika Tanah, Jurusan Mekanisasi Pertanian,

o

sedangkan untuk mengukur kadar air ( berat dan
% wvolume) pada pF 4.20 dilakukan di Pusat Penelitian

Tanah, Bogor.
Metoda Penelitian

Pengukuran infiltrasi dilakukan dengan menggunakan
infiltometer silinder ganda yang berdiameter 30 cm dan
60 <m. Kedua silinder tersebut dimasukkan ke dalam
tanah sedalam 20 cm. Penurunan muka air selama ber-
langsungnya infiltrasi diketahui dari alat ukur erupa
mistar yang dipasang di bagian dalam dari silinder yang
berdiameter 30 cm. Kemudian ke dalam Kkedua silinder

tersebut dimasukkan air secara bersamaan, dan secara



26

berkala air dalam silinder ditambah lagi, agar infil-
trasi selalu berlangsung dari kedalaman penggenangan
yang sama. ~Penurunan muka air dicatat menurut interval
waktu, yaitu pada : 2, 5, 10, 20, 30, 4%, 60, 90, 120,
180 dan 240 menit.

Sebelum pengukuran, diambil contoh tanah untuk
diketahui tekstur, porositas total tanah dan porositas
drainasenya. Pengambilan contoh tanah untuk penentuan
porositas total dilakukan pada saat sebelum dan sesudah
infiltrasi dilakukan. Penentuan dari tekstur, porosi-
tas total tanah dan'porositas drainase ini dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Mekanika Tanah, Jurusan Meka-
nisasi Pertanian dan Pusat Penelitian Tanah, Bogor.

Pengukuran infiltrasi dilakukan untuk kxondisi
kelembaban tanah yang selalu berbeda dengan |pengukuran
sebelumnya. Pengukuran kadar ailr <tanah dilakukan
dengan mwenggunakan alat ukur kelembaban tanah {gypsum
block) vang ditanam pada kedalaman 10 cm dan 20 <n.
Gypéum block harus dikalibrasi sebelum atau sesudah
dilakukan untuk pengukuran. Kalibrasi dilakukan mini-
mal sebanyeak 8 tahap dan mencakup kadar air yang selalu
berbeda, mulai pada saat tanah kering hingga tanah
jenuh akan air. Pengambilan contoh tanah untuk kali-
brasi dilakukan di dekat lokasi dimana akan dilakukan
pengukuran infiltrasi. Pengukuran kadar air dilakukan

dengan metoda gravimetri. Setelah dikalibrasi maka
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akan didapatkan hubungan antara skala pada alat dengan
kadar air (% berat).

Pemasangan infiltrometer silinder ganda dan
pengukuran skala di lahan yang permukaannya tidak
bervegetasi dan kondisi infiltrometer silinder ganda
setelah digenangi dengan air sedalam 20 cm pada lahan
yang permukaannya bervegetasi rumput dapat dilihat pada

Cambar 3 dan Gambar 4.

Gambar 3. Pemasangan Infiltrometer Silinder Ganda
di Lahan yang Permukaannya Tidak Berve-
tasi
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Gambar 4. Pemasangan Infiltrometer Silinder Ganda

di Lahan yang Permukannnya Bervegetasi
Rumput

D. SIFAT FISIK TANAH
1. Tekstur Tanah

Tanah terdiri dari butir-butir tanah berbagail
ukuran. Bagian tanah yang berukuran lebih dari 2 mm
disebut bahan kasar {kerikil sampai batu). Bahan-

bahan tanah yang lebih halus dapat dibedakan menja-

di:
Pasir : diameter diantara 2 mm - 50 u
Debu ﬁ diameter diantara 50 u - 2 u

Liat . diameter kurang dari 2 u.




29

Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah.
Pembagian tanah ke dalam kelas tekstur dilakukan
perdasarkan distribusi ukuran banyaknya butir-butir
pasir, debu dan liat. Distribusi ukuran tersebut
ditentukan oleh variasi diameter partikel, dan
berdasarkan prosentase berat setiap fraksi terhadap

berat total.

Penentuan tanah hasil analisa laboratorium ke
dalam kelas tekstur dilakukan dengan cara memasukkan
nilai-nilai persen pasir, persen debu dan persen
liat pada diagram segitiga tekstur tanah. Diagram

segitiga tekstur tanah dapat dilihat pada Gambar 5.

W BERLIAT ¢
{SAMGAT KALUSI

Vi
| AT
iﬁ e\ 1 ErapUNG - LEMPUNG LIAT
¥ - LEMPUNG — V/ - INPTLINPS AS SERDERY A
LIAT BERPASIR L \ /- y AR -
A P S S X R

/

K oangungen e {4 )

Gambar 5. Diagram Segitiga Tekstur Tanah.
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Porositas total tanah.

Ruang pori total adalah volume dari tanah vyang
ditempati oleh udara dan air. Persentase voilume
ruang pori total disebut porositas total tanah.

Pada penelitian ini porositas total tanah dihi-
tung pada dua keadaan, yaitu keadaan sebelum dilaku-
kannya infiltrasi dan keadaan setelah dilakukannya
infiltrasi. Pengambilan contoh tanah utuh dilakukan
dengan menggunakan ring sample pada dua lapisan
kedalaman, vyaitu 1lapisan atas dengan kedalaman
0 - 10 cm dan 1lapisan bawah dengan kedalaman
i0 - 20 cm.

rorositas total tanah sebelum dilakukannya

infiltrasi dihitung dengan menggunakan rumus :

- Ms
N= (1~ ———===—m ) % 100 % .. {16)
Gs ¥ V

dengan :

N : porositas (% volume (Vv/V))

Gs : kerapatan tanah/particle density {gram/cmB)
dihitung di laboratorium dari pengambilan
contoh tanah di lapang.

¥ : wvolume c<ontoh tanah (cm3)

Ms : berat padatan tanah kering oven (gram)
Porositas total tanah setelah dilakukannva

infiltrasi dihitung dengan menggunakan alat air
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picnometer/three phases meter. Penggunaan alat ini
untuk menghitung porositas dari ring khusus Yyang
mempunyail volume 100 cm”. Alat ini bekerja
berdasarkan hukum Boyle-Charles, dimana volume
diukur dengan melihat perbedaan pergerakan piston
yang memberikan tekanan yang sama pada volume acuan

dan pada suhu tetap. Porositas total tanah dihitung

dengan menggunakan rumus :

P = ( 100 = VS) 5 +evernrvonnnnnnneennnns (17)
Vo= { W =V )/{GS = 1) turenrunmnenonnnnn (18)
dengan

P : porositas total tanah (% v/V)

Vg : volume padatan (cm3)
W : berat padatan tanah basah {gram)

&Y volume padatan + volume air (ml)

e

Porositas drainase tanah.

Volume pori drainase adalah volume air yang

dapat didrainasekan dari suatu unit volune fanah dan

mempunyai nilai dari ruang pori total sampail dengan
nilai pF 2.54. Menurut Lembaga Penelitian Tarah
(1979) pori -drainase dapat .dibagi menjadl dua,

yaitu:
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Pori drainase cepat yaitu pori drainase yang

dapat dilalui air dengan cepat dari suatu unit

volume tanah. Pori ini sangat berhubungan dengan

tersedianya pori makro yang terdapat dalam tanah.

Pori drainase cepat dihitung dengan rumus

PDC = RPT ~ KA pada PF 2  «voveennrenennen

dengan :

PDC : pori drainase cepat (% volume)
RPT : ruang pori total (% volune)

KA : kadar air (% volume)

b. Pori drainase lambat

Pori drainase lambat yaitu pori

yang dapat dilalui alr dengan lambat dari

unit volume tanah.

Pori drainase lambat dihitung dengan rumus

PDL. = KA pada pF 2 - KA pada p¥F 2.54 ....
dengan :
PDL : pori drainase lambat {% volume)

KA

'

kadar air <% volume)
1

E. Pendekatan Persamaan Infiltrasi

Pendugaan kapasitas infiltrasi dilakukan

menggunakan dua metoda infiltrasi, yaitu

drainase

suatu

dengan
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1. Metoda Kostiakov

Foo= Kt e 2

b t (21)
dengan

fp : kapasitas infiltrasi (mm/menit)

K, n : koefisien yang dipengaruhi oleh faktor

iahan dan kadar air awal tanah.

et

: waktu {menit).

2. Metoda Philip

£, =C + K £=0-3 R e e (22)
dengan :

fp : kapasitas infiltrasi (mm/menit)

X, C : koefisien yang dipengaruhi oleh faktox

lahan dan kadar air awal tanah.

: waktu (menit)

ct

Untuk mencari infiltrasi akumulatif dapat dilaku-
kan dengan mengintegralkan kKedua persamaan di atas.
Infiltrasi akumulatif dapat dicari untuk periode <ter-

tentu dari pengukuran infiltrasi mulai dari £ = O

.

sampai t = t, dan dapat dituliskan sebagai berikut
1. Infiltrasi Akumulatif dari Kostiakov

Foo= o/ ¢ (Kt dat = K/(n + 1) t© 1L (23)

P

2. Infiltrasi Akumulatif dari Philip
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2. Infiltrasi Akumulatif dari Philip

Fp = oS T x5 ) at=ct o+ o2 K %5 .. (24)
dengan

Fp : infiltrasi akumulatif (mm).

K, C, n : koefisien infiltrasi.

Persamaan kapasitas infiltrasi dapat dicari dari

persamaan infiltrasi akumulatif di atas.
1. Pengepasan (fitting) Persamaan Infiltrasi Kostiakov

Jika persamaan infiltrasi akumulatif dari

Kostiakov dilogaritmakan akan didapatkan
log F = log K/{n + 1) + {(n + 1) log t ....{(25)

Persamaan di atas bila digambarkan di atas
kertas grafik biasa akan menghasilkan garis lurus
{linier). Nilai K dan (n + 1) dapat dihitung dengan
cara yegresi linier. Hal ini sama saja dengan
menggambarkan hubungan antara Fp dan t tanpa diloga-
ritmakan di kertas grafik logaritmik, seperti dapat
dilihat pada Gambar 6.

Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa {n + 1)
adalah kemiringan dari garis, dan kemiringan terse-
but dapat dihitung sehingga n -dapat ditemukan.
Nilai dari K/{(n + 1) adalah sama dengan nilai ?p
untuk t = 1, sehingga nilai K/(n + 1) dapat dihitung

sehingga nilai K dapat ditemukan.
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Jadi, persamaan di atas dapat dievaluasi, dan

persamaan kapasitas infiltrasi dapat dicari, yaitu :

f, = dF/dt = K th

2. Pengepasan (fitting) Persamaan Infiltrasi Philip

Dari persamaan infiltrasi akumulatif Philip,

dapat dituliskan :
F-ct=2%x8¢t9% ... i ...{26)

Proses pengepasan dari persamaan di atas dapat
dilakukan dengan menggunakan data dari dua interval
waktu yaitu t, dan t, serta dua nilai dari infiltra-
si akumulatif pada interval waktu t, dab t, vaitu Fq
dan F,. Selanjutnya persamaannya dapat ditulis

seperti di bawah ini :

It

- ; 0.5
Fq c tl 2 K &4

= _ w 4 0.5

Bila persamaan di atas digabungkan dan pada
persamaan pertama dikalikan dengan t, sedang persa-
maan KkKedua dikalikanutl, maka Ppersamaan-persamaan

tersebut menjadi :
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- 0.5
F, €, - C t; £ty = 2 K £, €,

£ - 0.5 .
Fy Ctltz—ZKtZ =2} -

- _ 0.5 _ . 0.5
Fi t, - Fy t] =2 K (& t, - t, tq)

Dari persamaan di atas, maka akan didapatkan

nilai X, yaitu

Nilai F,, F,, t, dan t, semuanya diketahui,
sehingga besarnya K dapat dihitung. ¥emudian dengan

menasukkan nikai K ke dalam persamaan :

Fy - Ct; = 2K th‘S, atau
P _ 0.5
F, ~ Ct, = 2 K t,

akan didapatkan nilai C. Persamaan laju infiltrasi
dapat -ditemukan dengan memasukkan nilai C dan K Ke

dalam persamaan :

£, = C + X £70-°
Pemilihan t; dan t, dapat beragam, dan mem-

pengaruhi nilai € dan K, dan nilai € ini harus

selalu lebih besar dari 0.
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Conteh Perhitungan Proses Pengepasan

Contoh perhitungan proses pengepasan dari
persamaan-persamaan Kostiakov dan Philip akan di-
perikan di bawah ini, dengan menggunakan data infil-
trasi yang telah diukur di Davis, California (Dhal-
har, 1972). Persamaan dievaluasi hanya satu tipe
partikel tanah dan kondisi tanah.

Data uji infiltrasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji infiltrasi vyang dilakukan di Davis,

California
Periode Kedalaman Inf. Aku. log F
Waktu waktu/t Log t air F
(menit) {inches) {menit)
10.05 G - 10.85 G -
10.10 5 0.699 10.038 0.78 ~0.108
10.20 15 1.176 9.47 1.39 0.143
10.35 30 1.477 8.92 1.94 0.288
11.05 650 1.778 8.14 2.72 0.435
12.05 120 2.079 7.10 3.76 0.575
1.05 180 2.25% 5.13 4.73 g.675
2.05 240 2.380 5.04 5.82 0.76%

perhitungan proses pengepasan dari Kostiakov
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
a. Secara grafis
b. Secara reqresi linier (linear regression)
Perhitungan secara grafis dapat dilakukan

dengan cara di bawah ini. Data dari Tabel 1 digam-
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barkan dalam Gambar 6. Gambar 6 diperoleh dengan
cara menggambarkan nilai t pada sumbu x dan nilai F
pada sumbu y di atas kertas grafik logaritmik. Dari
gambar tersebut didapatkan

n + 1 = 0.5

K/(n + 1) = (.34 atau K = 0.17

Nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan

Kostiakov, yaitu
F=K/(n+ 1) £e0+ 1)

sehingga didapatkan persamaan infiltrasi akumulatif:
F = 0.34 t0-°

dan persamaan kapasitas infiltrasi

£

b dr/dt

1

p

0.17 £79% inches/menit.

Perhitungan secara regresi linier dapat dilaku-
kan dengan cara seperti di bawah ini. Persamaan-
persamaan yang digunakan adalah

4

log F = log K/(n + 1) + (n + 1} log t

m (Z(log t. log F)) - (Elog t. Zlog ¥F)
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. = m. (Zlog t. log F) - {(zlog t. log F)
) v {(m.=(log t}%-(Z1iog £)2). (m.=(log F)2%-(log F)?ﬂ
dengan
m : banyaknya data
r : koefisien korelasi (correlation coefficient}

Dengan memasukkan nilai dari Tabel 1 ke persa-

maan—-persamaan di atas akan didapatkan

n+ 1 = 0.5
log K/(n + 1) = =~0.46
K/(n + 1) = 0.35
K = 0.18
r = 0.999
F = 0.35 t%:3

- t
£p ar/d
£ = 0.175 t79-5

p

Hubungan antara log t dan log. F Jjuga dapat
digambarkan dalam kertas grafik, dengan cara
menggambarkan nilai log t pada sumbu x dan nilai log
F pada sumbu y seperti dapat dilihat pada Gambar 7.

balam penelitian ini, perhitungan proses penge-
pasan dari Kostiakov untuk menentukan persamaan
kapasitas infiltrasinya, dilakukan secara regresi

linier.
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Untuk menghitung persamaan Philip dapat dilaku-

kan dengan menggunakan persamaan

Dari tabel 1, dengan memilih t; = 5 menit dan

t, = 240 menit akan diketahui nilai F; = 0.78 in.
dan F, = 5.82 in. Dengan memasukkan nilai-nilai

tersebut ke dalam persamaan di atas akan didapatkan:

(0.78 x 249) - (5.82 x 5)
K& wcwmmo e e — i e i vm i = 0.17

2%(5%°5 % 240 - 2400-3 x 5)

bengan memasukkan nilai K ke dalam persamaan :

C=(Fp - 2K tlo'sj/t, didapatkan C sebesar

c = (0.78 - 2 x 0.17 x 5°-°)/5

)
i

0.004

Jadi, laju persamaan infiltrasi dari Philip

dapat ditemukan, yaitu :

£ c + x t£70-5

P

f 0.004 + 0.17 £~9+2 inches/menit.

P

i

¥. Penentuan Persamaan Philip

Persamaan Philip ditentukan berdasarkan hasil
kombinasi dari pemilihan titik yang paling mendekati

dengan persamaan Kostiakov. Pemilihan kombinasi titik
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dilakukan sebanyak lima kombinasi yaitu titik 2 - 2490,
5 - 240, 10 - 240, 20 - 240 dan 5 - 180. Hasil persa-
maan Philip dari kelima kombinasi pemilihan titik ini
digambar di atas kertas grafik dan dibandingkan dengan
hasil gambar dari persamaan Kostiakov. Pemilihan titik
yang sesuai adalah berdasarkan gambar Yyang paling

mendekati dengan gambar dari persamaan Kostiakov.

Evaluasi Koefisien-koefisien Untuk Persamaan Kostiakov

dan Philip Terhadap Kadar Air Awal Tanah

Koefisien-koefisien dari persamaan Kostiakov dan
Philip yang diperoleh dari pengukuran infiltrasi vyang
dilakukan untuk berbagai kadar air awal tanah kemudian
dievaluasi. Dari evaluasi ini akan ditentukan hubungan
antara koefisien-koefisien tersebut dengan kadar air
awal tanah. Hubungan dapat diperhitungkan -terhadap.
kadar air awal tanah di kedalaman 10 cm 20 cm dan kadar

air awal tanah rata-rata dari kedua kedalaman tersebut.




IVv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Kalibrasi Alat Ukur Kelembaban Tanah/Gypsum Block

Hasil kalibrasi gypsum block untuk kedalaman 10 cm
dan 20 cm pada lahan yang permukaannya tidak bervegeta-
si dan lahan yang permukaannya bervegetasi rumput dapaf
dilihét pada Lampiran 2 dan Lampiran 3.

Hasil dari kalibrasi ini kemudian digambarkan,
yaitu dengan cara menggambarkan nilai skala pada ‘sumbu
¥ dan nilai kadar air (% berat) pada sumbu Y, sehingga
didapatkan kurva hubungan antara skéla dengan kadar air
(3 berat) dari kedua lokasi. Kurva hasil kalibrasi
dari kedua lokasi dapat dilihat pada Gambar 8, 9, 10
dan 11.

Penentuan kadar air pada setiap pengukuran infil-
trasi dilakukan dengan cara interpolasi linier antara
+itik~titik kalibrasi, hingga akan didapatkan nilai
kadar air (% berat) dari setiap pengukuran infiltrasi.
Penentuan dengan cara interpolasi linier ini dilakukan
karena ternyata dengan penambahan jumlah air yang sama

tidak memberikan perubahan kadar air dan skala yang

seragam.
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g8ifat Fisik Tanah

Tekstur itanah

Hasil analisa laboratorium terhadap tekstur
tanah pada kedua lokasi penelitian seperti tertera
pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pada tanah berve-
getasi rumput mempunyai kadar liat dan debu yang
lebih besar dibaﬁdingkan pada tanah yang tidak
bervegetasi. Hal ini menunjukkan bahwa lahan berve¥
getasl rumput diperkirakén mempunyai tanah yang
menahan air lebih banyak dibandingkan tanah pada
lahan vyang tidak bervegetasi, karena memiliki

kandungan liat dan debu yang lebih tinggi.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Distribusi Ukuran Parti -
kel dari Tanah di Kebun Percobaan Dar-

maga IV, Darmaga

No. Distribusi Tanah Tidak Tanah Bervegetasi
Partikel Bervegetasi Rumput

1 Persen Pasir 38.425 28.441

2 Persen Debu 36.197 38.935

3 Persen Liat 25.378 . 32.624

Dari hasil analisa pada diagram segitiga <€ek-

stur, dengan memasukkan nilai-nilai persen pasir,

persen debu dan persen liat pada masing-masing

lokasi didapatkan bahwa tanah lahan tidak bervegeta-
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si mempunyai kelas tanah dengan tekstur lempung,
sedangkan lahan bervegetasi rumput mempunyai kelas
tanah -dengan tekstur lempung berliat. Hal ini
menunjukkan bahwa tanah tidak bervegetasi mempunyai
tekstur vyang lebih kasar dibandingkan dengan tanah

yang bervegetasi rumput.
Porositas total tanah.

.'Pada'.ﬁénelitian.ini porositas total dihitung
pada dua keadaan, yaitu keadaan sebelum dilakukannya
infiltrasi dan keadaan setelah dilakukannya infil-
trasi. Péﬁgambilan “contoh tanah utuh dilakukan
dengénl ménQQunakan ring éample pada dua lapisan
kedaiaman,_'yaitu 'lapisan atas dengan kedalaman
0 = 10 cm dan lapisan bawah dengan kedalaman
10 - 20 cm.

Hasil péfhitungan porositas total tanah sebelum
dilakukahnya infiltrasi disajikan pada Lampiran 4.

Hasil perhitungan porositas total tanah setelah
dilakukannya infiltrasi disajikan pada Lampiran S.

Dari hasil perhitungan yang diperoleh terdapat
perbedaan QCrositas total tanah pada lapisan kedala-
man O - 10.cm dengan lapisan kedalaman 10 - 20 cm
dari kedua'lokasi percobaan. Nilai porositas total

tanah 'pada lapisan kedalaman 0 - 10 cm lebih besar
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dibandingkan dengan nilai porositas total tanah pada
lapisan kedalaman 10 - 20 cm.

Perbedaan porositas total tanah ini dapat diaki-
batkan oleh perlakuan pengolahan tanah yang berbeda
dari kedua lapisan kedalaman. Lapisan kedalaman 0 -
10 cm lebih sering terolah dibanding dengan lapisan
kedalaman 10 - 20 cm, karena pengolahan dilakukan
dengan menggunakan cangkul. Pengolahan dengan
cangkul akan menggemburkan lapisan tanah yang tidak
terlalu dalam dan akan membentuk lapisan keras di
bawah lapisan yang terolah, akibat dari. gaya tekan '
ke bawah yang diberikan oleh cangkul.

Penyebab lain dapat diakibatkan oleh kandungan
bahan organik yang berbeda dari kedua lapisan
kedalaman tersebut. Bahan organik biasanya
ditemukan di lapisan teratas dari tanah, Kkarena
bahan organik berasal dari penghancuran tanaman atau
daun-daunan yang telah mati. Kandungan -bahan
organik yang lebih besar di‘lapisan kedalaman 0 - 10
cm menyebabkan nilai berat jenis partikel dan berat
tanah per satuan volume pada lapisan ‘tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan lapisan kedalaman 10 - 20
cm. Hal ini akan menyebabkan porositas total tanah
di lapisan kedalaman 0 - 10 <m lebih besar

dibandingkan dengan lapisan kedalaman 10 - 20 cm.
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Secara Xeseluruhan, porositas total tanah di
lahan yang permukaannya tidak bervegetasi mempunyail
nilai vyang lebih besar dibandingkan dengan lahan
yang permukaannya bervegetasi rumput. Hal ini
disebabkan karena lahan yang permukaannya tidak
bervegetasi lebih sering diclah dibandingkan dengan
lahan yang permukaannya bervegetasi rumput, sehingga

rongga-rongga yang terbentuk di dalam tanah menjadi

relatif lebih besar.

Porositas drainase tanah.

+

Data dan hasil perhituﬁgan pF disajikan dalam
Lampiran 6; Lampiran 7 dan Lampiran 8. Hubungan
antara nilai pF dengan kadar air dalam bentuk grafik
disajikan dalam Lampiran 9. Ruang pori total yang
digunakan dalam perhitungan adalah ruang pori +total
hasil perhitﬁngan setelah dilakukannya infiltrasi.

Hasil pengukuran porositas drainase dari kedua

lokasi dapat.dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Pori Drainase dari Tanah
di Kebun Percobaan Darmaga IV, Darmaga

Kedalaman Porositas Drainase Porositas Drainase
(cm) Cepat Lambat
(% volume) (%2 volume)

Lahan Tidak Bervegetasi :

0 - 10 20.0 3.1
10 - 20 11.6 3.1

Lahan Bervegetasl Rumput

0 - 10 10.86 1.8
i0 - 20 7.5 1.7

Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa lahan tidak
bervegetasi mempunyal porositas drainase cepat dan
porositas drainase lambat yang lebih besar
dibandingkan dengan lahan bervegetasi rumput, baik
untuk kedalaman 0 - 10 cm, mauﬁun untuk kedalaman
10 - 20 cm. Ini berarti bahwa ketersediaan porl
makro dan pori mikro pada lahan tidak bervegetasi
lebih besar dibandingkan dengan lahan bervegetasi
rumput. Dengan semakin besarnya‘pofi_ makro vyang
terdapat pada lahan tidak bervegetasi, maka tanah
tersebut diharapkan akan melalukan air lebih cepat
dan 1lebih banyak, sehingga laju dan kapasitas
infiltrasi pada lahan tidak bervegetasi diperkirakan

akan lebih besar dibandingkan dengan lahan berve-
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getasi rumput, pada kKondisi kadar air awal tanah
yang sama.

Besarnya pori drainase yang terdapat pada suatu
jenis tanah, terutama tergantung kepada kelas
tekstur, porositas total tanah dan kondisi penge-
lolaan lahan vyang diberikan. Dengan semakin
kasarnya tekstur tanah, maka tanah tersebut akan
menyediakan pori makro vang semakin besar.
Pengolahan tanah yang intensif akan mengakibatkan
porositas total tanah menjadi lebih besar
dibandingkan dengan jika pengolahan dilakukan kurang
intensif, karena mengakibatkan berubahnya pori mikro\
menijadi pori makro.

Dari hasil analisa tekstur, pengukuran porosi-
+as total tanah dan pengelolaan lahan yang diberikan
didapatkan bahwa lahan tidak bervégetasi mempunyai
tekstur yvang lebih kasar, porositas total tanah yang
lebih besar serta pengolahan tanah yang lebih inten-
sif dibandingkan dengan lahan bervegetasi rumput,
sehingga lahan tidak bervegetasi mempunyai pori
makro dan pori mikro vang lebih tinggi dibandingkan

dengan lahan bervegetasi rumput.
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C. Hasil Pengukuran Infiltrasi di Lapang
1. Pengaruh kadar air awal terhadap infiltrasi

Hasil pengukuran infiltrasi yang dilakukan di
lahan yang permukaannya tidak bervegetasi disajikan:
pada Lampiran 10 sampai dengan Lampiran 4z,
sedangkan hasil pengukuran infiltrasi yang dilakukan
di lahan vyang bervegetasi rumput disajikan pada
Lampiran 43 sampai Lampiran 69.

Dari data vang diperoleh terlihat bahwa semakin

tinggi kadar air awal akan mempunyai nilai

infiltrasi _ akumulatif yang semakin kecil dan
memparcepét'tercapainya laju infiltrasi konstan.

Laju infiltrasi awal yang tinggi pada kadar air
vang rendah disebabkan oleh tingginya gaya hisapan
matrik tanah dan tersedianya ruang.

Pada kédar air awal yang lebih tinggi, pori-
pori tanah akan lebih cepat mencapal Jenuh karena
-semakin' menurunnya jumlah pori yang tersedia untuk
air infiltrasi. Setelah pori tanah Jenuh dengan
air, proses pemasukan air ke dalam tanah didominasi
oleh . gaYa_'gravitasi. Pada keadaan Jenuh, laju
infiltrasi ke dalam tanah berlangsung dalam keadaan

konstan. = Kecepatan aliran air pada keadaan ini

sering.'disamakan dengan konduktivitas hidrolik.

Pengaliran ke bawah ini disebut dengan perkolasi dan
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0.996 7019 (tidak bervegetasi)
0.623% £~0.189 (bervegetasi rumput)

Gambar 13.

Walktu/t {menit)
——— LTH 52.45 —— IBRE 52.42

Grafik hnbungan antara waktun dengan kapasitas
infiltrasi pada kadar air 52.45 (X berat) di
1azhan tidak bervegetasi dan kadar alr 52.42
(%2 berat) di lahan bervegetasi rumput pada

kedalaman 10 cm.
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terutama ékan mengisi air bawah tanah atau menjadi
aliran air bawah tanah (ground water or base flow}.
Contoh grafik hubungan antara waktu dengan
infiltrasi akumulatif pada lahan tidak bervegetasi,
jika infiltrasi dimulal pada kadar air yang berbeda,
pada kadar air di kedalaman 10 cm ditunjukkan dalam

Gambar 12.

Contoh grafik hubungan antara waktu dengan
kapasitas -~ infiltrasi dari kedua lokasi, pada kadar

air yang sama di kedalaman 10 cm diberikan dalan

Gambar 13.

Pengaruh tekstur tanah dan porositas terhadap in-

infiltrasi

Haéil.péhqukuran iﬁfiltrasi pada kedua tekstur
tanah menunjukkan bahwa, pada kadar air awal yang
sama, tanah dengan tekstur yang lebih Kkasar akan
mempunyai nilai infiltrasi akumulatif yang lebih
besar dibandingkan dengan tekstur yang lebih halus.
Hal ini berarti nilai infiltrasi akumulatif pada
lahan tidék'bervegetasi lebih besar daripada nilai
infiltrasi akumulatif pada lahan bervegetasi rumput,
pada kadar air yang sama sebelun dilakukannya
infiltrasi;~

Pemasukan air ke dalam tanah terutama bergan-

tung kepada tersedianya pori kosong berukuran besar
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pada tanah tersebut. Tersédianya pori tersebut
bergantung pada ukuran butir tanah, penyusunan butir
tanah dan kemantapannya.

Tekstur ‘tanah yang kasar (misalnya lempung
berpasir) dengan proporsi fraksi pasir yang lebih
besar akan menyediakan pori tanah dengan ukuran yang
lebih besar dan lebih banyak dibandingkan fanah
bertekstur halus (misalnya berliat) pada kondisi
vang sama, sehingga pada tekstur tanah yang ‘kasar
akan memberikan laju infiltrasi yang lebih besar
dibandingkan dengan tanah yang bertekstur halus.
Dengan demikian antar kelas tekstur ténah juga akan
terjadi perbedaan pola penurunan laju infiltrasi

yvang berbeda.

Penurunan laju infiltrasi dengan waktu dapat
juga diakibatkan oleh kandungan liat vang tinggi.
Partikel liat akan mengembang ketika dibasahi dan
menurunkan ukuran pori tanah sehingga pemasukan air
akan terhambat.

Tanah bertekstur halus akan menahan air 1lebih
kuat dari tanah bertekstur kasar, sehingga air dalam

tanah bertekstur halus akan lebih banyak.
Pengaruh pehqolahan tanah terhadap infiltrasi

Keadaan permukaan tanah berkaitan dengan pe-

nutup tanah (vegetasi) dan tindakan pengelolaan yang
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diberikan.

Hasil yang' diperoleh menunjukkan bahwa pada
kadar air yang sama, laju dan akumulatif infiltrasi
di lahan yang tidak bervegetasi menmpunyai nilai yang
lebih besar dibandingkan dengan lahan yang berveget-
asi rumput. Perlakuan pengolahan lahan yang berbeda
dapat menyebabkan perbedaan laju dan akumulatif
infiltrasi yang dihasilkan. Pengolahan tanah yang
intensif dapat menyebabkan bertambahnya ruang pori
. tanah per satuan volume tanah, karena terpecahnya
ikatan-ikatan antara tanah sehingga tanah tersebut
menjadi gembur. Penggemburan ini mengakibatkan
berkurangnya ruang pori mikro dan bertambahnya ruang
pori makro, sehingga dengan bertambahnya ruang pori
makro ini akan mengakibatkan laju infiltrasi akan
lebih besar dari keadaan senula. Lahan tidak
bervegetasi sering diolah, karena digunakan untuk
budidaya tanaman palawija dengan intensitas tanam
empat kali dalam setahun. Sedangkan lahan berveget-
asi rumput jarang diolah, karena rumputnya digunakan

untuk makanan ternak.
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D. Hasil Pengepasan (Fitting) Persamaan Infiltrasi

1. Hasil pengepasan (fitting) persamaan infiltrasi

Kostiakov

Perhitungan pengepasan (fitting} persamaan
infiltrasi Kostiakov dilakukan dengan cara regresi
linier. Hasil perhitungan nilai koefisien K dan n
dan hasil persamaan Kostiakov disajikan dalam Tabel
4 dan Tabel 5 dengan contoh grafiknya pada Gambar 14

dan Gambar 15.

pari data yang diperoleh terlihat bahwa laju
infilt;asi berkurang dengan bertambahnya waktu.
Infiltrasi ke dalam tanah yang pada mulanya tidak
jenuh umumnya terjadi di bawah pengaruh - tarikan
hisapan matrik tanah dan gravitasi. Pada saat
permulaan, gradien potensial tinggi, sebab jarak
antara permukaan tanah dengan profil tanah yang
belum basah relatif kecil. Dengan mnasuknya air
lebih dalam dan lebih dalamnya profil tanah yang
basah, maka hisapan matrik semakin berkurang oleh
karena Jjarak antara air di permukaan tanah dengan
bagian tanah yang belum basah semakin jauh. Keadaan
ini berjalan terus dengan makin jauhnya bagian yang
belum basah dari permukaan tanah. Semakin mendekati
jenuh, hisapan matrik tanah semakin kecil sampail

nilainya nol pada waktu tanah jenuh. Pada kondisi
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jenuh, gaya gravitasi saja yang menyebabkan air

bergerak ke bawah. Hal ini menyebabkan laju
infiltrasi berkurang dengan lamanya waktu
kejadiannya.

Kadar air tanah pada saat mulai dilakukannya
infiltrasi mempengaruhi laju infiltrasi. Dari data
yvang diperoleh 'terlihat, semakin besar kadar air
awal maka semakin kecil 1laju dan kapasitas
infiltrasinya. pada kadar air awal vyang tinggi,
tanah mempunyai lapisan basah yang dalam, sedangkan
pada kadar awal yang rendah, tanah mempunyai lapisan
basah yang dangkal.

' Hasil persamaan infiltrasi Kostiakov mendapat-
kan nilai vang bervariasi untuk nilai koefisien K
dan n. Hubﬁngan yang seragam terlihat antara nilai
kadar air awal dengan nilai koefisien K, yang menun-
jﬁkkan' penurunan nilai koefisien K dengan semakin
-besarﬁya nilai kadar air awal tanah. Hubungan

antara kadar air awal dengan nilai K dan n akan

dipelajari lebih lanjut.
Hasil pengepasan (fitting) persamaan infiltrasi Philip

" Persamaan Philip ditentukan berdasarkan hasil
kombinasi dari pemilihan titik yang paling mendekati
dengan persamaan Kostiakov. Dalam hal ini dipilih

lima kombinasi titik yaitu titik 2 - 240, 5 - 240,
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10 - 240, 20 - 240 dan 5 - 180. Hasil persamaan
Philip dari pemilihan kelima titik tersebut
disajikan dalam bentuk grafik, yaitu hubungan antara
waktu dengan infiltrasi akumulatif. Dari kelima
grafik tersebut dipilih satu grafik yang paling
mendekati dengan grafik dari persamaan Kostiakov.
Ternyata kombinasi yang paling mendekati dengan
persamaan Kostiakov adalah kombinasi titik 5 - 240,
baik untuk lahan tidak bervegetasi maupun untuk
lahan bervegetasi rumput.

Hasil perhitungan persamaan Philip disajikan
dalam Tabel 6 dan Tabel 7. Dari hasil persamaan
tersebut didapatkan nilai yang bervariasi untuk
nilai koefisien K dan C. Hubungan yang seragam
ditunjukkan, baik antara nilai kadar air awal dengan
nilai koefisien K maupun antara nilai kadar air awal
dengan nilai koefisien C.

Hubungan antara nilai kadar air awal dengan-
nilai koefisien K dan koefisien C menunjukkan penu-
runan nilai koefisien K dan nilai koefisien C dengan

semakin bertambahnya kadar air awal tanah.
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Per-

Nilai Koefiéien E dan C dari

samzan Philip dan Hasil Persamaan Philip pada Lahan

Hasil Perhitungan
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. Hubungan Antara Kadar Air Awal (KA) Tanah Dengan Nilai-

nilai Koefisien Dari Persamaan Kostiakov Dan Persamaan

Philip

1. Hubungan antara kadar air awal (KA) dengan nilai

koefisien K dari persamaan Kostiakov

Grafik hubungan nilai kadar air awal (KA) tanah
dan nilai koefisien K terlebih dahulu digambarkan
dalam kertas grafik biasa, dengan cara menggambarkan
nilai kadar air awal (KA) tanah pada sumbu X dan
nilai koefisien K pada sumbu Y. Dari hasil grafik
terlihat bahwa pola hubungannya adalah eksponensial.

Untuk mendapatkan hubungan yang linier, maka
nilai kadar air dan nilai koefisien K dilogarit-
makan. Setelah dilogaritmakan maka nilai-nilai
tersebut digambarkan di atas kertas grafik biasa.
Pendekatan persamaanya dilakukan dengan regresi
linier. Hasil regresi linier dan hasil persamaan
hubungan antara logaritma kadar air awal (log KA) dan
logaritma K (log K) dapat dilihat pada Lampiran 790,
71, dan 72 untuk lahan tidak bervegetasi dan

Lampiran 73, 74 dan 75 untuk 1lahan bervegetasi

rumput.
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Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal

tanah dengan nilai koefisien K adalah

Pada Lahan Tidak Bervegetasi :

a.

Hubungan kadar air awal pada kedalaman 10 cm de-
ngan koefisien K
Dari hasil regresi linier hubungan antara log

(Ka) dengan log K didapatkan persamaan sebagai

berikut :

log K = log A + B x log (KA)
K = A x (Ka)B

log K = 9.339 + (-5.485) x log (K2&)
r = 0.9%7 ‘

K = 2.18 x 10° x (Ka)~5-485

Kurva hubungan antara'log (KA} dengan log K serta

kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 16a dan 16 b. '
Hubungan antara kadar éir aﬁél pada kedalaman 20
cm dengan koefisien K
pari hasil regresi iinier'hubungén antara log
(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagai
berikut

log K = 10.188 + (us.928)'x log (KA)

r = 0.959

K = 1.54 ¥ 1019 x (xa)~5-9228
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Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K dan
kurva hubungan antara KA dan K diberikan pada

Ganbar 17 a dan 17 b. i

c. Hubungan kadar air rata-rata dengan koefisien K
pari hasil regresi linier hubungan antara log
(KB&) dengan, log K didapatkan persamaan sebagai
berikut
log K = 9.974 + (-5.833) x log (XA)

0.969

i

r

K = 9.42 x 10° x (§K5"5'833
Kurva hubungan antara log (K&) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 18 a dan 18 b.

Pada Lahan Bervegetasi Rumput :

a. Hubungan kadar air awal pada Kedalaman 10 cm de-
ngan koefisien K

pari hasil regresi linier hubungan antara log

(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagail

berikut

log K = 4.111 % (-2.528) x log (Ka)
r = 0.862
K = 1.29 x 10 x (xa)~2-528

Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan -pada

Gambar 19%a dan 19 b.
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b. Hubungan kadar air awal pada Kedalaman 20 cm de-
ngan koefisien K
Dari hasil regresi linier hubungan antara 1log

(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagai

berikut

log K = 6.583 + (-4.068) x log (KA)
r = 0.809
K = 3.83 x 10 x (xn)~%-068

Kurva hubungan antara log (KA) dengan K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 20a dan 20 b.

c. Hubungan antara kadar air awal rata-rata dengan
koefisien K

Dari hasil regresi linier hubungan antara log
(KA) dengan Log K didapatkan persamaan sebagail

berikut :

log K = 5.349 + (-3.287) x log (KA)

#

I

r 0.869

K = 2.23 x 10° x (K&)~3-287

Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
xurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada

Gambar 21la dan 21b.

Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat hubungan yang erat antara kadar air awal
dengan nilai koefisien K. Hubungan antara kadar air

rata-rata dengan nilai koefisien K memberikan nilai
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r yang lebih tinggi, baik pada lahan tidak berve-
getasi maupun pada lahan bervegetasi rumput.

Dari nilai r vang diberikan pada kedua lokasi
terlihat bahwa pada lahan tidak bervegetasi mem-
punyai hubungan yang lebih erat antara kadar air
awal dengan nilai koefisien K dibanding dengan lahan

bervegetasi rumput.

2. Hubungan antara kadar air awal (¥KA) tanah dengan

nilai koefisien n dari persamaan Kostiakov

Seperti juga dengan hubungan antara kadar air
awal tanah dengan nilai koefisien K, nilai-nilai
dari kadar air awal tanah dengan nilai koefisien n
terlebih dahulu digambarkan di atas kertas grafik
biasa, agar didapat pola hubungannyé. Seteléh
digambarkan, ternyata titik-titik agak menyebar di
atas kertas grafik, tetapi terlihat bahwa <€itik-
titik tersebut mempunyai kecenderungan untuk menurun
dengan naiknya nilai kadar air awal. Apabila pola
hubungannya diasumsikan sebagai regresi linier, maka
‘hasil regresi linier dan persamaan hubungan antara
kadar air awal tanah dengan nilai koefisien n dapat
dilihat pada Lampiran 70, 71 dan 72 untuk lahan
tidak bervegetasi dan Lampiran 73, 74 dan 75 untuk

lahan bervegetasl rumput.
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Hasil persamaan hubungan linier antara Kkadar

air awal tanah (XA) dengan nilai koefisien n adalah:

Pada Lahan Tidak Bervegetasi :

a.

b.

Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 10 cm
dengan koefisien n

Dari hasil regresi linier hubungan antara kadar
air (KA) dengan koefisien n didapatkan persamaan
sebagai berikut :

n==C+0Dx (KA)

n = 0.583 - 0.009 x (KAa)

r = 0,733

Kurva hubungan antara kadar air awal dengan

koefisien n diberikan pada Gambar 22.

Hubungan'antara kadar air awal pada kedalaman 20

cm dengan koefisien n

Dari_ hasil regresi linier hubungan antara kadar
aif (KA)'denQan koefisien n didapatkan persamaan
Sébagai berikut :

n = 0.611 - 0.009 X (KA)

r = 0.711%

o - S
- Kurva hubungan antara kadar air awal dengan

koéfisieh'ﬁ.diberikan pada Gambar 23.

Hubungan antara kadar air awal rata—raté. dengan
koefisién n.

Dari hasil regresi linier hubungan.ahtara"kadar

air (Eﬁ)'dengan koefisien n didapatkan persamaan
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sebagal berikut :

n = 0.607 — 0.009 x (KA)

r 0.731

Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien n diberikan pada Gambar 24.

Dari hasil pérsamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien n ternyata kurang erat, tetapi mempunyail
kecenderungan semakin kecilnya nilai n dengan naik-

nya kadar air awal.

Pada Lahan Bervegetasi Rumput :

a. Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 10 <m
dengan koefisien n
Dari hasil regresi linlier hubungan antara kadar
air (KA) dengan koefisien n didapatkan persamaan
sebagal berikut : |
n = 0.346 - 0.003 x (KA)
r = 0.442
Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien n diberikan pada Gambar 25.

b. Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 20 cm
dengan koefisien n
Dari hasil regresi linier hubungan antara Kkadar
air (KA) dengan koefisien n didapatkan persamaan

sebagai berikut :
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0.429 - 0.005 x (KA)

1

n
r = 0.431
Kurwva hgbungan antara kadar air awal dengan
koefisien n diberikan pada Gambar 26.

c. Hubungan antara kadar air awal rata-rata dengan

koefisien n

bari hasil regresi linier hubungan antara kadar
air awal (KA) dengan Xoefisien n didapatkan
persamaan sebagai berikut

n = 0.3%3 - 0.004 x (KA)

r = 0.442

Hubungan antara kadar air awal dengan kocefisien n
diberikan pada Gambar 27.

Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat antara kadar air awal dengan koefisien n
ternyata Kkurang mempunyail hubungan dan kurang mem-—
punyai kecenderungan. Titik-titik dari hubungan
tersebut menyebar di atas kertas grafik, sehingga
didapatkan nilai yang beragam untuk koefisien n pada

berbagal nilai kadar air awal.

Hubungan antara kadar air awal (KA) tanah dengan

nilai koefisien K dari persamaan Philip

Grafik hubungan kadar air awal tanah dengan
nilai koefisien K terlebih dahulu digambarkan di

atas kertas grafik biasa. Dari hasil grafik terlihat
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pola hubungannya adalah eksponensial.

Untuk mendapatkan hubungan yang linier, maka
nilai kadar air awal tanah dan nilail koefisien K
dilogaritmakan. Setelah dilogaritmakan, maka nilai-
nilai tersebut digambarkan di atas kertas grafik
biasa. Pendekatan persamaannya .dilakukan dengan
cara regresi linier. Hasil regresi linier dan
persamaan hubungan antara logaritma kadar air awal
tanah (log Ka) dengan logaritma K (log K) dapat
dilihat pada Lampiran 76, 77 dan 78 untuk lahan
tidak bervegetasi dan Lampiran 7¢, 80 dan 81 untuk
lahan bervegetasi rumput.

Hasil persamaan hubungaﬁ antara kadar air awal

tanah dengan nilai koefisien K adalah
pada Lahan Tidak Bervegetasi :

a. Hubungan antara xadar air awal di kedalaman 10 cm

dengan koefisien K

Dari hasil regresi linier hubungan antara log

(XA4) den@an log K didapatkan persamaan -sebagail

berikﬁtté -

log K ='1og A + B log (KA)
K = a x (Ka)B |

log K = 12.569 + (-7.594) x log (KA)
r = 0.925

K = 3.71 x 10%2 x (Ka)~/-°°%4




96

Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 28a dan 28 b.

Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 20 cm

dengan koefisien K

Dari hasil regresi linier hubungan antara log

(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagal

berikut
log K = 13.485% + (-8.052) x log (KA)
r =

0.810
K = 3.05 x 10%3 x (xa)~8-052
Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta

kurva hubungan antara XA dengan K diberikan pada

Gambar 2%9a dan 29b.

Hubungan antara kadar air rata-rata dengan koefi-
sien XK
Dari hasil regresi linier hubungan antara log

(KA) dengan log K didapatkan persamaan. sebagai

berikut
log K = 13.324 + (-8.001) x log (KA) -
r = 0.928

K = 2.11 x 1013 x (ka)~8-001
Kurva hubungan antara log (KA) dengan K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada

Gambar 30a dan 30b.
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Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan

terlihat hubungan yang erat antara kadar air awal

dengan koefisien K. Hubungan antara kadar air rata-

rata dengan koefisien K memberikan nilai r yang

paling tinggi, sehingga pemilihan kadar air yang

paling baik untuk mendapatkan persamaan adalah pada

kadar air rata-rata.

Pada Lahan Bervegetasi Rumput :

a.

Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 10 cm
dengan koefisien K |

Dari hasil regresi linier hubungan antara log
(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagal

berikut :

log K 5.075 + (-3.247) x log (KA)

0.754

r
K = 1.19 x 10° x (Ka) >-2%7

Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 3la dan 31b.

Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 20 cm
dengan koefisien K

Dari hasil regresi linier hubungan antara log

(KA) dengan log K didapatkan persamaan sebagai

berikut :
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log K = 8.290 + (~5.248) x log (KA)
r = 0.711

K = 1.95 x 108 x (ka)~>-248
Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Ganbar 32a dan 32Zb.

c. Hubungan antara kadar air rata-rata dengan koefi-
sien K
bari hasil regresi linier hubungan antara log
(KE) dengan log K didapatkan persamaan sebagai
berikut :

log K = 6.671 + (-4.226) x log (KA)

1l

r = 0.760

K = 4.69 x 10° x (Rm)~%4-226
Kurva hubungan antara log (KA) dengan log K serta
kurva hubungan antara KA dengan K diberikan pada
Gambar 33a dan 33b.

Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat hubungan yang kurang erat antara kadar air
awal dengan koefisien K. Hubungan antara kadar air
rata-rata dengan koefisien K memberikan nilai ¥ yang
paling tinggi, sehingga pemilihan kadar air yang
paling baik untuk mendapatkan persamaan adalah pada
kadar air rata-rata.

Dari nilai r yang diberikan ternyata hubungan

antara kadar air awal dengan koefisien K pada 1lahan
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tidak bervegetasi mempunyail hubungan yang lebih erat
dibandingkan dengan lahan bervegetasi rumput, baik"
untuk kadar air di kedalaman 10 cm, 20 cm dan kadar

air rata-rata.

Hubungan antara kadar air awal (KA) tanah dengan

nilai koefisien C dari persamaan Philip

Seperti juga dengan hubungan antara kadar air
awal dengan nilai koefisien K, nilai dari kadar air
awal tanah dengan nilai koefisien C terlebih dahulu
digambarkan di atas kertas grafik biasa agar dida“_’
patkan pola"hubungannya. Setelah digambarkan,
ternyata didépatkan'kecenderungan yang seragam yaitu
semakin kecilnya nilai koefisien € dengan semakin
bertambahnya kadar air awal.

Untuk ﬁéndapatkan persamaénnya maka pendekatan
hubungannya'ailakukan dengan regresi linier. Hasil
regresi " linier dan persamaan hubungan antara Kkadar

air awal tanah dengan nilai koefisien C dapat dili-

“hat pada Lampiran 76, 77 dan 78 untuk lahan tidak

bervegetasi, dan Lampiran 79, 80 dan 81 untuk lahan

'bervagetsi'rﬁmput‘

Hasil persamaan dari hubungan antara kadar air

‘sl

awal tanah dengan nilai koefisien -C adalah :
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Pada Lahan Tidak Bervegetasi :

a. Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 10 cm
dengan koefisien C
Dari hasil regresi linier hubungan antara kadar
air (KA) dengan koefisien C didapatkan persamaan

sebagal ‘berikut :

il

C = E + F (Ka)
C = 3.015 - 0.048 X (KA)

r

0.7486

Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien C diberikan pada Gambar 34.

b. Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 20 cm
dengan koéfisien C
Dari hasil regresi linier hubungan antara kadar
air {KA) dengan koefisien C didapatkan persamaan
sebagal berikut :
C = 3.387 - 0.054 x (K3)
r = 0.805
Rurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien C diberikan pada Gambar 35.

<. Hubungan antara kadar air awal rata-rata dengan
koefisien C
Dari hasil regresi linier hubungan antara kadar
air (KA) dengan koefisien C didapatkan persamaan

sebagai berikut :
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C 3.249 - 0.052 x (KA)

r = 0.79%21

Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien C diberikan pada Gambar 36.

Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat hubungan yang kurang erat antara kadar air
dengan koefisien C, tetapi mempunyai kecenderungan
semakin kecilnya nilai C dengan bertambahnya kadar
air. Hubungan pada kadar air di kedalaman 20 cm

dengan koefisien € memberikan hasil yang paling

baik.

"Pada Lahan Bervegetasi Rumput :

a. Hubungan antara kadar air awal di kedalaman 10 cm
dengan koefisien C
Dari hasil regresi linier hubungan antara ¥adar
air (KA) dengan koefisien C didapatkan persamaan
sebagal berikut :
C = 0.681 - 0,008 % (KA)
r = 0,797
Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien C diberikan pada -Ganbar 37.

b. Hubungan antara kadar air awal éi kedalaman 20 c<m
dengan koefisien C
Dari hasil regresi linier hubungan antara kadar

air (XA) dengan koefisien C didapatkan persamaan
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sebagal berikut

C 0.886 ~ 0.013 x (K3a)

0.716

r
Kurva hubungan antara kadar air awal dengan
koefisien C diberikan pada Gambar 338

c. Hubungan antara kadar air awal rata-rata dengan
koefisien C
pari hasil regresi linier hubungan antara Kkadar
air (KA) dengan koefisien C didapatkan persamaan
sebagai berikut : “

c 0.787 - 0.010 x (KA)

4]

r 0.787
Kurva hubungan antara kadar air awal rata-rata
dengan koefisien C diberikan pada Gambar 39.

Dari hasil persamaan dan nilai r yang diberikan
terlihat hubungan yang kurang erat antara kadar air
awal dengan koefisien C, tetapi mempunyai kecende-
rungan semakin kecilnya nilal C dengan bertambahnya
kadar air. Hubungan kadar air awal di kedalaman 10
cm dengan koefisien C memberikan hasil yang paling
baik.

bari nilai r yang diberikan ternyata hubungan
antara kadar air awal dengan koefisien C pada lahan
tidak bervegetasi lebih erat dibanding dengan lahan
bervegetasi rumput, untuk kadar air di kedalaman 20

em dan kadar air rata-rata. Tetapi untuk kadar air
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lahan bervegetasi rumput mempun-

yai hubungan yang lebih erat.

di kedalaman 10 cm,

AN @Hak cipta milik IPB University Humvw G:H/\@H.MHﬂv\

Hak Cipta Dilindungi.Undang=undang.................
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tul
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. EKESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diberi-

kan kesimpulan sebagal berikut

1.

Kadar air awal mempengaruhi persamaan infiltrasi.
Semakin tinggi kadar air awal cenderung mempunyai
laju dan kapasitas infiltrasi yang semakin kecil dan
mempercepat tercapainya laju infiltrasi konstan.
Untuk pengukuran infiltrasi secara penggenangan ini, .
laju dan kapasitas infiltrasi di lahan yang tidak
bervegetasi mempunyai nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lahan bervegetasi rumput. Hal
ini disebabkan karena ruang pori makro yang terben-
tuk oleh pengolahan lahan yang intensif lebih besar
pada lahan tidak bervegetasi dibandingkan dengan
lahan bervegetasi rumput.

Hasil persamaan yang paling baik adalah hubungan
antara nilai koefisien-koefisien dari persamaan

Kostiakov dan persamaan Philip dengan kadar air awal

rata-rata.

. Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-

rata dengan koefisien K dari persamaan Xostiakov

adalah sebagali berikut




123

a. Pada lahan tidak bervegetasi
log K = 9.974 + (~5.833) log (KA)
r = 0.969%9
K = 9.42 x 10° x (Ka)~>-833
b. Pada lahan bervegetasi rumput

log K = 5.349 + (-3.287) log (KA)

I 0.86%9

K = 2.23 x 10° x (K&) 3-287

4. Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-
rata dengan koefisien n dari persamaan Kostiakov
adalah sebagai berikut

a. Pada lahan tidak bervegetasi

0.607 - 0.009 x (KA)

il

n

¢.731

r
b. Pada lahan Eervegetasi rumput :
n = 0.393 - 0.004 x (KA)
r = 0.442
5. Hasil.persaﬁaan hubuﬁgah;éntara kadar air awal rata-
rata dengan koefisien K darai persamaan Philip
adalah sebagai berikut
a. Pada lahan tidak bervegetasi

13.324 + (-8.001) log (KA)

log K =
r = 0.928
K = 2.11 x 1013 x (Rg)~8-001
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b. Pada lahan bervegetasi rumput

6.671 + (~4.226) log (KR&)

fi

log K

Ir

r 0.760

K = 4.69 x 10° x (Ka) %-226

6. Hasil persamaan hubungan antara kadar air awal rata-

rata dengan koefisien C dari persamaan Philip adalah
sebagai berikut
a. Pada lahan tidak bervegetasi :

c 3.249 - 0.052 x (KA)

i

r 0.791
b. Pada lahan bervegetasi rumput
C = 0.787 - 0.010 x (KA)

0.787

r

SARAN

1. Diharapkan agar diadakan kelanjutan dari penelitian

ini untuk jenis-jenis tanah berbeda.

Penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hubungan

persamaan infiltrasi dari infiltrometer silinder

ganda (double ring infiltrometer) dengan persamaan

infiltrasi dari hujan alami.
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Lampiran 2. Hazil kalibvasi gyosum block pada labhan tidak bervegetasi

Fop =i

Taharn Skala Berat Tanab Basah/ Berat Tanah Kering/ BTR -BTE  Kadar fir

BTB [grasm) ETE {gram) {gram) {4 berat}
Kedalasan 19 &
! 4,80 87 . 3035 43,6598 13,6437 31,25
2 13,00 58,3571 44,4287 13.9284 335
=0 43,00 £1. 2033 §%,0603  f6.13B4 Ja.B4
4 35,20 58,0903 52,4390 15,4515 3b.88
i 80,00 86,3572 40,7050 15,6522 38,45
h A4 47 8317 34,3921 13,4394 39,08
7 o, 44 54,6258 36,9143 17.711% 47.93
4  81.20 35,4174 28.1063 12,314 81,07
9 82,40 36,3184 23,7682 12,7342 83,47
W 84,400 35,8468 21,3226 13.1242 61.55
Kedalaman 20 ca @

1 b, 00 8. 0283 44,4593 {30690 .52
z 10,80 30,0824 41,8602 13,2172 .97
Y] 94,9382 50,4894 14,4488 35,49
4 52,00 a4.2337 39,3933 14.87¢4 37.64
i 5340 94,450 39,3198 15.7252 38.72
& B, 30 47,5098 3R.022F 40475 19,32
i 7740 £3,4388 44,3588 21,0900 47 .33
8 &8¢0 42,7094 27.6958 14,3328 52.47
g 81.00 34,4658 22,0260 12,4398 56,48
o a1.a 44, 7880 279738 16,3142 58,32
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Lagoiran 3. Hasil kalibrasi gypsus block pada lahan bervegetas: rusput

Tahap GSkala Berat Tamah Basah/ Berat Tanah Kering/ BTR -R1K  fadar Rir

ETE {gras) BTK (qramj {gras) {% -berat)
Kedzlapan 10 ca @
i b.hG 57,4954 43,3671 12,1293 26,74
2 1386 65,2855 S0.9009 14,3844 28.26
3 Z1.80 56.95%4 £3.6180  13.34M 30,60
4 37.56 58,4947 83,7130 14,7837 33.87
8 Al.a6 57,2662 45,0375 17087 37.80
& Tb.A0 71.9184 50,5011 20,4173 42,44
7 BL.GG §7.0653 28,0118 14.053%F . §0.17
g | 82,26 41,0240 26,1766 14,8474 Gb.T2
nedataman 20 ¢o 3 S
I 5.20 ¥7.98240 47,3277 12,5598 26,75
2 .80 56,3904 51,9040 14,4868 27.91
3 20,400 24,3053 45,5626 12,7807 30,66
4 39,90 56,5750 51,6668  13.9082 3338
& L0 56,5590 40,8935 15,5635 38,04
| 74,20 72.0832 48,7317 25.30K0 §7.9%
i 80,40 TL4a0% 28,8732 16,5877 57.4%3
& 60,10

82,80 38,8733 J0.5280 18,3473
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Lagpiran 4, Hacil perhitungan porpsitas total sebeiue dilakukan infiltrasz)

YEDALAMAN TERAT TAMAH KERING BERAT JENIS PARTIKEL VOLUME TOTAL TANAH PORDSITAS
{cn) {gram) {gras/ca”3} {ca*3} {Z viv)

Lokasi : Lahan Tidak Bervegefasi

187.00¢ 2,47 203,583 bh.60

o - 10 184,530 2.67 203,583 bb. (3

199,156 2,57 203,583 63.36

Rata-rats 190,277 2,47 203,083 £5.00

202,18¢ 2.67 203,583 7 52,80

it - 20 29,630 .47 203,583 £1.44

708,220 2,87 263,383 b1.56%

Rata-rata 208,473 .67 203,583 51,98
Lokasi 1 Lahan Berveaetasl Rumput

202,307 2.64% 203,383 62,43

0 - @ 201,392 2,543 203,563 &7.50

195,609 2,543 203563 3.79

Rata=rats : 199,569 2,643 203,583 &2.94

209,400 2,583 203,583 0,78

i - 20 194,180 2,645 203,583 50,58

PRI 2,845 203,583 &2.08

Tar
lnad
e
]
il
Y
=
[
==
£
gal
]
i
fan
[ ]
n
[
]
St
TF
el
e
Lo
L)
(5]
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EELALANAN BERAT TANAH BASAH GRALAJV  EERAT WADAH BERAT TANAE BASAH/W RERAT JENIS PARTIVEL FOROSITAS
tcal + HADARH {aram} {ml} {gras) {gras) f8s {graa/ca”3) {% viv)

o

Lekast : Lahan Tidak Bervegetassi

6371
b4.52
&3,
#5.94

Er-
—}

146,920 BB.16 78,018 148,902
242,669 B30 98.12% 144,044
2613

9

~t

L3051 85.48 98,086 183,215
0 B 98,047 138,868

& - 10

Lt B S I T )
. w
el el

228.61% 73,83 78,148 130.4467 7 67,30

Rata-rata : 239,283 B3 92.08% 141.198 2.67 45,37
253.8% 34,33 78,071 155,125 2,67 61,80

253,968 HILB4 %H,14] s H27 2567 ab, B9

1o - 20 258,390 92,34 FH.09! 136.299 287 LAY
249,65 B9.22 78,205 151,45 2.67 62,74

256,157 BIYY 78.094 £38, 0483 2.87 67,42

Rata-rais : 289,873 BE.14 78,130 ' 151,353 287 £2,13

o nd n TN
200,497 B7.32 38,104 152.33% 2.
34 r o c =R =S L -
32,572 91,06 97,958 502 Z
¢ - 10 747,413 87.80 28,137 149,281 T
255,293 21,38 LRy L 7
~a k4 #r R =
FEAN P £
= IRILLES BRAT EEI 153,042 2. 645 51,37
759,547 23,92 28,687 141,455 2,843 38,95
262,345 95,13 38,047 168,299 7,543 HEPIY
g - 20 258,238 20,95 FR.193 158,048 2,545 52,22
L ¥ ~ kel =¥ Mo
256,298 92,86 g, 127 158,171 2,645 $3.30
254,833 94,83 S8, 1% 106,723 7,483 82,19
Fa G 257,852 93,40 28,153 139,738 2.543 59,84
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Data pengulkuran berat contoh tanah pade bherba-
gal pengubkuwran pFodi laboratorium

L=
x

LoamEa P {

HERAT CONTOM TANAH + RING {oras)
KERALARAN ---v--=---mmmmmmmmm e - et BERAT RIKG BERAT TANAH KERING HERAT JENIS 181

1) pF B.28 pf Q.58 pF L.8R pf 1,38 pfF 2.8@ pFZ.54 pF 3.08 {gram} {graml (grasfce”3d)

tokazl oilahan tidak bervegetasi

18 24R.295 236,54 234,848 98,123 75.879 B.93879
SBO235,09F 155.ea1 23172 38,886 92,887 8.592887
IO235,221 232,898 239.78 8. 847 78.794 2.90795
1,376 226,945 223,833 721,579 98.148 g7.217 B.87277
2.985 281,898 238,152 234,048 93,818 b, 284 B.94288

249,883 HMB.T5T 24B.826 14
286,331 280,385 244,829 248,
fo- 1@ 247.562 247,787 246,546 74
284,579 239,988 131,751 &3
289,675 249,154 24B.BLY 24

Tk e

Ea ]

Rataqpata & A.92288

758,587 257,528 256,837 255,877 233,881 258.28% 247.9 78.871 184,497 1.244%7

297,555 57,338 ZU7.BEY Z20A.B71 233,916 25B.73% 249.833 78.851 128,864 1,84844

if - 28 250,218 ZRF.988 2RE.B34 256,743 253,445 20E.B22 248,882 98,141 124,974 1.B4974

253,B6B 2520177 208,747 ZAD.ZEY 244,606 Z01.68B 24B.34% 98.2%4 §8,385 .98384

954,772 253,834 293,529 792,389 258,346 244,758 245,15 95.28% 183,782 i,5782

‘Hatz-rata 1.82541
iokasi 3 Lahan Bervegetasi Ruspui

Z57.0RF 257,231 256.BAY Z2B5.TBS 253,986 282,314 750,194 97,951 183,889 1.83829

FER,789 254,977 DA4.63R  Z53,1B5 251,287 248,827 244.89% 98,143 18%, 83 182831

B -8 B53,437 ZE3.E21 ZRZ.65 ZBR.DRbL 245,533 245,999 244,904 98,132 99,332 8.99332

259,684 209,457 259.191 ZRB.E73 254,399 254.%6F 253140 78,287 184,824 i.BAE28

I5h.430 FEE, 190 233,320 203,657 251,598 ZRR.16Z 240.%1R 78, 18! 184,254 184234

Rata-rata 3 183158

264,847 288,267 208,25B 263.BRD  TA3.ER4 252,811 261.7AG 78,847 112,877 L AZRT7

268,520 268,244 ZN9.BB4 ZER.BTR ZO7.R7R 25L.BRE 254,042 28,127 187,544 LLG76h4

P8 - 2B DEBLAST 7E9.98% 29.TIH ZR9.156 207,987 ZRR.BED 704,470 78,195 138,729 1.8878%

282,216 ZALLBEY ZA2.B26  251.4B% Eéi.oﬁ% 209,327 257,845 94,887 113,273 111273

262,195 2R2,AQT 262,157 61847 ZAL.447 I6R,31% 758,74 78,418 189,738 1.89738
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Lampiran 7. Hasll perhituogan kadar air (4 beralt) pads berbagai
i lai pF

EADAR AIR (% beratl)
EEDBLAMAN ~--mmmmeee s oo - - -== S e
fom) of §.B@ oF 8.5 pF 1,88 poF 1,58 pf 2,88 pF 2.54 pF 3.82 pF 4.28

Lokasi : Lahan Tidak Bervegetasi

978 49,528 45,579 43,812 29.4%4
485 49,435 46,598 45,244 79,400
ib.Re3 47,643 SA.B9B 29,468
879 47,574 44,887 41,424 29,488
L7900 48,598 45,027 43,357 29,498

B §O.428 07,559
4 63,726 GB.BLH
3 B8, 367 B34
1
¢

[

T

B2,512 39,948
26,969 Rb.ALS

enoan

[ R A |
-

LB e R A ]
o~
—

9.5
11
g - 12 b4.6
4.1
E

en

49,248 43,888 43,785 29.480

wn
Y=
a2
ol

g

Rata-rata @ SH1.0398  &B.014 039,264

33683 0Z,BB7  RLL934 SLLRLD 49.828  AS.A6 B3.4T1 0 29,48
33,748 33,28 §5.0E2 EDOMA h?.T & 4h.G7B 45,847 29.488
-3 82,492 42,18% 5D.3ET 0 BLLBR7 47,941 4h.446 43,40 79.432
57,488 .l MGVIEY NLLEUR 58 926 AR.BEE 44,585 29,400

52,908 SR.9HE 47.399  45.BI1 29.408

wn
Im

[
Foen

=

4.EBL 34,428

Rata-rata @ 04326 G767 W3.412 52L833 0 49,519 4A.251 &4.464 79.4R0

§3,698 G436 R5.R81 0 BE.B4T BRLILIR 4R.4997 L6.6%7 2.
34,460 BALALE GALEEL GLLORY O 49,971 4A.RBR 44,962 32,300
& - i 36,383 R8.89% WLRlA BRLATR O 49.36%  4BLBIL 47.72% 37,8

52,880 41,871 Gl.6ip GRLBOR 49,174 47,202 45915 32, iPg
alL 878 GLLEXT HBLDRR 49.2BY4 47.226 45,856 44,772 32.5ED

Hata-rats :+ G5.68% 53,292 51,889 51,343 49.21B 47,499 8R.91% 32.%4p
& 47,259 4900 45,741 45,791 45.B8r 32,
7SR SR 49381 48,377 46,437 44.83F 32
IORGER 4B.BLL 44,912 BLLBEY AS.7ER 3.
b 47,3 87,820 44,747 84,982 43,37 32,589
4 33,482 49,714 4B.849  £7.826 44,799 32,5p

87,887 47
GB.B3E BB,
16 - 70 48,981 48
37,899 47,
49,555 49

48,674 4B,563 48,1BB 47,526 $A,287 44,723 32.5BR
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o
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12
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e
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Lampirar 8. Hasil perhitungsn kadar air (4 volume) pada berbagal

rdlan

KEDRLANAK ~ -~ e - e
ical pF 8.0% pF 8,52 pF 1,88 pF 1.02 pF 2.80 pF 2.34 pF .88 pF 4.28

1pkasi ¢ Lahan Vidak Bervegetasi

56,639 85.3ED G4.B2Z G134 47.B91 43,306 ALLASE 27953
56,238 30,417 BR931 0 WBLBAT 4%.597 8 41628 27.8%8

wfn
Led D
. o
[ Y N K, RN . IR RN |
A
<

4 T
=2

48,937 16693
36,158 25,459
81,786 28,187

WB.441 G7LAZG 0 G1L,9%9R 0 46389
4,559 82,332 4a.ME1 0 41,521
54,852 M,u2? 31684 46,792

L :"d T

=]
]
o
=
nhoon
LR LR LI e o
N
L e o I
o
ok
o

-

d 10
~

il

e

Tt
s

-

Reta-rata @ G6.663 50,847  S4.L94 GRL241 40,458 42,349 48,488 27,133

H

b 05 BEL%ED 0 R4V2EY BLLERY O BLESY 47787 8R826 0 IRVTIZ
35,488 SRI83 0 TR S4.7Ie BTl BB,T7D gh.BTE 3RLEYD
SR 2R SAVERY O BATER A9V ERL628 0 GRLIZ6 47.TRT 45,57 3,387
Th.OAR  GG.A9T7  G4,26% 51,729 4B.136 0 45,128 &38R 2,91
IR .47 54,542 BEL3ZZ OBLL3EY O 47971 46,167 29,63

Rata-ratz ¢ 05,786 55,133 MLTEY GRAED GR.ETD O AT.4Z6 0 ARG9F 0 WL H4T

Lokgsi 3 Lzhan Eervegetasi Rugput

dH.74D 0 G547 BRIBD BALEZG BZL226 GBLRM BRV434 33.7E

iH378 0 LI G4.A89 0 BTG BBL996 47,BIE 45,884 33.147

& - 18 SE.TAR 0 35.337 LGk WD 49,849 SBVBID 0 47.4M 32789
HLETL O GRLBAY HALFTE O G4.BRT 52,186 SR I47  4R.7EIR 4.4

74881 833 2,966 BLL2%7 49.23%F  47.887 46,135 F3.BED

Rata=rats 3 S0L3BD ML97F 0 S4EEY 0 RRLATL BRTe4 4B.95Y 47,380 33,036
8,035 §NADT 0 GRLBM B2.941 52.7AR GLLABT GBLBAL JAL4ES

54,73 ML4D 0 SALBI3 0 53,879 52,887 GR.ALT 4R 1T G499

1& - 28 53,249 G3,B00 32,811 BZ.Z5T GB.YVR O 4B.9BL 47.566 35,332
S2.BE GLARD 0 D2.6A4 BDLERT BZLBIR 49.56%F 4BUABT A1

4.3EF 0 DALLET O BAV297 0 BA.BRE R3,6RD BELATY MRLSL4 35442

Retamrate ¢ 53,768 53,041 R3.A44 22,930 52,383 GR.631 49.21% 35757
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A N N N @Hak cipta milik IPB University

Hak.Cipta.Dilindungi Undang-undang. ...
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh _a_<m tulis ini tanpa mencanturmkan dan ményebutkan sumber+
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
_

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

Q © 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam Umzﬁcw apapun tanpa izin IPB University. B ) IPB U A
erpustakaan IPB University

IPB Universi

— Bogor Indonesia
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loampirass 10, Hasil pengukuran ainfiltrasi dan perbhilitongan eegresn
i arntara log b odengsan log F opada lahan btidak
bervagetasi
Ha, kode 3 Bl
Skala pada kedalasan 10 ce (SPK 10 ce) : 88,20
Skxlz pada kedalaman 20 ce {SFK 20 cs) : 67.48
Kagar air pada kedalasan 10 cm (KAK 10 ¢e) 3 37.B6 {¥ heratl
fzdar air pada kedalasan 20 ce (KRR 20 ce) : 40,24 (¥ berat!}
Padar air rata-rata {¥AR} ¢ 39,630 {1 berat)
LEDALAMAN AIR
BRETU  PERIDDE --------ommmmmmmomee e ee INFILTRAST  Jog t ing F
HAKTUSE  SERELUN SESUDAH  AKIMULATIF  {senii) {me}
{menit] PENGUKURAN PENGUEURAN F
{nml {ma) )
8,04 198,40 06,9477
7.4z Z 04,0 187.4 i 0,3000 1,193
9,45 & 703,40 1618 7.8 04,6970 1,444¢
2,40 10 205,90 iBA.0 §4.8 L0000 L6513
G20 1] 208, ¢ 71,6 8.2 13010 1,896
Y i 07,2 7.4 1993 14771 2,038
7.430 4 204,0 1%8.1 158,64  1.4532 7.1978
14,60 8 2654 167.9 194,5 1,778} 2.2889
103 20 09,0 135.40 24,0 1,9047  Z.4124
11,00 176 2054 143,5 330.0 0 2.0792  Z.51E%
12,00 180 208.¢ 7.0 §3p.0  2,2353  2.85%0
13,00 28 82,0 76,0 2.3B02  2.7A04
Fegression fufput:
Constant 4, 917730873
atd £re of ¥ Est 0,021%962132
f Sousred {.998312533
No, of {bservations i1
legrees of Freedos 9

{0, 760234408
0,010537173

i Ceefficient{s}
Std Err of Cpef,




Lampiran 11. pergukuran Anfiltrasi dan perhiliiangan regress

log ¥ dengan log P opada labhan tidak

ho,~kpde @ B7

SPELD cr 04,37

BFE20 e @ 67.60

KA. 10 ca 38.88 (4 berat)
KB 20 ca 4,33 {% berat)
AR 39.60% {% berat)

PERIODE ~mrmmmmmmm s e IKFILTRAST  log i iog F
BAKTLE  WAKTH  GERELUM BESUNAH  RKUMULATIF  (menit}  ({za}
t PEHBUKLRAN  PENGUFURAN F
{nenit} {em) {mE} fam)

7,00 208.¢ U L
.02 Z 2100 189.0G 9.0 3000 1778
9,05 3 A7 200,40 7.0 06990 1.4824
9,440 1o 218,40 203.% 2.5 Looud 1,6284
9,20 Wil 209.6 1935 B7.0 51,3010 1.836)
9.348 Kt 3.4 184.5 31,5 1.4771 1.9414
2,45 " 45 208.¢ 178.0 1255 1652 Z2.09B%
10,00 &0 21,4 {74.5 159,00 L7 AN
10,30 K1Y 240,0 HRORL 250 1.9342  2.33%4
i,00 12¢ 23,0 104,10 i .79 2,430
$2,00 180 28,5 167.1 e 2,258 ,We2
13,00 24¢ 114.3 §79.1  2,38G7  2.0BO4

Regrescion Dutput:

Constant 0.90135998]
8td Err of ¥ £si 4.04877075%
R Snuared 0. 990631502
Ko, of Dbeervations il
fenrees of Freedos ?

Coefficientic} 0, A92200305
g

¥
Std Err of Coef, {,822430053




Lampiran 12. MHazil penquiuran infilitras: dan perhiliong
i - a0 lowy bt dengan oo Fopada labhan

Ho, kede 1 B3

BPESLG cm 3 BBLZC

SPE-Z0 i : 68,31

KA S0 ca ¢ 39.06  {F berat)
KAL 20 cm 3 40,85 {¥ beraly

AR ; 39.938  {% berat}

SEDALANAN AIR
PERIDEBE —- - -~ INFILTRASI Jogt  loo F
WRETH  WAKTU  SEBELUM SERUDAH  AKURULATIF  (menit) {ap)
t FENBULLRAN  PENGHELRAN F
(menitl TN {az) (o

g, 00 2056 00,7867
9,92 2 23,0 192.5 0,8 Q3040 L.0242
9,45 i L5 281,35 22,6 e9%0 1,3424
0 (R £ 285.¢ 200.0 LA L8y 1,525
.20 24 215,06 1955 SE.00 L300 17404
234 34 205,40 192.5 R LATIL LL.ETHY
3,45 43 205.0 174,35 06,0 1.6532 202583
£0, 00 50 2120 178,40 133.¢  §.7782  2.1239
L5 90 253 1590 185,0  1.9342  2,2690
JRty 12 202.5 158,58 2430 2,67927 2,383
12,00 1B 5.0 1094 3AE LR .M2N
13,00 24¢ 102,46 439,50 7,380Z  2.5430
feqression Butputi:

fonstant ’ 0, 766696850

Std Err of ¥ Est {4, 026637431

¥ Squareg 0.997845675

Ho. of dpservations 1

Degrees of Freedos 7

i Coefficient{s) (. 773029687

st¢ Err of [oef, G 042781785




Lampiran 15, pengukurar inTiliras:y dan

antara oo v dengan log F

Ho, xoge ¢ B4
SPE 40 e ¢ 62,23
SPE 20 ¢m @ BELZ9

PAE 10 s @ 3B.87 (% berat)
VAK 26 £a o 39.40  {% berst)
AR 39,638 [Y berat)

KEDALANAN AIR

PERIOBE INFILTRAST leg t  log F

GACTH WAKTU GEBELUM  SESUDAH  AKUNULATIF (menit}  ({us)
t PENGUEUREN  PENGLIURAN F

{menitl {mm) (me) {sm}
7,00 708.0 0 1.0088
7.02 Z 20%.0 191.0 7.0 6,3010  1.2304
2,05 & 21,0 154, ¢ 0.0 06990 1.5Ge3
9.0 ig 210,90 199.¢ 49,4 1.0000  1.48902
9,20 0 2114 18a.¢ 74,0 1,301 1,8692
9,30 H 208,40 187,0 8.0 14771 1,994
9.45 ] 208,40 177.¢ 129.0  1,6332  Z.1106
1,00 e 210.¢ e 1990 1,7782  2.20%4
146,30 2 206,40 149.6 2200 1.9547  Z.3AZ4
1,00 1 240,90 145.0 /00 2,0792  Z.44R7
12,40 1B 220 73.0 398,0 7,235 2,399¢9
13,460 240 97.0 s13.0 Z2.3802 Z.7M0M
fegression dutput:

Canstant 1,008620877

Gtg Err of Y £st 0, (50484251

§ Sguared {,992850440

Ho, of Observations i1

begrees of Freedos 9

I Copfficient{s!} 0,69036773)

Gtd Err of Coef. (,01951%83




focfm L r an

Ho“Kede @ G5

SPE I0
8Pk 20
RAY 1
KRR 20
ERH

HAKTH

7,00
F.02
9,05
740
8,20
2,30
.45
10,00
10,30
11,04
12,00
1340

L pangukuyran anftilitrass
ca log b dengan d
g 3 &T.I3
cm 3 7107
e 1 3960 (Y berat)
ce 3 42,89 {7 herat]
; 45,250 (% berat)
FEDRLANAN AIR
PERIDRE —-—--mmmmemmm s INFILTRARY  lpp t log F
WAKTU  SERELUN SESUDAH  AKUMULATIF  {eenit}  (ms)
¢ PENGUKURGN  PENGUKURAN F
{menit) (a5} {ma) {ma)
9,0 ¢ 0,5953
Z e, 207.0 7.0 03010 {1,845
S 210,40 20720 12,0 46,4990 1,178
1 210,40 02,0 25,00 10000 L3617
20 240,49 196,40 7.0 L6 1L5LR2
30 2184 197.0 st.00 14771 1,6990
£h 20,6 1%2.0 £9.0  1.6832  1.,Q368
&0 210,6 192.4 g7.0  1.7782  1.939%
70 iHLe 173,40 124,00 1,9542  2.0914
120 212,40 177.6 158,00 2,0792  2.i987
160 9.0 140.¢ 230,00 2503 3817
240 1a0.¢ 299.0  2,3802  2.47%7
Rearession Ouiput
Constant 9, 599257781
Std Err of Y Est 0, 0352474598
R Zauared 0,9%6602121
Ho. of Dbservatians il
3

Degrees of Freedos

{1, 7TORIZR2G

0,015002737

¥ Coefiicient(s}
atd Err of Coef,

e @
6]

PIER T L

pada

Lorgan

Iadian
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dan perhd tungan res

Taharm tidalk

Loampirar Lo, MHasil pengukaran it il e
limnier antara log b denoan
ez

soetasni

No, zede : B&
SEEA0 e 2 T
SFEL 20 ew ¢ T
KA 50 cp ¢ 42,05 {1 berat)
RAI-20 cp ¢ 43,55 {% berat)
kAR + 42,800 (% berat)

KEBALANAK AIR
PERIDDE ---- - INFILTRASI log t  log F
EETL WAKTU  SEBELUM  SESUDAH  AKUMULATIF (semit)  (ga)
t  PENSUKURAN PENBUKURAN F

{aepit) ina) {ag) {gg)
9,040 2086 4 @585
9.042 2 6.0 02,0 a.0  GL30IG 0.7782
205 5 209,40 09,0 13,00 0.8990 11139
3,50 1@ 2.5 2025 19,3 L0000 L,2900
2,20 20 3.0 190.4 32,6 1,30i0 1,051
9.3 H 204,40 193.¢ 42,0 14771 1.6232
9,45 S 205,40 188,10 EB.O 1.6R32 1,743
10.00 a0 205.0 192.0 72,0 1,7782  1.BA73
10,36 i 206.¢ 1750 102,90 1,9542  2.008%
1100 1 02,0 180,90 1286 2,07%%  2.107%Z
12,00 180 2614 137,40 B30 2,265 2,767
13,00 240 154,90 2330 Z.3B0Z 21674
Regression Dutput:

Lonstant €, 245401642

Std Erroof ¥ Esi . 026100201

¥ Squared 0.997304375

Ho, of Dbesrvations il

flegrees of Freedos g

{ {oefficient{s) ¢, 738073610
Std Err of Coef, 00825225462




presy bl burigan

pada labhan

Hasll pergukuran infiltrasi
Pinier antara log t odecgan

bavrvegetasi

Lamparan Lé.

Hn, fpge 1 B7

S0 e 1 THCED

SPE2 ce 1 T4LAD

ERENG cp ¢ 42,07 (% berat)
GAK-20 cr ;45,81 {¥ berat)
KRR 1 43, 79¢ {1 berat)

PERIBRE ----------m o INFILTRAST log t  log F
HAETU  WAKTU  SEBELUM SESUDAH  AKUMDLATIF  (menit)  {zm)
¢ PEHEUKURAN  PENGUEURAN F

fmenit) (5m) {an) {ra)
7,04 207.¢0 0 0.4549
9,02 Z 205,0 202.5 405 4,3040 0,6532
%05 H 204.0 198.¢ 1,5 G.6990  1,0507
3,14 10 2040 198,40 17,3 1,000 31,2430
9,240 20 203,40 1955 27,0 13010 1,4314
7,30 3¢ 204.5 1940 RO LATTD O LLBRES
7.45 3% 204.5 191.0 59,0 1,6532 1,8944
10,96 & 25,0 192,35 62.5 L7782 17959
14,36 90 ©262.% 1195 ge. 01,9847 1.944%
11,4t 120 03,5 179.6 1153 2.0792  2,0473
12,60 i8¢ 24,0 187.% 187, 4,253 2.1973
13,00 250 1585 2030 2.3807 2.3
Regression Ouipuis
fonstant 0. 453948236
Std £rr of Y £st 0,033477570
B Spuared 0. 925057347
ko, of Dbservations il
degrees of Freedos ]
¥ [oefficientis) 0. 765901167
Std Err of oef, 0,016062544
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Lamoiran 17, Hasil pengubuaran infilitrasi dan perbitunoan reogr oo
1 i antara log t dengan lag F ooada lahan tidsk

Ho, ¥ode : bR

SPE 10 ta 3 73048

SPE 70 ¢ ¢ 77,80

KAE 10 ¢m 1 44.84 {% berat}
ipk 20 ca @ 48,3] {Z berat)
AR v 46,575 (% berat)

KEDALAMAN AIR
FERIDBE —- INFILTRAST logt  log F
BRETH  WAKTY  SERELLM SESUDARH  AKURULATIF  (menit}  (mg)
t PEKGUEURAH  PENGUKURAN F

{menit} {me) {ne) {mal
7.00 202,% 60,3245
N 2 205,35 199,40 3% 03010 0,544
9035 & 200,75 200,38 2,9 0,6990  0,9794
2,10 1 203.6 195.0 14,6 10000 1.1448
2,20 20 202.5 194,58 22.% 13000 1.3522
8,30 30 00,8 1953, 29,5 1.4771 1.4498
7.4% 45 202.% 194,0 80,5 1,6537  1.507%
16,00 &0 2045 192.5 oty L7782 1LTGR3
0,30 a0 20,5 1B2.5 72,0 1.9547  1.8803
i,66 126 2080 1815 9.5 24792 1.9841
12,00 180 4,5 159,% 136.0  Z2.2553 2.133%
13.00 240 181,23 §79.0 2.3887  2.2529
Regression Gutput:
Constant 0, 3ZH0RLEA05
atd Err of Y Fst §,03079145
f Squared 6.99588108%
Hg. of Bheervations i
Begrees of Freedos 9
I Coefficientis) 0,792349583
3t £rr of Loef. 0,014773234




lamprarn L. 1 openaukuran anfililtrasi dan perbibonogan reopres

e log todengan log Fopada lahan taidak

bervegetasl

Ho.kpge @ 69

SPEC10 cm 3 DOLB4

BPE-20G cp 3 78.83

EAE-19 ca ¢ 30,08 (% berat)
KAE-20 ca 3 50,26 (% berat)
KRR 90,170 {% berat)

. we me mr

FEBALAMAN AIR
HAKTU  PERIODE - - INFILTRAR]  leg & ing F
#AKTH SERELLM SESUDAH  AKUMULATIF (eenit) (g4
t PEHGURURAN  PENGUKURAN F

{menit) {mn) {ms) {ga)
9,04 02,0 ¢ 00850
9.4z2 2040 199,82 2.2 03680 (3524
.00 5 200,% 200.5 5,7 0.6990  (.7339
9,10 16 202.5 196,2 100 L0000 1,0000
9,24 #H 4.2 195,80 LI  OS{ LC S
7,30 it 20%.8 198,8 21,9 14771 13404
9,4% 3 Z08,5 194,35 3.2 LLER37 1.4%47
10,00 a0 203.8 198.40 3.7 01,7782 1.%988
10,4 80 203.2 175%.4 BB, 1.9%47  1.8334
£5.4090 1240 262.8 179.8 51,5 2.0792  1.9414
17,40 180 2.0 154,0 180,73 2.2853 2,140
13,80 240 1530 189,73 2,382 2.2772

tonsiant 0,053479954
Std Err of ¥ Est 0,0451748047
R Sauared 0,993248959
N, pf Bheervations 11
fegrees of Freedon g

¥ Copffivientis] ¢, 304685710
Std Err of Coef, 0. 0248377400




it ran 19, Hasail sengubkuran andiltrasi dan
Virnier antaras log ¢t dengan log F

herveageltas i

pada

Hoo-Kode 1 BLO

SPE 40 cs ;76,48

GFE 20 ¢m 17,73

KREC L0 ca ¢ 45,47 Y berat)
KA 20 cm 3 4B.17 Y berat)
AR ;46,830 {% berat)

w  mm

KEDALAHAN AIR
HAKTE  PERIOAE - INFILTRAST Jogt  leg F
BRETU SEBELLY SESUDAH  AEUNULATIF  feenit} (4
{menit) PERGUKURAN PENBUKURAN F

EEY: () {ma}
2.4 200,8 ¢ 0,254
3,42 Z 08,0 197.5 36,3000 ,518%
2,45 5 4.2 06,2 7.1 0,693 0,8R13
2,16 16 24z.2 195,48 1IL% L0000 1,0607
F.20 20 03,0 193.8 19,9 L3010 1.7298%
9.3 30 03,8 1950 27,8 LAT7L 1.34%a
4% i 01,7 193¢ 38,7 L&R32 0 1LEBTT
16,00 £ 1.0 190 48,9 1.7782  1.4B%3
10,30 79 200, 5 17%.6 70,3 1.9342  L.B470
15,00 176 206.4 188.0 96,8 Z2.0792 1,988
f2.00  [&C 209.2 138.2 135,00 2,250 2.1239
13,40 240 158, 5 174,71 Z,3802  2.M4E
Rearession Dutput:

Constant 0,251391571

Gtd Err of ¥ Est {,0230195348

R Sguared 0,998374073

Wo, of Observations i1

Degrees of Freedos g

¥ Copfficient(c]  O.B2I0380%4
Sid Err of Coef.  (.0510444%4
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et rars J0, Masil pengubaran intiltrasi o dan perhabungan regresl
lipder antara log t dengan log F opads laban tidak

bz venstTas

ko, Hode ¢ GBl1

SPE 0 ce ¢ 8117

SPE 20 cn  79.87

FAE 18 s ¢ 50.97 (% berat)
FAE 20 e ;52,27 (% berat)
KRR ¢ BLLE9% (% berat)

YAKTU PERIODE  =-mmm-mmmmmmmmmm e INFILTRAST log ¢t log F
WAKTU  GEBELUN  SESUDAH  AKUMULATIF (memit) .,
t PENGUEURAN  PENBUKURAN F

{menit) {mE] 1] {n3}
.40 201.0 ¢ 00779
.42 2 202.0 198.8 2.2 00,3010 0,3424
9,05 5 25 199,46 5.2 06930 07K
g.1¢ 16 205.0 199.5 9.2 1.6000  0.9438
9.2 20 2085 198,2 16,6 1.3040  1,2041
9,30 3 22,8 195.0 22,5 LATTY L33
9,4% 45 201.2 193.0 2.3 1.6532  1.5992
19,40 &0 201.8 92,2 4.7 17762 LLA1M
19,30 90 2080 0 182.7 60.%  1.9542  £,74b
11,06 120 200.5 182, 7R 2,079 1,892
12.060 1840 200.8 163.2 6.4 2,155 2.0440
13,60 244 161.5 158,7 2,382 2.1923
Regression Gutput:
Constant ¢ 077690524
Std Err of ¥ Est (¢, 018394775
f Sguared R ER LY ETIRS
Ho. of Observatioas 11
Degrees of Freedos g

{ Coefficient{s} {.B75147308
atd Err of Coef. ¢, 0088263546




Lamdrarn L. =1 dan perhitungasan

log F opada lahan
Ho, Kede @ G512
SPE-i6 cs @ BL,1E
SPE.20 rm 1 79.48
EAE-10 cn 3 30,99 (1 berat)
BAKS20 cp ;51,49 {1 berat)
KAR v 81,240 Y berat)
KEDRLANAN AIR
¥AETL PERIBDE - - INFILTRAST logt  leg F
BAKTY SEBELUM GESHDAH  AKUMULATIF  {menit} {z&)
t PENGUEURAN  PENBUELIRAR F
(menit} (eg) 13 (ra}
9,00 702.0 6 0,0547
7,02 2 200,49 6.0 2.0 03010 0.3010
7,05 5 202,06 197.2 4.8 0.699%  G,8042
§.50 10 1.4 198.0 8,8 L0000 0.9443
2,20 2 204,40 1930 14,8 L.3ade 11703
3,30 ae 1.6 1950 0.8 1,4771 1.31B1
Y.45 §% 208,90 192,2 9.6 LADEZ LIS
16,00 & 014 192.8 37 L7782 LW
16,30 kit 202,8 183,48 BR.4 0 1.9047 L7430
11,40 12¢ 00,40 185.6 7Z.B 0 2,079 LLBAZL
12,60 14 701,60 164.8 108.0 2,258 2,033
13,00 240 164,2 17,8 2,3887  E.1947
fegression Gutput:
Constant 0. 044724521
Std Err of ¥ Est 0,020707554
R Sguared {t, 798840546
Ho. of fbservations 11
Begrees of Freedon 9

I Coefficient{s) 4, 874824870
atd Err of Coef, (¢, 009935240



Lamp i ran 239, Hasill perguikuran anfalirass dan perhibungan reges

wgqan dog Fopada laban tid

Yimder antara log b ods

bervegetasi

Ho, ¥ode @ G613

i RS
SPE 20
KAK 10
KAk 26
AR

cwo 2 80,57

cee ¢ 78,40

cm » 48,64 {4 berat)

rm 49,44 {¥ berat)
1 49,046 {% berat)

HAKTE

9,00
9,67
9,65
2,1
9,30
9,30
3.5%
19,00
19,36
11,00
12,00
13,00

KEDALAMAN AIR

PERIODE — INFILTRASI leg t  log F

WAKTU  SEBELUM  SESUDAW  AKUMULATIF {senit)  (ma)
t PENGUKURAN  PENGUKLIRAN F

tmenit) {a8) {mn) {mm}

702.4 o 0,199

2 202,90 199.2 L2 03050 4,505

& 200.8 1999 .2 08990 0.7%24

Lo 02,0 197.40 10,00 L0000 1.0000

20 204.0 1955 15,5 1,301 13873

36 200,40 194,90 22,8 L,ATIL 1,352

45 01,0 191,0 JLE 1.5 L4

& 20,0 192.0 0.5 17782 1.6075

20 200,60 180.2 0.3 1,957 1.78G3

12 200.6 181,06 7.3 2.0792  1.89%3

ige 0 200.2 1596 12,3 2.2553  Z.0863

248 159, 181,85 2,302  2.2071

Kegression Qutput:

Constant 0,199545455
Std Err of ¥ Est 0.0456559201
R Sguared 0,9933005943
Ho, of Bhservatioas i
Tiegrees of Freedon §

I Coefficientis) 0. 814203786
otd Err of Coeef, 9. (22290607




Lol ram 235,

1l opamngukoran
- oantara 1og

vispebast

Ko, Kpde @ Gl4

SFE i
SPE 20
KAE &0
HAK 20
2

HERTU

9,08
7,02
g.08
9.10
5,26
2,34
7.45
10,80
0,50
LE 00
12,00
13,00

e 1 83,00
R B2.40
1 5,62 {% berat)
te 1 59.7¢  {Y berat)
; 58,160 {1 berat)

infilbtrasi dan

A
bodengan l1og

EEDALRMAN RIR
PERTODE --nrmmmmmmmmmmmmmmmmneee INFILTRASI
HAKTU SERELUM SESUDAH BEUMULATIF
t PENGUSHRAN PENGUKURAN F
{menit) {ma) {m&) {mgm}

Ingt logf
{menit) fam)

0 -0.174
6,3010 06,0792
0,6970 0,431
1.0600  0.71A0
1.3050  §,959¢
14771 1.3106
1,6532  1.2403
1.7782  1.3504
1,9342  1,492B
2.0792  L.6083
2,255%  1,78%%
2,382 L9117

20312

2 202.0 202,0 1.2

i 268,73 2005 2.7

10 7618 192,40 3.2

20 201,40 197.5 7.1

30 208,59 187.2 12.9

e 201.48 197.4 17.4

[3H 2017 197.8 214

9¢ 200,0 197, 3.1

124 201,60 196,35 80,6

180 200,40 180.0 &L.4

240 18¢,0 81,0

Regression Dutput:

Lanstant -4, 17402527
atd Err of ¥ st 0, 0206205626
R Souared (.99686821458
Ho, of Dbeervations i1
lzgress of Freedon 9

i Coefficientis} 0.854040475
&td £rr of Coef. §,009893533




149

surarr intil beras;
Lo b dengan

Ho. Eodz | 3 GLS

SPE t0%m 1 93,79

SPE ko B2.40

K&K iGcem ¢ A0,33 (% berat)
EAE 205cm r 89,70 {Y berat)
kAR 360,010 (% berat)

PERIEDE —-mmmmmmmmmm oo oo INFILTRAST log t  log F
WAKTE BAKTU  SEEELULN  SESUDAM  AKUMULATIF  (menit)  (na
t PENRUKHRAN PENGUKURAN F |
nit) () (s} {2 |

? Kb 21,5 ¢ ~g,3107
7,62 2 2065 20,5 1.0 0.3810 0,000
9,05 ] 2004 198.9 2.6 00,8990 G415
7,40 10 200.1 193,90 S5 1000 0,h628
9 .20 20 206,40 96,9 7.8 13010 0.892%
2.3 3% 200,0 194.7 .1 54771 L0453
?.4% ] 200,06 195,58 17.6  1.6332 1,245
14,08 A 26,4 193.8 23,8 1,7782  1.37h:
16,30 24 202,90 185.0 3.2 1982 1393
11,00 160 0.0 187.8 3.4 20997 LTI
17 Mg 160 200,35 175,8 8.6 2,2383 [,89%4
3,00 244 177.4 W21 2.3802 0 2.6090
Regression Qutput:

fongtant -6, 31073795

5id Err of ¥ Est @, 081803163

# Souared ¢,995109113

e, of Observations i3

dearees of Fresdon 7

wefficient(s) {1, 96458253

=)
atd Err of Cof. 0, 420095049




o e

1o

Llamparan 20, pengukuran intTiltrasa
lTipvier antara log bt dengan
bervegetasi

Ho, kode : Bib

SPE 10 gs 3 78,30

SPK 20 ga » 79.00

VAK 0 ¢m ¢ 84,68 (% berat)

PBE ZQ ga ¢ 80,58 {Y berat)

FAR ;38,810 (2 Berat)

KEDALAMAN AIR
FERIODE INFILTRAST log t log F
HAETU  WAKTU  BERELUK SESUDRH  AKURULATIF  {menit] {na)
i PENGUEURAN  PENSUKLRAN f
{mepit} {ga) {me) {an}
2,40 L0 00,7104
g.02 2 00,0 1968 LT 6308 0,505
2,45 3 201.0 1945 6.7 0,099 0.824%
2,10 1¢ 204,80 195,48 12.7 L0008 1,1038
2,20 20 2.0 191,40 20,7 L300 1336
9,30 30 200,12 i85.: 3.2 14771 1,4800
?.4% 4% 07,3 1870 43,4 L.A332 L6375
10,40 Y 1.6 18%.8 b1 1TIED 1,743
10,38 36 207.0 174,0 #3.7  1.9382  1.9227
1,406 130 201.% 174,% H1,3 0 L0792 2,044
12,00 180 202.0 1470 65,7 2,258  2.21%3
- 13.ad 340 148,53 213,27 2,3800  2,3408
Regression Qutput:
Constant 0,2103539397
Std Erroof Y Est 0.0253074148
R Sguarsp ¢.998289473
Ho, of dbservaticns 11
fizgrees of Freedos g
I Coefficient(s) 1, 879998571
8td Err of Coef. ¢,012142201

pe e L g an

3 AL

Laban

150




LR rarn

Ko, kade : B17

i A
Sk 29
£AK 10
Ak 20
AR

#AKTU

.60
7,01
9,05
9.40
.20
7.0
g.83
0,00
10,30
11,00
12,40

13,00

cm 1 78,58

ai i

em 78,23
£a 1 446,82 (% berat)
ga ¢ 49,13 {% berat)

r 47,973 % herat}

FreEr Lk e

s 1o

infiltrasi

t oderngan 1

LEDALANAN AIR

PERIODE ~--
YARTY  SERELUM
t PENGURLRAN

{genit) {ez}
202,40
z 200,49
5 200,40
10 200, 5
2 208,53
3 202,5
] 202,
&0 01,8
2 200,58
120 200.4
18¢ 00,7
240

fiegrees of Freedos

¥ Coefficient(s)
Std Err of Ceef.

- INFILTRASI

flopt  legF

SESUDAH  AKUMULATIE {menit)  (gq)
PENGUKURAN F
{mg) {@5}
¢ 0.2
199.0 300 03000 0477
197,06 6.0 0.69%0 {7787
1950 1,0 1,0000  1.0414
192.5 19,0 1.3010 1,278
193.0 25,5 14770 L.408%
192.5 3.8 1% L9502
192,2 43,3 L7782 14564
182.8 H4,3  1,9542 1.8087
183,90 gi.6  2.0992 1.91Z8
163,90 116,8  2.255%  2.0474
165.4 1856 23802 2.1BUY
215019492
0.013223%95
0,999457712
i
9
0,BL714B30T
0. 0068344717

cdanm

g

151
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Lampiran 7. Hasill pengubkaran infiltrasi dan perhbitungan regrasi
antara log t dengan log Fopada laban tidak

Ha, ¥ode 3 GIB

SPE LG es ¢ 73.20
SPE 20 cm 2 77,39
HBE 0 rs @ 43,40 (1 berat)
YAK 20 cm + 47.58 {1 berat)
AR v 45,470 {% berat)

EEDALAMAR AR
PERICDE - INFILTRAST Jog t  logF
HAKTE  WAKTU  SERELIM SESUDAH  ARIMULATIF {aenit)  (es)
t PENGURURAN  PENGLKLRAN F

tmenill §3:3] {mr) {mg!
9,60 02,0 ¢ 0,336
9.02 2 260,10 198.2 3.8 03010 0,379
9.5 p] 200.8 1898.0 7.8 0.4990  0.8921
8,40 ] 201,40 1935 5,1 1.0000 11790
7.20 i 201,90 191,72 24,9 1,3610  1.3942
7,30 i P ] 192.0 33,9 1477 1.5302
5 A% 5% 0.4 {88.5 56,9 1.6832  1.A8712
10,44 B0 200.2 198,60 19,3 L7782 1,073
16,30 94 208.0 i76.2 B33 1.9542  1.9204
11,00 120 200,72 178.0 106,33 2.0792  1.024%
12,60 i8¢ 2008 157,58 1494 2.2853  2.1732
13.00 240 140,90 189.8  2.3867  2.2783
Regreszion Output:

Constant 0,334571RL9

2id Err of ¥ Est 0,012149454

F Sguared (. R79035756

ho. of Observations i

fiagrees of Freedos g

¥ fopfficieniis} 0,812717523
8td Err of Cosf. 4. 005838742




gdan perhLlbungan

1o

CamgEiran EZ82, Heasill pengubkuran intTiltrasil
Tinier an log t dengan
Hp. kode @ B1Y
SPH 10em @ 77,04
SPH 20em ;78,68
KA flecm 1 46,36 (% berai)
VR Zooem s 49.98 (% berat)
kAR ¢ 48,070 % berat)
FEDALAHAK AIR
PERTODE - --—~ INFILTRASI legt legfF
WAETH BARTU  SERELUN SESUDAH  REDHULATIF {menit)  (gm)
t FENBLRURAN  PENBUKURER F
{genit) {ma} (Fm) {am}
7.040 2040 06,2328
9,07 2 200,0 197.0 300 0,304 4.4771
7,08 F 200.3 196,7 £.3 0.6390  0.79%3
7,16 16 200.0 185.5 11,3 L0000 1,053
2.7 20 200,40 18E.3 72,8 L3010 L3019
7.3% M 2607 185,06 4.0 L4771 13315
7,45 ] 201,0 94,0 §3.7  1.8332  L.63ED
10,00 ol 20¢.4 i92.¢ 52,2 17782 11477
10,30 0 201,48 183.¢ 70,9 1.,9%42  1.B4W
11,00 120 200.§ 184,5 87,1  Z.0792  1.9400
£Z.60 10 200,% 158,40 19,1 2258 L0799
13,40 44 168.5 15,0 2,3802  Z.17%3
kegression Outpul:
fanstant 4,2323741735
8%¢ Err pf ¥ £t 0, 033550845
R Sguared 0,9%6539522
Ho. of Qbservations 1
legrees of Freedos g

i Coeffici
Std Err of

entis}
Coet.

0,819831380
. (15099709

s
£

praed &

1 aban
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Lampiran 2%. Hasil pengukorean intaltrasi dan perbliurngan regeres
1in qtara log t odengan log Fopada lahan tidab
g

Ho, kode ¢ B20

SPf thea 3 BO,TD

SPK 20 em 2 TR,TY

POk t0gs 3 5§9.40 (Y berat)
YAE 20 ¢ ¢ 50,03 {Y berat)
VAR s 49,750 (% berat)

FEDOLAMAN AIR
1 -~ INFILTRAST log t log F

BAKTI BGETU GERELEN SEGUDAN  AKUMHLATIF  {menil)  (gm)
§ PENGUKLRAN  PENBUKURAN F

feenit} {ra) {mm) {re)
2.6 200,58 ¢ 0.1644
.42 i 202,4 191.% 2.6 0.3080 0,4150
7,05 B 200.2 19,0 6,6 0.6990 0,778
9,40 10 200,5 195,86 10,2 1.0000  £.00BE
9.20 20 00,2 193,48 17,7 L3010 12480
9,30 Riv 200.% 193.2 4.7 1.477% 1.39H
9,45 £% 201,46 194,59 14,0 1.6532 13328
0,00 It 010 192.4 43,3 1.7782  1.6343
10,30 24 20,5 182.% 55,8 L.9042  1.7%10
11,60 iyl 2.8 183,27 g1 2,079 1,903
12,80 180 200.4 165.0 17,9 2,255 2.071%
13,44 240 163,40 155,31 2,307  2.1912
Regression Qutput:

Lonstant 0,154371987

atd Err of ¥ £si 0, 018285030

R Squared 0.9990486713

Ho, of Ohservations 1

Degrzes of Freedos g

1 Coefficientis) 0, 838991418
St¢ Err of Coef, 0, 008772952



e ran A0, Hasil perguburan

o, kode 1 G2
SPE 10 cp @ 70,80

8Pk 20 cm ;89,92

EaE 40 cm o o: 41,88 (¥ berat}
KB 26 ce » 42,04 {1 beratl
KRR + 41,960 % berat)

o

i

infiltrasi

EEDALANMAN AIR

PERIQDE ----mwwmmr e s INFILTRAS] legt log F
HAETH  WAKTY  SERELIM SESUDAH  AKUKULATIF  {menit) tan)
t PENGUKUSAN  PENBLEURAN F
{menit) {Ba) {ms) {a5)
8,00 2080 ¢ 0,5473
.07 i 200,48 195,40 7.0 43010 0,8451
] § 0.4 193.0 14,4 ©,A%90  1.1064
g1 1t 202,46 192.0 22,5 1,000 3502
9.2 20 00,2 184,2 8.8 1.3010  f,5888
9,30 it 200.8 18,0 84,0 1.4771 L7324
9,45 a% 201,40 178.8 75,0 1.6532  §.BB03
$0,00 & 201.8 175.0 98,0 1.7782 L9512
16,30 G0 202,0 158.3 185,73 1.9082  2,1508
11,40 126 06,8 161,80 182,37 2.0792  2,2408
12,60 186 2070 124.¢ 259, 2.735% 2.41E
13,00 246 129.8 3.3 238070 29007
Aegression Qutput:

Conztant 0. 37500726

otd Err of Y Est 0,026868450

f Squared ¢,997718107

¥o. of Obzervations 11

9

beqrees of Freedog

Y Coefficient{s) 0, 808667301
Std Err of Coef, G, 0128911479

mEr L Tungan
arntara log t dengan Jlog F opada laban ti




pengukuean infiltrasi dan perhiiu
antara log ¥ odensgan log Fopac

AR -

tidak

sl

Ho, Kode @ B22

GRE M s 3 75,54

8PE20 co : 79.08

¥al 80 cs 1 44,89 {Y berat)
ERIC20 ce ot 50,73 (% berat)
KAH 47,81¢ (¥ berat)

an e

L INFILTRASI ot  log F
GAETU  WAKTU  GERELUN  SESUDAH  AKUMULATIF (senit)  (gq)
t  PENGUKURAN FENGSLKURAN  F

{genit} {me) [m&) (g}
.00 20140 0 0,2873
.42 2 203.0 197.8 3.2 L3010 0,505
7,05 b 205.0 198.3 7.4 0,6990  0.84%2
2,10 it 204 .8 198.2 18,7 1,0000 §,1523
220 20 a8 6.2 23,8 1.3010 1.376%
G 5 30 265, 0 195,46 3300 1.4771 LLhlES
9,45 5 04,2 i91.8 44,2 1,4837  1.664%
10,40 &l 204.8 i9L.8 58,4 17782 L7479
0,30 g0 202.0 180.,2 83,2 1,987 L.l
1.0 20 .8 174.2 07,4 20792 2.02%4
12,60 180 1.2 155,0 i54,8  2.285%  2.1B%%
13,00 250 154.4 201,46 2.3847  2,304%

Req aression Qutpat:

Constant (. 267470897
8td Err of ¥ Est 0.015383143
Sguared 0.,999322762

Ha. of Observations 11

Dearees of Freedos 9

i Coefficient(s) . 850544084
Std Err of Coef, 0 (O7380EG2




Lageiran 52, Hasil pengukuran infiltrasi dan perbiltungan regres)
linier antara log t dengan log F opada lahan tidaek

hervegetasl

Ho, Kode : B23

SPEt0 £a @ 75,10

P30 cn : 73,88

KBRS0 cs @ 45,68 {% berat)
KBE 20 c& : 46,43 {% berat)
AR r 45,520 ) berat)

SEDALAMAN AIR
PERIODE —-- INFILTRAST log t  log F

WAKTU | WAKTL  SEBELUN  GESUDAH  AKUNULATIF (menit}! (g
t  PENGUKURAN PENGUKURAK  F ‘

{menit) {ma} fam) {mn}
.60 204,12 ¢ 0.2954
9.62 2 2409 200,% LI00.3010 GLULES
9,05 & 202.2 196.5 7.7 0.65%0 0,883
7,14 16 207.2 195.0 14,9 L4600 1,1732
8,20 20 204,35 19%,¢ 23,1 L0 L3997
7,30 30 205.1 1950 M.E LT LA
9,45 53 201, 5% 192.0 47,7 L.AE3Z LLAHEG
10.08 Ly 2030 188.8 &0.4  1.778% 1,780
10,38 20 2035 178.5 B4.9  1.,9942  1,%289
15,00 120 202.9 i74.8 108.6  2,0792  2.0358
12,00 180 203.2 158,72 153,37 2.235% 2,185
13,40 250 158.0 197.%  2.3802 2,293
Regression Qutput:

{onstant L, 299433893

St Err of ¥ £5t 4. 017258408

R Sguared 4,999123540

No, of Ubservations il

Degrees of Freedos 9

¥ Coefficientis) (1, 839485499
Std Err pof Coef. (t, QUR2E0384




ampirars 35,

HMasil pengukuran infiltrasi dan
lirier antara log Tt dengan log
hervegetasl

Hoo ¥ede 3 B24
SPN 10 cp @ 75.HD
804 20 co 1 79,00
Fai 16 ce ¢ 44,78 {X berat)
EAY 20 ca 3 50,58 (% berat)
KR t 47.680 (¥ berat)
KEDALAKAN AIR
PERIODE ~====--mm=smmss o e o INFILTRAST leg t log F
WAETL  BAKTU  SEBELUM GESUDAH  AWUNULATIF  (senit) {aa)
% PEHBUKURAR  PENGUKURAN F
{menitl {85} {mm} {ra)
g.00 203,17 4 02789
8,02 7 00,0 200,0 3,2 83010 ¢.305d
g.0% il 208, 0 195, 7.6 0.6990  (,dB08
g.10 10 07,5 198.6 14,0 L0000 1,584
Q.70 20 207.8 14§7.2 24,3 1,3080  1,383¢
9,30 30 202,0 1%8,2 33,9 L4711 1,532
9,45 435 206.0 150,40 5.9 1.8532  1.6618
10,08 &0 07,0 194.0 57.%  1.7782  1.7627
030 94 205,27 182.5 p2.4  1.9547 1.91%
11,60 26 205,14 182.0 105,86  2,07%2 2.0237
12,00 184 207.¢0 199, 188.3  2.285%  Z.1798
13,00 249 15¢,0 198.3  2.3802 3.197%
Regrescion Jutput:
fonstant ' 0,274256100
Stg Err of ¥ Est 0,013961270
f Sguared 0,999259420
Ho, of Bhservations i
begrees of Freedoe )

Eoefiicie

nils) 0.843901462

}
5td Err of Coef. 4. 00745803

;Z'."

perhitungan

pacla

1ahan

i58 !

Fegresl
tidak



ciar  prer-biun

tnfilty ;
booien PO et 1 L) & l

Ussinn Ly asm S

ot fj 4 i. Ay

Ho. Kede ¢ B2%

SPY 10 cp @ BOLGA

SPE 20 cm i 78,72

AY 10 ce 3 4B.61 (% Berat}
K% 20 cm @ 5G,0% (% berat}
fAR r 49,330 (% berat)

KEDALANAN AIR
PERTODE e INFILTRAST  lagt log F
WAKTH  HAYTU SEBELLM  GESUDAH  AKUMULATIF {memit} (s
t  PEMGUNURMH  FENGUXURAN F

{menit) (BE} {os) {am}
8,04 205,40 0 01723
9.0z 2 20,0 200,49 00 0.30000 0,477
9,05 g 021 1368 £.2 (,59%0  0.792%
9.1t 10 20%,1 197,40 11,3 1.0000  1,0538
3.0 20 02,4 94,1 .30 1,3080 1,307%
B30 3 203.4 1935 78,9 1.477f  1,8A0%
3,45 K 203.8 194,75 51,8 1,837 1.8212
i, b 203.4 91,0 R4, L77BZ LT
16,30 ¢ 205.% g0 7906 1,%847  1.3009
11,06 124 04,8 8 104,%  2.G792  2.019
12,00 18 202.2 155,10 1543 LI55E 2,194
13,60 240 148.2 10,3 2.3802  2.3228

Regression Quipet:

Constant ¢, 172298752

Std Err of ¥ Est 4,0229281404

R Aoguared 0,598621 245

No, of {ibservaticns il

Deqreee of Freedos g

Y Coefficient(s! &, 8881569229

§td Err of {pef. 0,01 10004835




ile0

L Fars 3%, Hazil oengukuran infialitrazi dan perhituangan
I + o e
imier antara log bt odengan log F opadas lahan

baervegastast

Ko. Keda | & B2L

5Pk 10ce | : Bl.44
SPE 20-tE | ¢ 8003

51.58 (% berat)
57,61 {% berat)
52.09% {% berat)

KAK iocce
Eas 20<ce
KEK

an wa ne wa me

KEDALANAN AIR
FERIODE -~ INFILTRASY leg t leg F
dART BAKTH  GEBELLH SEGUDAH  AKUMULATIF  (senit) {38)
t PERGUELRAN  PENBHRURAN F

tpenit} {am) (5m) (®2)
7,06 00,5 f  &.04b4
7.42 2 © 0L 198.%5 2.0 03010 63010
7,05 3 204,43 198.5 4,5 0.69%0  0.6332
It 16 03,0 03,8 7.9 L1.0000 08974
9,20 20 208.3 97.¢ 13,9 L300 1,1430
9,54 i 205,40 2050 19.2 L4770 12833
9,45 44 2037 195,60 27.2  1.6832  1.434b
RUA (] &0 206,7 19564 4.9 1.7782 1,048
1008 i 2030 192,40 42,6 1.7542  L.595G
1108 124 205.% 169,40 83,56 2,0792  1,8435
12,00 i8¢ 203.4 175,46 92,1 2.223%  1.9543
13, 6@ 246 1756.0 119.%  2.3802  Z.0774
Regression Quiput:

Constant 0,046367099

Std Err pf ¥ Est 4, 010706455

R Squared 4,999658608

Ro, of Gbservations 11

iegrees of freedos 9

ifopfficientis} 0,834412523
S4E Err of Coef, 0, 0001358927 .
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Lampiran 2. Hasil pesngukuran infilbrasi dan perhitangan regerasi
linier antara log t dengan log F opads ilahan fidak

bervegetasi

Ho, Rede | 3 627

GPK i0-ps @ B1.84

SPE Jh.cp ¢ BO.47

pak 10ca & 52,.4% (X berat)
FRE 2 cm ¢ M4.1%  {% berat)
AR y BR300 {% berat)

KEDALANAR AIR
PERIGRE -- -== - INFILTRAS! lpg i log F
HAKTU HAKTU SERELUM SESUDAR AKUMULATIF  (menit) {55
% FEHGURURAN  FENBUEURAH F
{zenit) {ea) () (5}

7.0 207.0 g 0.0798
7,42 2 703,60 HEA 2.0 30 0,301
3,05 ] 2023 2.3 4.7 (L6990 6,672
7,80 10 208.0 199.2 7.8 L0006 0,892
7,20 20 202.0 02,0 15,8 13006 11399
9,30 30 204,72 197.5 18,3 LLETT1 12835
3,45 85 200, 4 260.0 4.5 §,6532  1.3897
10,00 &0 204.4 193.8 .70 L7782 L.487)
14,30 90 203.4 190.9 44,7 1.9542  1,h453
11,080 120 205.8 192,0 Gh.k 20792 1.73%
12,00 180 207,06 181,40 79.4  2.25%F  1.B998
13,04 240 i83.4 103,60 2,380 2.0i7
Reqression Qutput:

Constant 0.079519461

atd Err of ¥ Est 0, 0183353208

R Souared (,998924258

o, of Observations i1

Bearses of Freedon 9

i Coefficient(s} G.804121213
Stg Err of Coef, €, GOB7350%h
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=30

infiltrasl dan pecrbiiungan rear

v odengan log Fopada lahan bidak

Mo, Koge o GZS

SFE foep o+ 92,42

SPE e 80,70

Kok 1 os ot 92,84 (% berat)
Kok 20 em 3 5349 (% berat)
AR : A 165 (Y berat)

PERIGOE —==mnm=mmmmmmmmmmmo==ms INFILTRAST  log £ log F
YARTU WAKTH  SEBELLY  SESUDAH  AKWNULATIF {senit)  (gg)
t PENGUKURAN PENGUYURAN T

{menit} (B3} E1) {ms}
240 20h.3 G ~0,0861
F.07 2 205.4 205,10 1.5 4,300 0.17681
%, 05 3 3.1 203,14 340 0.899% 0530
....... 2,10 14 264,0 200,90 &.5% 1,000 0.8129
9,70 il 207.0 153.8 12,7 L3040 L1638
2,30 H 02,4 202.4 7.3 147710 12380
2,45 45 216,48 195.0 74,7 L6832 1.39F7
10,49 (A 3.6 203,0 3200 17782 1.506%
10,30 70 2073 185.0 36,1 1,9%4% 1,663
.00 170 07,8 194,0 59.4  2.0792 1.7V
12,60 180 04,0 182,27 85,0 2.235% 1,924
13,80 240 igl.a 116,00 2.3802  Z.0404
fenressicn Outputs
Conctant -0, 08813413
Sig Frr of ¥ Est 0, (53921483
& Souared G, 9997722548
No, of Observations 11
Deprees nf Freedos 3
¥ Coefficientis) 4, 895458529
S8td £rr of Cpef. 0004506225




1s2

Lampd ran SE. Hasil penguburan intiltrasiodan pe el burig an
Fimier ant a log t o dengan log F opada iaban
hervagetasi

Ho, kabe @ 529

SPE {0 pa 3 81,63

SPE F0 ea 3 BOLOZ

PAE 0 cs 3 82.00 (% berat)
YAK %0 gs o 52,85 { berat)
¥AR r 52,775 (% heral}

KEDALARAN AIR
PERIODE wmmrr—mmmmm s o INFILTRAST  Jog t  lng F
HAKTE  BRKTU SERELUM SESUDAH  AKUMULATIF  {menit) {an)
t PEHBUNURAN  PENGUKURAR F

{menit) iEm) {ag) (ER
9,00 Y ¢ -0,0204
942 Z 207.9 207, 1.7 03018 (L2504
3,03 5 05,3 205.3 3,3 0.8970 0,633
7,10 14 01,2 201,72 g.4 L6000 0.9243
7,20 20 2075 194,40 15,6 13080 1,193
7,30 30 60,3 0.3 22,8 1.4711 13599
7.53 H 201,0 189.8 LY LR LW
10,4t A0 205,2 191.¢ 83,3 L7782 1.536%
$0,30 it 208.9 185,06 B35 L9042 1,028
e o F 203,40 {88.7 R37 20737 L9107
13,06 18¢ 02,4 156,90 130.7 2,288 11143
13,00 244 151,90 182,01 2.,3807  2.ZA03
Regression Dutpui:

Lonstant -0, 00040589

Stg Err of ¥ Est 0.0171Z27835

f Spwared {1, 999336987

Ro, of Oheervalions 11

fearees of Freedos g

i Copfficient(s] ¢.937124128

std £rr of Coef. ¢, 008217738




Hasi 1 pengubaerar

arntara log

Pervenetasi

Lainpian 29,

bima
Ho, kode 3 B30
SPK Iepm 3 70,084

GPK 26 ce @ 70,49

intirltrasi dan
t dengar log P

AR Hoem : 41,90 {1 berat)
FAE 20 o 3 42,46 {1 berat]
iBR + 42,180 {% berail
KEDALANAR RIR
FERIODE - - - INFILTRAST log t  log F
HARTU  WAKTY  GERELUM SESUDAH  AKUMULATIF  (menit) {mal
t PEHRUELRAN PENGUKURAR F
{menit} {am}’ ten) {ag}
g.00 206,09 ¢ 90,3821
9,02 2 22,0 202, 4.0 03010 0.402L
9,05 h] 208.8 196.0 10,0 0,6%9¢  1.0000
9,50 it 202,40 . 199.2 19,6 §.0060 . L,2923
9,270 20 209,40 1BR.6 36,0 53010 1,083
9,30 K] 210.5 195,2 49,8 L4771 1.8972
9.43 H] 208.8 189.2 71,1 L.eR3Z 0 LLBALY
14,00 al 206,18 1890 90,3 L.7782  1.9%8%
14,30 i 203.0 168.8 178,72 L9847 2.1079
15,00 120 202.8 168,10 §63,2  2.07%2  2.03F
12,00 180 203.8 140, 26,0 2,283 2,354
13,00 250 {44, 0 2032 238027 2,431
Fegression Output:
Constant 0, 38205758
Stg Err of Y Est 0,02368969]
R Bowared 1,998%06955
Ho, of Dbcervations i1
Legrees of Fresdom ]
¥ Coefficientis) (,881798939
8td Err of Coef. G 011350033

prer P uamgan

précd &

Pakan
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L s e L A0

ko, Kede
SPE 14 om
SPK Z¢ice
EAK 14 gp
KiE 20 ca
KRRt

1

44y,

1 B3

v BOLOT

-

78,55

1 47,77
: 47,72

.

58,743

S w et
s

el as

{7 berat}
{1 berat}
{1 beratl

o e oo e
ST

ek el &
Loy

infiltyrasi

T derigan

PERIDRE
HAKTU

HAKTU

i

SER
FEHB

KEDALANAN BIR

ELOH SESUDAH
UKURAN  PENGUKURAN

INFILTRASE
BEUNULATIF

Iog i
{menit)

log F

(o}

{menit) ipe] {gm) [2a)
a4 0 f.1562
Z 748,10 208.0 300 5010 647N
I 204,58 204,5 8.5  {.6990  0.B129
10 208, 4 12,8 16000 1.0934
0 09,7 2.8 L3010 13579
H 209.4 dE LA
5 20683 49,2 1.6532
LY 21,0 £4.3 17782
% 268,72 93.3  1,984F
120 g
i 9.6 2.3802

fonstant 0190156126
Btd Err of ¥ Est 0, 009184803
R Souared 1.999787144
Ho, of Dboervations i
degress of Freedos 9

foafiicientic) 0,904745744
td £rr of Coe 4, 004407720

165 -

dar

Towg

faes s Frabureian prmgrres "

pada labhan




Campiran 41, Hasil pengubkuaran

limier antara log

berveagetasi

Ko, hkopde 3 B32

intTiltrasi dan

toderngan 1og

SPE Hem 3 TR.32
SRR 20 cm 1 77,66
KK Mo cp o 44,73 {1 berail
KA 20 ce @ 48.04 (X berat)
FAR : 46,398 (X berat)
KEDALANAR RIR
PERIJDE wm===m=mmmsmmmnmm o INFILTRART  log ¢ log F
HAKTE WAKTH  SERELUM SESUBAH  AKUMBLATIF  {senit) {me )
t PERGURHRAN PEMGUEURAR F
fmenit) {mm) {me) {mg)
9,00 207.3 0 40,7445
9,07 2 2040 204.,¢ I3 03088 0UEIED
9.0% I 201,68 199.4 7.7 0,899 0.BB4D
4,10 i 28,4 195,40 18,3 L.0000 1,153
g.20 20 209.8 195.9 27,0 1.3080 L.431%
7,34 30 9.9 198,60 3B.8  1.4771  1.0808
9,45 45 207.3 192.1 Shob 1.6R3Z7 1.7028
1644 &0 7.8 109,45 745 L7782 1.B72%
16,50 e 208, 1730 108,56 1,934 2.0358
11,00 {2 208.8 178, ¢ 138,86  2.0792 2.1418
12,06 186 64,0 146.2 28,2 2,288 2,303
13,00 230 [ 234,72 23807 2,4052
Regression Ouiput:
Lonstant (1, 286535839
8td Err of ¥ Est 0.00522718¢
R Sguared 4,999931879
Ho. of Observations i1
Begrees of Frepdos 7

[ Cpefiicient{s} 0,911222814
Td

i
8td Err of Coef, 4, 002507939

STEN IR REES TR TR
}

mada

1 mhanr




Lampdean 42, Hazsil pengubkuiran infillirasi dan
linier antara loo b deng log
=1 el d
4o, Kode @ B33
5Pk i0-gm 1 30,58
SPE 2l=en @ 7853
FAK 16oom @ 48,67 (% berat}
KAk 2ee s 49,73 (% beral)
KAR + 49,200 (% berat)
FEDALAMAN AIR
PERIODE - —==-- - INFILTRAST log it leg F
HAKTH  HAKTY  GERELUM SEGHDAH  AKUMULATIF  {menit} o)
t PEKGUKURAN PENGUXURAN F
imenit) {ea) {m8) taa)
2,00 208.0 0 0,065
702 Vi 260.8 205.8 2.2 00,3000 0,343
7.0% a 20Z.8 202.3 S, 6.69%0  0,71KD
I 10 208.9 198.% 9,5 1,000 0.9777
9,20 2 205,3 01,3 7.1 L3010 1,2530
9,54 30 208.8 194,0 4.4 14770 1,380
9,43 3 209.0 i98.8 4.4 1.6532  L.934b
16,00 &0 207.8 199.¢ 45,4 1.77682  1.6474
150 g0 207 .8 187.6 b4.6 1.7342  1.Q147
11,08 120 209.0 187,40 85,4 2,06792  1.931G
17,040 180 207,8 184.5 120,99 2,755 A.1L54
15,00 240 156.0 184.7  2,3802 2.259%
Regression Qutput:
Eonctant 4, 060606821
Stg Err of Y £t ¢, 022033750
i Squared ¢,998767877
No, of Gheervations i
fegress of Freedos 5
I Lpefficient(s) 902540293
Sig £rr of Coef. L GI0NaAT1T

F

pres e Ty an

macha

1alar

167




L oammimn ooy S5

ChEs r«rjill LI A

Nee, Eode | 1 EL

SPEI0

SPE 20

KAL 16
LR 26
KAR

em : 71,10

y AL1,82

ce ¢ 41,41 {1 berat}

ce 42,23 (% berat}
v 41,928 (% berat)

el

infiltrass

log ©odeng

(Fears

1o

EE

REDALAMAN AIR
FERIODE ~wmwrmw=mmmmmssmmr e IRFILTRAST logt  log F
ERETE RAKTU SERELUM SESHDAH  ARURULATIF ({eenit) (5!
t PEHRHEURAN  PENGUKHRAN F
{menit} {nal (s} {an)
2,60 2464 ¢ 0,443
3.07 2 02,40 202.¢ 4.0 03010 0,402
7.65 ] M40 1970 9,0  0.6990 0,952
g, 14 i 205.0 1394.0 15,0 1,0000  1,1781
9,20 2 22,0 197,10 24,0 1.,361¢ 1.3802
3.50 30 204.0 94,0 300 1,477 1LROGL
3,45 ] 203,39 193.0 42,5 1.A832 1,42B4
$6,00 &0 200,3 194.6 52,0 1.7782  L.7iH0
RO %0 2058.0 18R, 5 59,0 1.9342 L B3R
11,00 120 04,5 1955 87,8 2.6792 L.%iAD
12,00 180 205.% 182,40 165.0  2,285%  2.0212
13,00 240 188,40 122.%  2.3807 2,088l
Regression Duiput:

tonstant (2, 443780054

Std Err of ¥ Est 0. 027620023

R Souared 0,994B34445

Ha, of Observaticns 11

legress of Freedos 9

707716613

Copfficientis}
dE 4, 083251742

rr of Coef,

pres e b g an

E:‘.’

e

i

abiam

168
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prez e Pl g

AU F TR L

pengukuran anfiltrasi dan
i@ antara log bt odengan log Fopada lahban berve

Loamppasar 44

=1 ruampt

He, Kede | 3 B2

SPY f0ogm + BLLED

SPH Miea : 71.30

fai f0ca = 33,72 {J berat)
FAx 200ca : 46,72 (% berat)
JAR + 50,2720 (% berat)

KEDALAHAN AIR
PERIGDE ~wmrmrmemme e e INFILTRAST Jog t  log F
HAKTIE  BAKTY  GEBELUN SESUDAK  ARUMULATIF  {menit) (a8}
t PENGUELRAN  PENGUKURAN ¥

{menit) {am) {55} [ag)
2,00 204,90 ¢ 0,109
2.02 ? 206.5 198.0 2,0 0.3010  0,3010
7.45 & 204,35 204.5 4.0 0,5990  0.602)
g1 i 281,58 201,35 7.0 L0000 0,885
7,20 0 IO ] 197,40 1,5 13010 1.ea07
O 30 261.5 199,40 14,6 1.8771 1,148}
2,45 43 202,49 194,0 19,5 L.8532  1.2900
10,00 &0 204,40 i98.3 23,0 17782 1.36%7
1,50 94 203,58 194,48 30,5 L9542 1,4B43
£1.,00 £ 204,54 14,5 L5 0797 1LE4D
12,68 a0 264,90 - 1%0.3 al,%  2,258% L7
$5.00 14t 151,40 54,5 2.3802  1.80%

fegrecsion Dutput:

Lonstant 6, 105872041
Std Lrr oof Y Est 0,0§70105893
R Bouared 6,998817541
Ho, of Observations 11
fepress of Freedom 9

{ Copfficient{s) 0,701811041
Btd Err of Coef, 0, 008181 531
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Lampiran 45. Hasil pengukuran infiltrasl dan pacrhitongan
linier antara log t dengan log F opada laban
getasi rumput

Ho. ¥ade : B3

SPE 4B ca : BL.T9

SPY 28 cs : 67.20

Kar 18 cs @ 54,48 (% berat)
KAK 2B ce : 44.81 (% berat)
FAR : 49,645 (% berat)

FEDALAMAN AIR
FERIODE INFILTRASI lsg & log F
BAETLE | BAKTU  SEBELUNM SESHDAH  AKUMULATIF  (eenit) {am}
t PENGUKURAN PENBUKLRAN F

{menit) {as) (as) {sa)
7.8 283.2 g -3.8793
9.8z2 ? 1.3 21,3 1.5 B.3812 8,174
2,835 ] 4.8 20e.8 Ly 2,699 B.4771
9.8 18 282.8 178.8 3.8 i.eepd  @.6990
9.28 20 784.5 198.8 .8 13818 @8.9542
9.:8 i 188.8 80,8 12,7 1.4771  L.1838
9,43 43 83,8 1%5.8 17.3  [.6832 1.243R
18.88 68 283.5 198.8 21,7 L3782 1.3363
18.38 58 283,2 195.2 29.2 1.9342  1.46W
11,88 128 283.2 i98.8 6.4 2.B792  1.3sld
12,68 188 82,8 185.5 52, 2.23%F 1723
13.88 250 183.8 £9.1  2,3BB2  LEIN
Regression Output:

Lonstant -2,87931398

Std Err of ¥ Est 2213357346

R Sguared 0.39941837L

No, of Observations it

fegrees of Freedos 3

{ Coefficient{s) 1., 795970344

Std Err of Coef, 2. 8246488597
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Lagnpiran 46, Masil pengukuran infilirvasli dan perbiiungsan cegr
linder antara log t dengan log F opadae lahan bers
getasi rumput

Ko, hode 3 B4

SEE 18 cm 3 B2.24

SPE 28 ca 1 702,49

kek 18 ce ¢ 36.92 (% berat)
KAE 28 em ¢ SB.84  {¥ berat)
kAR : 53,488 {% berat)

KEDARLAMAN AIR
PERIBDE --- INFILTRASI leg t  leg F
BAETU  WAKTU  SEBELLN SESUDAH  AKUMULATIF  {menit}  {as)
t PENGUEURAN  PENGUKURAH F

{menit} {am} {en} (ag}
9,88 281.8 g -8.277
F.82 2 204.4 8g.8 1.8 g8.32i@ 4.90ged
2,03 a 2B3,3 283.% 1.9 R.4998 8.278%
g.18 12 281.2 281.2 4,2 1.0@8@8 B.8232
7.28 22 205,45 197.2 8.2 1.l8ie  @.9138
9,38 R 208.2 0.2 1.6 14771 1,8643
F.45 43 282.8 195,58 16,3 1.5532 1.2HR2
16,86 &2 283.2 198,27 8.9 1.77R2 1.3288
18,30 2 284.8 197.8 291 1.9342  1.463%
11.88 128 02,2 155.8 37.3 0 2.8792 L8717
12,00 186 283.% 187.4 ai.p  Z.293  1,7148
13.88 243 186.% 63,0 2.0887  1.BfA2

Regression Jutput:

Constani -8, 27708312
Std Err of ¥ Est #.229418516
Rk Sguared 2.9977111598
Ho. of Bhservations 11
legrees of Freedos g

pefficient{s) £.072268%70816

L
d Err of Coef. 2.81421B6563

v
A
5t

fa
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Lampiran 47. Masil pesgukuran infiltrasy dan pachiltungan regrest
linier antara log t dengan log F opada lahan Defve-

getasl rumput

Nov Kode @ Bi

SF¥ 1B ca : B2.19

SP¥ 28 ca : 74.81

K&k 1B co 3 36,54 {1 berat]
EE% 28 ca @ 48.92 (¥ berat}
AR » 82,788 {1 berai

FEDALAMAN AIR
PERI0DE - INFILTRAST log t  log F
WAKTH  WAKTU  SEFELUN  SESUDAH  AKURULATIF {eenit)  (ea)

. PENGUKURAN  PENSUXURAN F
{menit} - {e) {e)
2.80 28i.8 i -8.2661
9.82 2 He.e 88,8 1.8 28,3812 2.208d
.85 2 02.8 198.8 2.2 2.69%0  B.3414
.58 i 8.2 268.2 4,8 1.008¢ 8.5821
9.28 Yi': 282.2 196.8 7.4 1,388 B.E3692
9,38 8 283.8 199.8 1.6 1.4771  1.8233
9.4% 3% 04,2 198.2 15,4 L6532 1.1873
ig.ge LY 1.5 2068.8 19.6 L7787 1.2923
ig.je 1 289.8 193.8 28,1 L.9542  1.4467
i1.88 128 288.8 192.B 35,3 2.8792  1.3478
17.88 180 mi.Y 185.8 3,1 2,230 L7384
13,88 248 188.8 44,2 2.3837 1.887%
Regreszion Qutput:

{onstant -@. 26011862

Std £rr of ¥ st §.885321188

R Squared 8.999923280

Ko. of Observations 11

fegress of Freedos 9

i Coefficient(s) 8.874397655
Std Err of Coef. &, BR7553843
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lLampiran 48. Hasil pengukuwran infiltrasi dan perhitungan regresi
limier antara log t dengan log F pads labhan berve-
getasl rumput

e, Kedel B

SPY 10 ke ¢ 82.33
SPY 20 e 73.96
KAk 16 e 2 57.44 (% beral)
EEK 20 e ¢ 30.B1  {% beral}
KRR : 04,125 {Y berat)

KEDALANAN AIR

PERIODE =m-mmmmmmmmmmmmmmm e INFILTRAS] log t  log F

WAKTH  WAKTU  SEBELLM  SESUDAH  AKUKULATIF {senit)  (es)
t PENSUKURAN PENBUKURAN  F

{menit} {am} (em) {am)
2.00 01,0 a0 -0,27%
9,62 ) 20¢.0 200,90 1,0 06,3010 0.0000
708 g 201.2 198.8 7.2 06990 034N
4,40 16 202.8 199.8 3.6 10000 0,3563
7.2 20 204,17 199.8 6.6 1.30i0 0,193
2,30 ] 201.2 208,2 9.4 14771 4,983
9,43 43 201,68 195.5 18,7 106832 1.1553
10,00 £ 200.% 197.2 18.7  1.7782  1.2718
10,30 9 200,0 193.9 25,7 1.9342  1,4099
11,00 12¢ 204.0 193,48 32,7 2.0792  1.514%
17.90 180 202,0 187.2 55,5 2,2553  1.4MT
13,00 240 188.4 60,0 2.3802 1,7782

Regression Butput:

Lonstant -0, ZTR5R4TY
Std £rr of ¥ Est {,0L4831357
R Spuared 0,9992006643
No. of Observations !

38—

flegrees of Freedos

inefficient{s) ¢, BA0RO4133
ftd Err of Coef. ¢.00808317%




Lampiran 49. Hasil penguburan infiltrasi dan
linder antara log t dengan iog
getasi rumput

No. ¥pde : E7

SPEIB te ¢ B3.LBZ

SPE 2R £a : 76,33

KAK 30 ¢z : 61,21 [ berat)

FAK 28 ¢ & 0142 (% berat)

AR + 56,313 {% berat)

KEDALAHAN AIR
PERIODE -=--mm—rmemmmmmmmme e INFILTRAST logt  log F
HAKTU  WAKTU  SEEELUN SESUDAH  AKUMULATIF (menit}  {es)
t PENBUKURAN  PENGUEURRN F
{menit) {ma) < {ea) {ma)
7.82 208.8 g -0.2789
3.82 2 282.2 199.8 1.6 §.3818 @.%330
9.83 ] 1.8 281.8 2.2 4,499 8.5B18
9,18 18 288.8 2808 . L.BdER 8.4771
.28 ba 1.5 198.8 a8 L.iels 8,699
7.3 38 2831.8 199.6 6.9 L4771 BB
7,43 43 288.2 208.2 ¥.] 1.5332  B.9858
18,88 &8 2.8 197.4 12,3 1.7782 1,898
18,38 96 282.8 197.8 17,8 1.9582  1.24M
11,88 128 282.3 198.2 2.3 2,879 1.8
12,88 168 208.2 193.2 3.6 2.2333 1.4997
13,28 248 191.8 4.8 2,3BE? 1.6107
Regression futput:

fonstant ' -3, 27888358

Std Err of ¥ Est B.B38471711

R Saquared R 796004321

Ho. of fibservations i1

Degrees of Freedoa 5

I Coefficieat{s} p.775e2018

8td Err of Cpef, B.314622847

P

perhl tungan
pada laban
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bampiran 38, Hasil penguakuaran infiltrasi dan
linier antara log t dengan log F
geltasl rumput
%o, Rade : BB
GPE-18 ca : B2.48
SPR-28 ta : 73.11
EARCB cr ¢ 37.83 {1 berat
KRK-2B ca : 49.82 (1 berat
LAR } 33,628 {¥ berat)
KEDALAMAN AIR
PERIODE INFILTRAS] lopt log F
HAKTE | ®AKTU SEBELUM SESUDAH  AKUMULATIF (aenit) {en}
t PEMBUKURAN  PENBUKBRAN F
{genit) {mg} (ma} {#e)
.88 281.2 8 -8.3244
7.82 2 288.8 208.8 1.6 B.3BIG  ©.0808
.88 2 nz2.e 199.8 2.8 B.A998  B.3818
7.1 18 2pL.@ 281.8 3.8 1.9@88 B.4TTS
.22 28 282.8 199.8 .8 L3811 B.6990
5.38 38 201.8 781.8 6.8 1.4771 B.83Z3
7.43 43 Pl 191.8 i 1.6332  i.oo0ee
18,82 Ll 208,72 8.2 13,2 1.7782  1.1286
18.38 78 208.8 193.2 .2 1,932 1.3854
15,083 120 0e.0 193.2 27,8 2.B792 L4314
12,88 182 288.8 186.3 48,0 2.2331  1.687:
£5.28 249 188.8 3.3 2.3882 L7387
Regression Gutput:
Copstant -8,32460412
Std Err of Y Est &, 037248457
f Squared 8,99852583
Ho. of Observations i1
fiegrees of Freedon 7
i Coefficientis) 8.83371557
5td £rr of Ceef. B.8274671836
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Lampiran 31, Hasil pernguiuaran
inmier antara log
getasi rumpol

inTiltras: dan
t dengan log

Ho, Kpde : &Y
SPE 1fce @ 83,33
SPK 28%m @ 77.3%
KAE 1B-cm 1 62.91 (% berat]
A 2B.ca ; 53.47 (Y berat)
¥AR s 58,163 {¥ berat)
KEDALANAR AIR
PERIODE -- INFILTRAS] jogt log F
HAKTH  HAKTU  SEBELLHM SESUDAH  AKUBULATIF  (menit) {am)
t PEHGUKURAN  PENGUKURAK F
{menit) {z} {ea} faa)
9.088 08,2 g -2.4332
7.82 2 281.8 199.4 2.8 B.32i2 -8.2949
7,83 3 208.2 208.2 1.6 0.6998 8.2041
7.18 18 288.8 199.4 2.4 1.888Q B.3882
9.20 28 3.8 197.8 4.6 1.3818  B.4528
9,38 iz 288.8 28a.8 6.8 L1.4771 @833
9.43 §3 FLIN: i97.2 1.4 1.6332  [,E178
16,68 s 281.4 198.2 13.2  1.7782  1.1286
18,30 1 288.8 195,2 19.4  1.9542 1.2878
11,80 128 818 194,4 25,4 Z.8792  1.4B48
17,88 168 282.8 187.8 .6 2.2533  1.3Bas
1380 248 1B9.2 .4 2,382 .78
Regression Butput:
Lonstant -6, 43319419
Bid Err of ¥ Est 8. 843990804
R Sguared #.994B38228
Ho. of Observations 11
fiegrees of Freedea g
I Coefficient{s) 8.8B25642743
Std Err of Coef. 8,021185084

i'.'_"

perhd tungan

paia

Letran

176

ey e

e

=i




Lamplean 3.

No. kode |+ HiB
SPE 1B-ca : RB2.%2
SPK Z8Em ¢ 77.00

177

Hasil pengubkuran anfilivasi dan perhiitungan
limder antara log b demngan log F opada 1ahan
getasi rumpul

KAK 18-cs : 58.48 {1 berat)
KAK 28ca @ 52,32 t% herat!
AR + 53,308 (% berat)
EEDALAMAN RIR
PERIDDE INFILTRAST  log t log F

HAKTU  BAKTU  GEBELLY SESUDAH  AKUMULATIF  (aenit) (wa}
t PENBUKURAN  PENSDXURAN ¥

{genit) {ar) {em) {ag}
.80 283.8 § -8,7811
9.02 2 282.8 202.8 1.8 B.3g10 @.PRRR
9,83 i 81,8 1.8 2.6 B.6998 &, 381
7.1@ 18 81,8 199.3 LY 1.8888  8.3441
7.22 e 222.8 198.8 5.7 13818 8.73%
7,38 38 288,72 i99.8 7.9 1.4771  8.8974
9,45 53 8.9 1965 1.6 1.6332  1.8440
L1508 &8 LR 199.8 14,% 1,778 1.i614
10,58 b 288.8 194.5 2.8 1.9042  1.3122
11,88 128 28L.2 194,46 27,2 2.87%2 (.41
12.08 188 282.8 189.8 3.4 2,055 1.598
15,68 248 189.8 3.2 2,3822 L7893
Regression Outpet:
Loastant -8.2811 %888
Std Err of Y Est 0. B20326429
# Squared B, 998638346
Ha, of Observations il
Pearees of Freedos 9
1 Coefficient(s} 8.822262821
5td £rr of Coef. 8,.812151418



Lafpiran 5%, Hasil pengohuaran infiltrasil den perbhitungan regre
linisr antara log t dengan log F opada laban e
getasl rumput

Hp, Kpgg @ R1i

SPK 1B t8 gl.34
i 28 xa 78.98

EAK 18 cm o &4.84 (Y berat)
KAK 28 &3 35,63 (Y Berat)
KAR 59.83% (¥ berat)

e wa

.

EEDRLAMAR AIR

PERTDDE - INFILTRAST Jog t  log F
HAKTEL  BAKTY  SEBELLM SESUDAH  AKUNULATIF  (menit) {a8)
t PENGUEURAN  PENGUKURAN F

{genit) {13} {az} {za)
9.08 205.8 8 -8.3773
9,82 2 84,7 284,72 B8 0.38:2 -B.0949
985 ] 203.3 283.4 L6 B.09%8  8.2041
9,18 18 202,5 287,28 3.0 10088 4.4778
5,28 28 208.8 268.0 5.5 1,318 8.7484
7,38 RS 282.4 197.3 B.8  1,477f B.933L
--------------------- 9,48 4a 208,58 199.2 11,2 1.45832  1.0492
1989 b 282.8 197.4 14,3 1.7782 1.18%3
{838 92 202.2 195,82 26,3 £.9%42 1,373
11,80 178 202.8 197.8 29,5 2.B747  1.4845
12.88 163 .2 191.2 3. 2,293 1.06%4
13,08 240 192.8 49,1 2.3882 1,081

Regression Output:

forstant -8.37754828
Std £rr of ¥ Est f.B11271893
{ Sauared £.999545908
Ho, of Observations 1
egrees of Freedon s

¥ Coefficient{s) 8,862182148
8td Err of Coef. B.205488127
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Campiran 54, Hasll pengukuean infilitrasi dan perhilungan regress
7

linier antara log t dengan log F pada lanan beswa-
getasl rumput

Ho. Fode'= & RIZ
SPr 18 egY & 81,41
SFE 28 eeo 2 73.08

FaE 10 gat @ 57,42 (% berat)
gar 28 ego : 47,74 (% beraly
fAR : SR.BBB (% berat)

KEDALAMANK AIR
PERICDE --- - INFILTRAST logt log F
C WAKTUL  HAKTU  SEBELUM SESUDAH  AKUMULATIF (senit)  {ssl
t PENBUKURAN PENBUKURAN F

[RERit} {e8) {er} {me)
.08 22,8 g -8.1i%
.82 2 288,35 288,35 1.5 8.3ei2  B.17A
9,88 g 288.2 19%.8 1B B.A9%3  B.471
9.18 18 281.2 i98.3 5,7 1.BERE B.672
9,78 2 281,48 178.8 7.9 1.381%  @.8976
9,38 ig 281,08 198,08 18,9 1.3771 1,837
9,48 43 282.8 195.0. 13.%  1.4332  1.2814
10.28 234 Bz.4 i98.¢ 8.7 1.7782 LR
18,38 92 268.8 193.2 29.9  1.9242 1.479
11, G 128 289.8 191.8 i8.9  Z.8792  1,389¢%
12,08 186 202.8 184.8 94,9 2,233 1.739%6
17,88 248 184,02 78,9 2.3882 1,B5@%
Regression Output:

Copstant -8, 11443044

Gtd Err of Y Est @.BI3BARRAL

R Sguared #.990417342

¥a. of Observalions 11

Begrees of Freedos g

¥ Doefficient{s]) B.811364944

Gtd Err of Coef. B.B15217244




Lampiran 5%, Hasil pengukuran infiltrasl dan periid Lungan
Tinier antara log t o dengarn log Fopada daban
gretasl rumput

No. Fede @ BIZ

SPK 18 co o BZ.08

CPK 28 te @ 76.%8

pak 18 cm ¢ 35.62 (¥ berat)
[ay 28 €3 51.78  {% berat)
Kak 33,668 (% berat)

PERIODE ~-----==nmmm=mmmmmmmem= INFILTRASE  log t  log F
GA(T0 MAKTU  SERELUM  SESUDAH  AKUMULATIF (eenit}  (am)
¢ PENBUKURAN PENBUKMRAN  F

{menit) {oe) {ae) {mz}
9.28 Z@m.2 g -3.27
9.82 Z 282,20 19%.8 1.8 B.3818 D.gead
788 ] ZB1.7 81,8 2.5 B.ev98 8,818
7,18 13 zg8.2 208.8 3.7 {.Bem3  B.5&HI
7.28 28 781.8 197.2 6,7 1.70iB  B.E36L
.38 i 281.2 19%.8 2.5 1.,8771  R.9777
7.43 41 2548.8 197.2 13,5 1.8837 L1388
16,88 &8 701.8 197.2 §7.3 L7 1,758
18,38 o 281.8 14,8 24,3 1,982  1.385%
11,88 128 268,28 194.2 3.1 2,872 1.4928
12,08 188 2e8.8 186,50 34,6 2.29%3 1.4493
L3086 248 186.8 87.8  2.3882 1.7419
Regressicn Dutputs

Copstant -3, 27902832

Sid trr of ¥ Est p.218352083

R Sguared 8.999593035

Ko, of Dhservations il

flegrees of Freedon 9

I Coefficientis) B.B33181078
Std Err ot Loef. £.0849571598




i81

A Hazil pengukuran infilitrasi dan paobitungan regresi
Linier antara log t dengan log P opada lahan berve-

geltasi rumput

0
i~
.

LLamplian

Ho, ¥pde : Bl4

SPK Hica @ 83.00
SPK Z0'cE ¢ 79.3B
KAK ffece ¢ 51.09 (% berat)

KA 20ce ¢ S50L1B (% berat)
EAR : 90.63F {I berat)

LEDALAKAN AIR
PERIBDE -- - I4FILTRAST leg t  Jog F
BAKTU  HAKFU  SEBELUM SESUDAH  AKUNULATIF  (menil}  (&a)
t PENSUKURAN  PENGUKURAR F

{menit) {em) . {8} {me)
7,00 00,2 ¢ -0,2845
7,02 i 201.5 199.2 Lg 03010 Q.0000
7.03 a 200.8 200,35 2.8 0.699¢  0.3010
2,£0 10 202.2 199.2 3.6 01,0600 0,353
9,20 20 02,3 199.6 5.2 13010 0794
2,30 30 201,12 200,90 6.7 1.4771  G.93935
2,43 43 202.8 197.8 12,4 1.6337 1.0828
10,00 &{ 202.8 19940 15,1 §,7782  1,17%0
10,30 %0 3.1 196,49 21,9 19342 1,3504
11.00 12 2037 1%5.4 8.6  2.0792  1.5344
172.00 160 .2 18%.49 42.8  2,2503  1.6314
13,00 250 187.0 87.6 2.3802 1,739
Regression dutput:

Constant -0,28437949

Std £rr of Y Est 0.024363845

B Squared 0.998237088

Ho. of Observations i1

flegrees of Freedos g

I Coefficient{s} 0.839267092
Std Err of Coef. (,0L16894B8



182

Lampiran 57. Hasil pengukuran infiltrasi dan perhitungan regresi

linier antara log t dengan

getasi rumput

He, Koder & BB

SPY 10 ¢ @ B2.39

SPE 20 em 3 ThH.14

fAY 80 cm @ 38,83 (% berat)
EAk 20 €m @ 5111 (Y berat)
kAR 1 54,970 {% berat)

KEDALAKAN AIR

FERIODE - INFILTRAST lop t log F
HAKTEE  BAKTU  SEEELUM SESUDAR  AKUMULATIF  (menit) {z2)
% PENGUKURAN  PENGUKURAN F
{menit) {ma) {mg} {na}
2,00 201,0 ¢ -0.2973
9.07 2 200,46 200,0 1.0 03010  6.0000
9.40 3 200,9 198.7 2.3 0.6990  0.3817
2,10 16 208,58 19%.4 3.6 1.00060  0.58563
2,240 20 202,3 198.3 g6 1,3010  9.BI9D
9,30 M 203,72 199.6 9.3 L4771 0.%6E3
9.4% L] 20,9 198.8 13,7 L6332 11367
10,060 A0 204.8 197,53 18,1 §.7782 1.2577
10,30 9¢ 203.4 195.2 26,7 1,9%42  1.4265
11,60 17 203,35 194,48 35,3 2.4792 1.W78
17,80 18¢ 08,3 186,90 92,6 2.2883 17210
17,90 240 184.0 £9.9  2.3867 1.8443
Regression Dutput:
Constant -0,2974985%4
Std Err of Y £st G, 032339045
R Souared 4.997232136
Ho. of Dbservations i
Dearees of Fresdon 9
¥ Coefficientis} (,BR3535724
Sid Err of Coef, 0.015310903

log F pada lahan

herve-—
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Lampiran S8, Hasil pengukaran infiltrasi dan pernliungan megrrssl
tinier antara log t dengan log & opada lahan e
getasi muamput

Ho, Eode | : Blé
SPE iGom » BLLA4
SPK Z0cm ¢ 68,01

KAk iepe & 52.96  {% berat)
YAk 20cce @ 83,17 (% berat)
¥AR : 48.858 (% berat)

KEDALAKAN AIR
PERIONE INFILTRAS] log t  log F
UATU BAKTU  SEBELUM  SESUDAH  AKUMULATIF (eenit}  {ss)
t  PENGUKURAN PENGUKURAN F

{aenit} (az) {ea) {aa}
7.40 30 9 -0,2014
7.02 2 201.7 201,95 1.1 e 3018 0,0814
7,63 3 204.6 200,60 2.8 Q.B9%0  0.4477 3
9.50 10 202.8 202.8 4,6 1.0000 0.5628 §
o2l 20 205.7 199.6 7.8 1.3080 0,892 ?
¢, 3 30 202.8 202.8 10,7 1.4771 1.02%4
743 B 201.8 197.8 15,7 L6332 1.195%
16,00 b 203.4 197.1 20.4 L7782 1.309%
10230 90 03,3 194.3 29,5 1.9542  1.53698
1,00 120 202.3 194.7 38,3 2.07%2  1.3832
{2.00 i 203.8 185.9 85,7 2.235%  (.738D
13,00 280 i8h.8 74,7 2.3802  1.B0%

Regression Quiput:

LTonstant ~0.20152408
Std £rr of ¥ Est 0.0251%5918
R Gquared 0, 9968346099
N, of Observations i
Segrezs of Freedon 9

¥ Coefficientis} 0, 855490667
Std Err of Coef. 6.8116093%
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Campirary 59, Hasil oengubkuran infilitrasl dan perbhliungan @Sgrss il
| f 3 . il
lTinter antara log t dengan log F opada lahban berve-

getas=l rumput

%o, Kedg @ EB17
SPK 10°ca  : 82.77

SPE 20 €8 ¢ 76.03

KAk 10 wa s §9.82 {Z berat
FAK 200 ca | s+ 80,92 % berat
AR r 55,370 {% berat)

KEDALAMAN AIR
YERIGDE - ---- INFILTRASI log it log f
HAKTE  BAKTU  SEBELUN SESUDAH  AKUMULATIF (esnit}  {maj
t PENGUKURAN  PENBUXURAN F

{menit) {mm) {es) {nm)
7.0 2048 4 -0,3378
.02 2 00,8 200.8 1.0 ¢,3080 00,6000
7,08 b 202.1 199.8 2.0 G.69%0  0.3080
§.40 14 205.8 200,48 3.3 1.,9000  0.5185
=l 7.20 20 203.4 203.0 6,8 1,300 9.7833
734 3¢ 200,35 200.3 B.6  1.4771  8.9345
948 43 203.3 196.2 12,9 1.6332  1.1i0%
10,00 50 04,7 199.7 i6.7  1.7782 1,22
10,30 q0 2.0 195.7 24,7 1.9MZ2 1397
11.08 {20 04,2 195.0 3.7 .79 1.977%
12.400 180 206.2 186,40 At 1,288 1.HR2
13,40 240 188.1 70,0 2,3802  1.840l
Regression Oubput:

Constant -0, 33784193

8td Err of Y Est 0,042991853

Sguared 0,993219238

Ho. of Dbservations i1

fegrees of Freedos 9

% Coefficient(s) 0.892828219
Std Err of Coef. G, 020625986
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Lampiran &0, Haszil pengukuwran infiltrasi dan perhotungan cegr
Litder antara log bt dengan log Fopada ahan Derves
geltasi srumput

Mg, kpge @ BIB
SPE 1@ ca : B1.43

SPK 28 cp ; 64.56
YAK B0 ep & 32,01 {L berat
Ak 20 ca @ 43061 1 berat

KAR 48,060 (% berat)

KEDALAHAN AIR

PERIODE INFILTRAST  log t  log F
BAKTU  WAKTY  SERELUY SEGUDAH  ARUMULATIF  (aenit)  {as)
t PENBUKURAK  PENGUKURAN F
{aenit) {&a) {an} {38}
2.00 0.2 ¢ -0.21
3.02 i 2684 200.0 1.2 03¢ ¢.0972
9,05 5 208,3 198.3 2.7 0.5990  0.4314
8,19 16 202.4 202.4 4.4 1.0060 (L0430
8,20 20 202.9 199.2 7.8 L3010 0.8928
.................................... 9.30 36 206 .0 260.0 16,7 1.4774  1.0294
.43 43 203,% 194.7 16,0 1.6332 1.2041
1,04 & 201.9 198.8 2.7 1.7782  1.3160
10,5 90 201.9 i91.8 30,8 1.95842  1.4886
11,00 120 202.3 192.4 40,3 Z2.0792  1.5053
12,00 180 261,0 183,2 9.4 2,28% L1.,7738
13,00 240 182.0 78.4  2.31802 1.8943
Regression Dutpuk:

Constant 21003430

Std Err of ¥ Est 0. 02?322407

R Squared 0.997646845

Ko. of {ibservations i1

fegrees of Freedos K

foefficient(s) §.869031485
d

L
Std Err of Loef. G, 015068346
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Lampiran &1, Hasil pengukuran infs
timier antara log t
getasi rumput

iltrasi dan perhilitungan regrssi
dengan log F pada lahan berve-

No. Xooe ¢ Bi9

SPE 0 te @ BO.AT
SPK 20 ca 5 70.39
EBK 30 ce o+ 49.54  {¥ berat)
YRk 20 cm @ 46,23 {% berat)
KAR s 47,888 (% pberat}

KEDALAMAR AIR
PERIDDE -- INFILIRAST fog t  dog ¥
HAKTU  WAKTU  SEBELUM SESUDAH  AKUMULATIF  (menit) {am}
t PENGUEURAN PENGUKURAN F

{senit] . (o) (aa) {es)
F.00 200.3 ¢ 0,2
§.02 Z 204,06 199, LIO0,3080 0.1
.43 5 206.2 198.6 2.7 0.6990  0.4314
9.10 10 2083 198.4 4.5 LO0G0  0,6332
§,24 20 202.1 198.¢ 7.8 13010 0,892
7.3 30 205.0 198.8 11,1 L4778 1,048
9.45 £3 201.3 197.2 169 L6832 1.2279
10,00 &0 202, 1%6.1 22,1 1.7782  1.3444
10.30 30 202.9 191.9 3.3 L9842 1.3092
1£.00 124 04,7 192.3 42,7 20792 1.4304
12.00 184 202.4 183.0 44,64 7.23%%  1,BQ89Y
13,00 240 181.0 g3.5  2.3802 1.9333
Regression Jutput:

Constant -, 20353030

Std E£rr of Y Est 00367236877

i Sguared 0.996393434

No. of Obzervations 1t

Begress of Freedos g

I {oefficient{s) 0 B7BA93R44
§td Err of Coef. 0.017619504
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Lampiran &1. Hasil pengukuran infiltrasi dan perhitungan sediees
limier anltara lLog t dengan log P opada Tahan bheirve-
getasi rumput

kg, Kade & Bi9
SR 10t BO,63
SPE 20 ca @ 70,39

EBK 10 ca : 49.34 (% berat)
FAK 20 ca & 46,27 {1 berat)
KAR : 47.885 (¥ berat)

YEDALAHAN AIR
PERIODE ~—-mmmmemes -~ INFILTRASI Jogt log F
HAKTU | BAKTU  SERELUY SESUDAH  RKUNMULATIF  (menit) {na)
t PENGUKURAN  PENBUKURAN F

(menit} - {me} {ma} {se)
7.06 200,73 0 -0
.42 2 200.0 19%.0 1.3 0.3040  0.1139
.00 3 60,2 198.4 2.7 0.5990  0.4314
7.10 1 201.3 198.4 4.5 L0000 06332
9,20 20 202.4 198.0 7.8 L3810 0,B%2
7.3 30 203.0 198.8 1.4 1,877 1.04583
3.43 43 201.3 197.2 16,9 L,6332 1.227%
10.00 10 202, 1956,1 22,1 LTIB2 13444
16,30 90 202.9 191.9 2.3 1,932 1.5092
11.00 120 704.7 192,39 42.7  2.M97 16304
12,408 180 202.3 £83.0 64,4 2,2333  1.908%
13.40 240 181.0 ga. B 2.3B02  1.9333
Regression Ouiput:

Constant -0, 20855030

§td Err of ¥ Est 4.036723877

i Sguared 0.994393434

Ho. of Qbservations 1

fzgrees of Freedos g

Y Coefficient{s} 6.87B593544
Std £rr of Coef. 0.0G17419584
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Lampid ran 62, Hasil penguioran infiltrasi dan perbliungan regress:
linier antara log t dengan log F peda lahan bevve-
getasi rumput

Ho. Kpde 3 B2C
SPE 10 ce : 79.92

SR 20 ca 3 66,39

FAK 10 cm ¢ 48,34 ([ berat)
PAK 20 ce 3 44.04 1 beraty
KAR : 846,340 (% berat)

LEDALAHAR AIR
PERIOBE ~~- e INFILTRAST leg bt  log ¥
HAKTIE | HAKTU  SERELUM SEGUDAK  AKUMULATIF  {menit) {ga)
t PENGUKURAN  PENBUKURAN H

{genit) (ma) {an) {ag}
.00 204,1 ¢ -0.0722
9,02 i 202,3 202.3 1.8 . 9,310 0.2353
9,05 2 201.1 201.8 3.0 .89 0,4701
3.4 1 208.2 199.2 4,9 §.0000  0.5%02
9,20 24 . 202,B 202.8 10,3 1.3000 L1,0128
2,30 30 2031 199.1 14.0  1.4771  L.1448
9.4% 3 203.5 197.8 19.3 16832 1.28%%
16,90 &0 206.3 20,3 24.%  1,7782  1.38%2
16,36 §4 203,40 196.3 .3 1,982 1.53583
{1,400 120 207.4 194.2 43,1 2.0792  1.634%
12,00 180 203.3 184.0 66,5 2.,2833 1.BE28
{3.00 240 182.0 87,8 2.3802 1.9433
Regression Dutput:

Coastant -0,07222612

ftd Err of Y .Est ¢.040433629

R Squared 0.995091833

ko. of Ohservations i1

leprees of Freedos 3

I Coefficieni{s) 0. 828682500
Std Err of Coef. 0.0193%958
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Lampiran 83. Hasil pengukuran infiltrasi dan perhitungan regresi
linier antara log t dengan log F pada lahan berve-
getasi rumput

Ho. Kode : B2l
SPE-10 ¢& 5 BL.OS
SREF0 ca 3 £9.00

KAE-30 ca ; 50.36 (% berat)
EBE-20 ce » 43.81 (X berat}
FAR : §7.985 (% herat}

KEDALANAN AIR
.~ PERIODE--- - INFILTRASI logt log F
WAKTU  WAKTU SEBELUN  SESUDAH  AKUMULATIF (memit)  (am)
t  PENGULURAN PENGUKURAN ~ F

{menit) {em) (ng) {e&)
g.00 200.5 0 -0,1263
Q.02 2 201.0 199.0 1.3 63010 G.1751
5,08 3 201.9 199.5 L0 0.8990 0.4771
9.1 1¢ 200,1 204.1 5,8 1.0006  0.6812
9,20 20 208,04 197.7 7.2 1.3018 Q,B573
9.0 30 202.¢ 202,0 6.2 1,4771  1.00B%
9,43 43 207.6 198.¢ 14,2 1.6332  1.1323
10,00 L] 20%.2 2.6 18.6 1.7782  1.2493
$0,30 3G 203.8 194.0 27.8  1.9%42 1.444¢
£5.00 i3 HB.4 194.2 3740 2.4792  L1.512%
12.00 180 207.3 190,43 58,3 2.2533  1.7427
13,00 240 1B6.4 74,6 2.3802  1,87%7

Regression Dutput:

Constant -, 12643333
S4d Err of V Est {1, 034082181
R Sguared 0.99081 4060
Ko, of Bbservations 13
pegrees of Freedos 9

¥ Coefficient(s} C.BOB4A15L4
atd Err of Coef.  G.0259479%4
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Lampiran &64. Hasil pengubkuran infiltrasi dan perhitungan regresi
linier antara log t dengan log F pada lahan berve-
getasi rumput

No. %ode : B22
SPH-10 cx & 77.91
SPE.20 ca & 6B8.24

KA 10 ca ; 44.96 (L berat)
é KAK-20 c= @ 45.26 11 berat)

KEDALAMAN AIR
PERIODE -—-—mwmwrmmmmmmmm oo INFILTRAST logt  logF
BAKTU | HAKTY  SERELUM SESUDAH  AKUMULATIF {=enit) {em)
t PENGUKURAN  PENGUKURAN F

{senit) {am) (om} {ag)
9.40 205.0 00,0219
9,02 2 203.¢ 203,90 2.0 03010 0.3010
9.0%8 3 201.2 201,2 I8 04990 0,5798
2.10 10 204.1 199.4 8.6 10006 0.7482
9.20 20 200.2 200.2 9.5 1.,30i0 0.,9777
9,30 30 204.9 197,1 12.6  L.4771 13004
9.45 435 200.3 200.3 17,2 1.4532 1.235%
10,60 &0 263.1 1946.0 21,8 1.77d2 01,3324
16,30 0 20%.1 194,7 9.9 1.9342 14797
11.00 126 204.4 19,4 IB.6 2.0792 1,3B6h
12,00 180 201.8 185.8 §7.4  2.283%  L.7989
13.00 240 180,60 7.2 2.3802  1.B987

Regression Qutput:

{onstant 0,021B70380
Std Err of Y £st 0.,043089185
R Squared 0,993308735
Np. of Dbservations i1
begrees of Freedoa 9

{ Coefficient({s} (.735652091
§td E£rr of Loef. (. 020673674
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Lampiran &65. Hasil pengukuran infiltrasi dan perbitungan regresi
linier antara log t dengan log F pada lahan berve-
getasi rumput

Moo Kode @ B23
SPE 10 ca @ 77.2%

SPE 25 ca ¢ 72.60

KRE i ce @ 47.21 (% beral)
KAY 20 co @ 47.201 {1 berat)
kAR + 47,210 {% berat]

VEDALAKAN AIR
PERIBBE ---- - INFILTRAS: logt  log F
RAKTH  #AKTU  SERELUM SESUDAH  AKIMILATIF  {menit) (28)
t PENGUEURAN  PENGUKURAR F

{menit} {ma} {am) {ma)
7,00 08,1 ¢ -0.0624
.07 2 26,5 2063 1.6 05010 0.2041
3,03 i 23,0 205,¢ L1 0.6990  0.4914
2,10 10 02,1 202.1 .0 1,0000 00,7782
.20 20 205,2 198.8 7.3 1.3010  0.9883
.50 30 2080 261.0 12,5 14771 1.0989
7.48 £3 204,10 196.7 i6.8  1,6332  1.2253
10,00 &0 203.4 199.9 LI L7787 13284
10,36 70 204.8 194,0 30,7 1.9542 1,487
£1.4a¢ 120 207.4 ICENY 9.6 20792 19T
£2.0¢ i8¢ 202.8 187.1 39,8 2.2353 L7745
13,460 240 182.% 9.8 2.3802  1.9020
Regressinn ODutputs

Constant -0, 04243441

§td Err of ¥ Est 0,033174771

R Squared 1, 395449856

Ho. of Observatipons 11

legrees of freedon ‘ g

I Coefficient{s} 0,802255143
84d Err of Coef. ,053914849
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. Ho, fpde ¢ BZ4
TEPV 1@ cm : 77.74
8PE 20 ¢ 3 65,41
gpk 10 em ; 43.81 (¥ berat}
ERE 20 cw 44,46 {% berat)

an

EAR + 84,145 (% berat)
KEGALAMAN ATR
PERIDDE wrrmrm=mmmomm oo INFILTRASI  log ¢ log F
WAETL HAKTY  GEBELUM SESUDAH  AKUNULATIF  {semit} {menit)
t PENBUEURAH  PENGUXURAN F 1
teenit} {on) {pm) fmenit)
2,00 205, 4 0 -4,0824
7.0% 7 264,49 204, 1.6 03000 6,2041
2,08 ] 202,49 202,0 36 0.4990 0,5883
7. 10 1o 201.8 1998 .80 L0000 0,734
2,20 20 208.1 19h.4 10,4 L3010 1,010
E () A0 203.8 203.8 18,7 £,.4771 LTS
2,45 43 208.4 197.¢ 21,8 L6832 1332
10, 40 &8 212,40 199.4 28,1 L7782 1.4487
10,30 24 208.8 i99.2 40,9 1,9542  1,6117
11,00 12 205.4 1950 52,7 2,079 178
17,00 B8O 05,3 1759.8 78,8 2,25353  1.e949
RS 240 184,27 103,6  2.3802  2.01%
. FRegreszion Dutput:

Constant -8, {E243432

Sid Err of ¥ Est 0,025909913

i Sguared 0.9981 55304

Ho, pi Oboervations 11

fiearepe of Freeton g

£ Coefficient{s} (. 887378233

Std Err of Coef.  C.0324729352
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Lampiran &7. Hasil pengukuran infiltrasi dan perhitungan regresi
linier antara log t dengan log F pada lahan barve-
getasi rumput

Mg, ¥ode @ B23

SPF 10 ca ¢ BOL3G

SME 20 e @ bALGO

Kok 10 ce ¢ 49.08 (% berat)
K&k 20 ca » 43,83 (% berat)
KAR ¢ 45,435 (% berat)

KEDALANAN AIR
PERIODE - -- INFILTRASI log t  log f
HAKTY  BAKTU  SEBELUM SESURAH  AKUMULATIF  (menit) {nm)

t PENGUKURAN  PENGUKLIRAN F
{mepit} {ga) (a8} {aa)

i 2098 § -0.1445

g
.02 2 208,72 208.2 f4 0 G300 L1441
§.05 3 207.40 207.4 2.6 G.8990 0,415
§.40 il 204,72 204.2 .4 1,0000  Q,7324
.20 20 208.3 200.3 3.3 13080 6,988
9,30 U 207.3 197,94 12,6 LATIL L1004
9,43 43 202.3 202,58 17.4  1.6532  1.2403
10,00 &0 209.2 197.7 22,2 L7762 1,3444
14,3 0 207.3 159.4 32,00 1,932 1,004
11.0¢0 120 208,10 198,40 41,9 Z.0792 1,622
- 12,60 140 207.8 187,35 2.4 2288 L7199
13,0 240 183.2 pa.a 2,3802  1.9294
Regression Dutput:
Constant -0, 146464213
Stg Err of ¥ Est ¢,028091588
R Squarsed 09977563326
Ha. of Observaticns lé

legrees of Freedom

¥ Coefdicient(s} 0. 8940064 38
Std Err of Cpef, 4, 013478041




Legmgpdran L8, Hasll pengukuran
Limier antars log t dengan log F pada labhan berve—

getasi rumput

No. Rode @ R24

EPE 50
5P (24
KAk g
LAK 20

rm ¢ 7h,00
ok 64,20
£e | @ 42,38 (% berat)
ce | : 43,48 {% berat)
33,03 {1 berat)

LT

KEDALAMAN AIR

infiltrasi

PERIGDE - - - -~ IHFILTRASY loat  logF
WAKTL  HAKTY  SEBELUM SESUDAH  AKUMULATIF  {menit) {me}
t PERGUKERAN  PENGUKLURAN F
{EEnit) {am} {eg) {ag)
7.00 2050 00,0178
.02 2 2.9 202.9 2,1 4.3010 0 0.3727
9.0 & 201,2 201.2 3.8 0.6990 06,5798
7.10 10 7.2 198.5 &3 1.0000  0,8129
2,20 20 02,8 Hi2.3 1.2 L3010 10492
9. 56 30 7.4 199,0 .7 14771 11473
9,45 4% 01,2 201,72 20,9 1.6332  1.3208
10,00 &40 207.2 193.1 7.0 11,7782 1.4314
10,30 24 2068 195,40 39.2 1,982 1,5933
11,40 120 07,0 195.0 al.G 2.6797  1.707%
17,496 18¢ 200.3 182.0 6.0 2,7353 1.B80B
13,40 240 g, 58,3 Z.3B02  £.9976
fegression flutput:
Lanstant 0.017091653
atd Err ot ¥ £st 0.636911949
£ Squared 0.9957 14622
§o. of {bservations 11
fegrees of Freedon 9

I Ceefficient(s} 0,80984143)1
td Err of Coef. 0,.017709919

dan

perhitungan
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regresi




Loapma i ar &%, percpdkburan infiltrasi dan
@I + log todengan loog
ruunpt

Wo. Fode | 3 B2

SPE em v T1.65

GPH 20 tm + A4,20

KAE 10sgm : 45,50 (% berat)

EGK 20-em 5 43,48 (X berat)

KAK : 872,495 {1 beratl)

YEDALARAN AIR
FERIODE —----m—mmmmmm o s INFILTRASE  Jog ing F
HOTEL HAKTY SEREL bR SERUDAH AEUMULATIF  (menit) {mm)
t PENGUKURAN  PENBUKLRAN F
fmenit} {am} {zm) g}
7,00 06,9 801
9.0 2 204.4 204.4 4.5 Q3010 §.3979
7.4% il 202 .4 202.0 4,9 0,8990  0,6%907
714 i 20b.5 199.5 7.4 10000 0,092
7,20 20 2017 01,2 12,7 L0 11038
EIY 30 207.¢ 197,40 16,9 1,87710 L2209
9,45 43 7.8 1993 24,6 1.6532 13909
10,00 &l 200.8 00,8 3 I B 3 VO L
1oL 3 20 LU 187.3 45,1 1.9542 1,4%47
15,60 120 2032 188.7 59,1 2,079 1.77ih
12,00 LB 207.5% 175,58 g4 B Z2.2%%%  1.938G
13,640 240 179,46 18,3 2.3802  2,081R
Rearescion (utput

Conctant 8, 101473811

atg trr of ¥ Est 9, 041844757

fil Szuared 998805707

Ho. of Dboervations il

feareps of Freedos 7

i Coefficient{s!
Gtd Err of Toef,

¢, 799214800
G, 019981800

fres e L g s

pacta 1abhan

FTERER PR
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Lampiran 70. Hasil regresi linier antara kadar air awal (XA)
dengan nilai koefisien n dan hasil regresi 1li-
nier antara log kadar air awak {log KA) dengan
log K darl persamaan Kostiakov pada lahan ti-
dak bervegetasi pada kedalaman 10 cm

Na. Kadar Air K n tog KA Log K

(% berat)
------------------------------------------------- Hasil regresi linier hubungan antara

kadar air awal dengan nilkai koefisien n ¢
Gt 37.8560 6.363 0.231 1.578 0.804

G4 38.670 7.049  0.309 1.587 0.848 Konstanta 0.583

G2 38.880 &.629  0.308 1.590 0.821 Galat Estimasi Y 0.045

G3 39.060 4.517  ©.227 1.592 0.655 R kuadrat (rz) 0.538

G5 39.610 3.036 0.229° 1.598 0.482 Banyaknya titik pengamatan 33.000

G21 41.880 2.98¢ 0.1 1.622 0.476 Derajat bebas 31.000

G340 41.900 2.126  0.118 1.622 0.328

Gé 42.050 2.637 0.249 1.624 0.421 Koefisien X -0.009

G7 42.970 2.184 0.234 1.624 0.339 Gatat koefisien X 8.002

G618 43,400 1.764  0.187 1.637 0,246

G23 44,610 1.658 0.160 1.649 0.220 Hasil regresi Llinier hubungan antara
632 44.750 1.607 0.08% 1.651 0.206 log kadar air awal (leog KAY dengan tog K :
G24 44.780 1.397 0.156 1.651 0,203

G8 44 840 1.680 0.208 1.652 0.225 Konstanta 9.339

622 44.890 1.575 0.149 1.652 0.1%97 Galat Estimasi Y ¢.083

Gi0 45,490 1.465 0.179 1.658 0.166 R kuadrat {r7} 0.915

G19 46.160 1.4649 0.180 1.664 0.167 Banyaknya titik pengamatan 33.000

Gl1é 46,640 1.428  G.120 1.669 0.155 perajat bebas 31.000

G17 4£6.820 1.342 0.182 1.670 06.128

G31 L7770 1.404  0.094 1.679 0.1467 Koefisien X -5.485

625 48.610 1.326  0.112 1.5687 0.12% Gatat koefisien X 0.299

G13 4B &40 1.289 0.186 1.687 0.119

G33 48.670 1.050 0.097 1.687 0.021 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G20 49.450 1.225  0.161 1.694 0.088 awal (KA) dengan nitai koefisien n :

69 50,080 1.047  0.095 1.700 0.020

Gl 50.970 1.048 0.126 1.707 g.020 n o= 0.583 - 0.009 x (KA}

G2 50.990 0.970  0.125 1,787 -0.013 r o= 0.733

G26 51.580 0.941  0.154 1.712  -0.026

G29 52.000 0.852 0.043 1,716 -0.070 #asilt Persamaan hubungan antara kadar air
G27 52.450 0.966 0.196 1.720  -0.015 awal (KA) dengan nitai koefisien K :

628 52.840 0.735  0.104 1.723  -0.134

-5.4B4

i

2.18 x 10° x (KA)
0.957

G164 56.620 0.579 0.13% 1.753  -0.237 K
G5 60.330 p.672  0.035 1.781 -0.326 r

H
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Lampiran 71. Hasil regresi linier antara Kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien n dan hasil regresi 1i-
nier antara log kadar air awal (log KA) dengan
log K dari persamaan Kostiakov pada lahan ti-
dak bervegetasi pada kedalaman 20 cm

No. KADAR AIR K n Log KA Log K

Kode (% berat) Hasit regresi linier hubungan antara
B e Tkl kadar air awal dengan nilai koefisien n :
G4 39.400 7.049 0.309 1.595 0.848 ]

61 40,240 6,363 8.231 1.605 0.804 Konstanta a.611

G2 40.330 6,629 9.308 1.606 d.821 Galat Estimasi Y 0.047

G3 40.850 4.317 0.227 1.611 0.655 R kuadrat (rz) 0.505

G2 42.040 2.5989 0.191 1.624 0.476 Banyaknya titik pengamatan  33.000

G30 42,460 2.126 56.118 1.628 0.328 Derajat bebas 31.000

G5 42.89C 3.036 G.229 1.632 0.482

G6 43,550 2.637 0.249 1.639 0.421 Koefisien X -9.009

67 45.510 2.184 0.234 1,658 0.339 Galat Koefisien X 0.002

G23 46,430 1.658 0.160 1,667 0.220

18 47.540 1.764 0.187 1.677 0.246 Hasil regresi Linier hubungan antara
G32 48.040 1.607 0.089 1.682 6.266 Log kadar air awal (log KA) dengan log X :
G10 48,170 1.465° 0.179 1.683 0.166

G8 48.310 1.480 0.208 1.684 0.225 Konstanta 10.188

G17 49_130 1.342 0.182 1.691 0.128 Galat Estimasi Y 0.081

G613 49,440 1.289 0.186 1.694 0.110 R kuadrat (rz) 9.920

631 49.720 1.404 0.094 1.697 0.147 Banyaknya titik pengamatan  33.000

633 49,730 1.050 9.097 1.697 0.021 Derajat bebas 31.000

G19 49_980 1.469 0,180 1.69%9 0.167

620 50.050 1.225 0.161 1.699 0.088 Koefisien X -5.928

G25 50.050 1.320 0.112 1.699 0,321 Galat Koefisien X 0.315

G9 50.260 1.047 0.095 1.701 0.020

G24 50.580 1.597 0.156 1.704 0.203

Gié 50.580 1.428 0,120 1,704 0.155 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G622 £0,730 1.575 G.149 1.705 0.197 awal (KA) dengan nilai koefisien n :

G12 51.490 0.970 G.125 1.712 -0.013

Gt 52.220 1.048 $.124 1.718 0.020 n = 0.611 - 0.009 x {(KA)

G29 52.550 0.832 = 0.043 1.721 -0.0670 = 0.711

626 52.610 0.941 $.154 1.721 -0.026

G28 53.490 0.735 0.104 1.728 -0, 134 #asil Persamaan hubungan antara kadar air
G27 54.150C 0.966 0.196 1.734 -3.015 awal {(KA) dengan nilai koefisien K :

G14 59.700 0.579 0.136 1.776 -0.237

615 59,700 0.472 0.035 1,776 -0.326 K = 1.5 x 1010 x xay>-9%8

0.959
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Lampiran 72. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien n dan hasil regresi 1i-
nier antara log kadar air awal (log KA) dengan
log K dari persamaan . Kostiakov pada lahan tidak
pervegetasi pada kadar alr rata-rata dari keda-
laman 10 cm dan kedalaman 20 cm

Ho. | KADAR AIR K n Log KA Log K

Kode (¥ berat)
------------------------------------------------------------ Hasil regresi linier hubungan antara

kadar air awal dengan nitail keefisienn :

Gh 39.035 7.049 2.309 1.591 0.848
Gi 39.050 &.363 0.231 1.592 . 0.804 Konstanta 0.607
G2 39.605 6.629 0.308 1.598 0.821 Galat Estimasi Y 0.045
63 . 39.955 4.517 0.227 1.602 0.653 R kuadrat (rz) 0.535
G5 41,250 3.036 0.229 1.615 0.482 Banyaknya titik pengamatan 33.000
621 41.960 2.989 0.191 1.623 0.476 Derajat bebas 31.000
630 42.180 2.126 0.118 1.625 0.328
&6 42.800 2.637 0.249 1.631 0.421 toefisien X -0.0409
G7 43.790 2.184 0.234 1.641 0.339 Galat koefisien X 0.002
G18 45470 1.764 0.187 1.658 0.246
G23 45.520 1.658 0.160 1.658 0.220
g3é 46.395 1.607 0.089 1.666 0.206 Hasil regresi Linier hubungan antara
c8 46,575 1.680 0.208 1.668 0.225 log kadar air awal (tog KA) dengan log K :
G610 46,830 1.465 0.179 1.671 0.166
G24 47.680 1.597 0.156 1.678 0.203 Konstanta G.Q74
G22 47.810 1.575 0.149 1.680 6,197 Galat Estimasi ¥ 0.071
G17 47.975 1.342 0.182 1.681 0.128 R kuadrat (rz) 0.93¢
G619 48.070 1.46%9 0.180 1.682 0.167 Banyaknya titik pengamatan 33.000 :
616 48.610 1.428 0.12¢ 1.687 0.155 pDerajat bebas 31.000
631 4B. 745 1,404 0.094 1.688 0.147
G613 49.040 1.289 0.186 1.6%1 8,110 Koefisien X -5.833
G633 49200 1.050 0.097 1.692 0.021 Galat koefisien X G.268
G25 49.330 1.320 0.112 1.693 0.121%
G2l 49,750 1.225 0.161 1.697 0.088 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G? 50.170 1.047 0.095 1.700 0.020 awal {KA) dengan nilai koefisien n :
Gle 51.240 0.970 0.125 1.710 -0.013
G11 51.59% 1.048 0.124 1.713 0,020 n = G.607 - 0.009 x (KA)
G26 52.095 0.941 0.154 1.717 -0.026 = 0.731
G29 52.275 0.852 0.043 1.718 -0.070
G28 53.165 G.735 G.104 1.726 -0.134 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G627 53.300 0.966 0.196 1.727 -0.015 awal (KA) dengan nilai koefisien K :
G4 58.160 0.579 0.136 1.765 -0.237
615 60.015 0.472 0.035 1.778  -0.326 K = 9.42 x 10° x (kay 283
r = 0.969
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Lampiran 73. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien n dan hasil regresi 1li-
nier antara log kadar air awal (log Ka) dengan
log K dari persamaan Kostiakov pada lahan ber-—
vegetasi rumput pada kedalaman 10 cm

------------------------------------------------------------ Hasil regresi Llinier hubungan antara
No. KAGAR AIR K n Log KA Log K kadar air awal dengan nilai koefisien n:

¥ode | {% berat)

------------------------------------------------------------ Konstanta 0.346

Galat Estimasi Y 0.046

B1 41.470 1.967 0.292 1.617 0.294 R kuadrat (rz) 0.195

B27 41.510 1.009 0.201 1.618 0.004 Banyaknya titik pengamatan 27.000

B2% 42 .580 0.843 0.190 1.629 -0.074 Derajat bebas 25.000

B24 43.830 6.717 0.133 1.642 -0, 144

B22 44,960 0.71% 0.244 1.653 -0.143 Koefisien X ' -0,003

B23 47.210 0.695 0.198 1.674 -0.158 Galat koefisien X 0.007

B20 48,340 0,702 0.171 1.684 -0.154

g25 4% . 080 0.60% 0.1456 1.691 -0.215 #asil regresi tinfer hubungan' antara
Bi? 4G540 0.550 0.121 1.695 ~0.260 log kadar air awal (log KA) dengan log K :
B2t 50.350 0.504 3.192 1.702 -0.219

BiZ 52.420 0.623 ¢.189 1.719 -0.206 Konstanta 4.1

B18 52.510 G.536 €.131 1.720 -0.271 Galat Estimasi Y 0.085

B16 52.560 0.538 0.144 1.721 -0.269 R kuadrat (rz) 0.743

B2 53.720 0.911 D.288 1.730 -8.040 Banyaknya titik pengamatan 27.000

83 54.480 0.6864 0.203 1.736 -0.178 Derajat bebas 25.000

B13 55.620 0.449 0.147 1.745 -0.348

B5 5&.640 0.474 0.126 1.753 -0.324 Koefisien X -2.528

B4 54.920 0.470 0.110 1.755 -0.328 Galat koefisien X 0.297

BS 57.440 0.450 0.139 1.759 -0.347

B8 57.830 0.395 0.166 1,762 -(.403 Hasil Persamaan hubungan antaraz kadar air
B10 58 .480 0.430 0.178 1.767 -0.367 awal {KA) dengan nilai koefisien n :

B15 58.830 0.446 0.116 1.770 -0.351 )

B17 59.820 0.410 0.107 1.777 -0.387 n o= 0.346 - 0.003 x (KA)

B4 61.0%0 0.436 0.161 1.786 -0.361 o= 0.442

BY 61.210 0.415 g0.225 1.787 -0.382

B9 62.910 0.324 0117 1.799 -0,489 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
Bi1 64 .040 0.361 0.138 1.806 -0.442 awal (KA) demgan nilai keefisien X :

1.29 x 10° x (kay 2528

0.862
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Lampiran 74.
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Hasil regresi linier antara kadar air awal (XA)
dengan nilai koefisien n dan hasil regresi li-
nier antara log kadar air awal (log KA) dengan
log K dari persamaan Kostiakov pada lahan ber-
vegetasi rumput pada kadar air di kedalaman
20 cm

................. Ko,
Kode

B1

B27
B26
B18
B25
B24
B20
83

B16
g22
B21
819
B2

B23
812

KADAR AIR
{% berat)

42,230
43.480
43.480
43.610
43.830
44 460
44,540
44,810
45.170
45.260
45.610
46,230
46,720
47,210
47.740
48.920
49,420
50G.040
50.180
50.810
50.920
51.110
5%.420
51.700
52.520
53,420

1.
1.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
0.
a.
0.
0.
0.
0.
a.
0.
Q.

K n Log KA {og K
------------------------------------------------------------ Hasil regresi Llinier hubungan antara

kadar air awal dengan nilai koefisien n :

967 0.292 1.624 0.294

669 0.201 1.638 0.004 Konstanta 0.429

843 6.190 1.638 -0.074 Galat Estimasi Y 0.042

536 0.131 1.640 -0.271 R kuadrat (ra) 0.186

609 0.146 1.642 -0.215 Banyaknya titik pengamatan 27.000

717 0.133 1.648 -0. 144 Derajat bebas 25.000

702 g.171 1.64% -0.154

664 0.203 1.651 -0.178 Koefisien X -0.005

538 0.144 1.655 -0.269 Galat koefisien X 0.002

719 0.244 1.656 -0.143

604 0.192 1,659 -0.219

550 0.121 1.665 -0.260 Hasit regresi linier hubungan antara

ott 0.228 1.670 ~0.040 log kadar air awal {log KA} dengan log K :

695 0.198 1.674 -0.158

623 0,189 1.679 -0.206 Konstanta 6583

474 0.126 1.689 -0.324 Galat Estimasi Y 0.099

395 0.166 1.694  -0.403 R kuadrat (r2) 0.654

470 0.110 1.699 -0.328 Banyaknya titik pengamatan  27.000

436 0.161 .70 -0.361% Derajat bebas 25,000

450 0.13%9 1.706 -0.347

L410 0.107 1.707 -0.387 Koefisien X -4.068

Labb 0.116 1.709 -0.35% Gatat koefisien X 0.592

.415 0.225 1.711 -0,382

449 0.147 1.713 -0.348 Hasil Persamaan hubumgan antara kadar air

439 0.178 1.720 -0.367 awat (KA) dengan nilai koefisien n :

.324 0.7 1.728 -0.489

2361 0.138 1.745 -0.442 = 0.42% - 0.005 x (KA)

55.630

[ T e o T e S ot |
P

0.431

Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
awal (KA) dengan nilai koefisien K :

3.83 x 10° x (kay 4-068

0.80%9

<
EH]

-
]




Lampiran 75.

................... : No.
Kode

B1
B27
B26
B24
B22
B20
B25
B23
B19
B21
B18
816
B3
512
82
85
B4
28
B13
B6
B15
B17

B 10}

B14

KADAR AR
(% berat)

41.820
42.495
43.030
44,145
45.110
46.440
£6.455
47.210
47.885
47.98%
48.060
48.865
49,645
50.080
50.220
52.780
53.480
53.625
53.660
564.125
54,970
55,370
55.500
55.635
56.315
S8.165
59.835

Hasil regresi linier antara

200

kadar air awal {XA)

dengan nilai koefisien n dan hasil regresi lini-

er antara log kadar
log K dari persamaan Kostiakov pada lahan berve-

getasi rumput pada kadar
dalaman 10 cm dan 20 cm

967
009
.B43
17
719
.702
609
N
L350
604
336
.538
oG4
623
21
AT
LLT70
395
A
450
L4406
410
.430
436
0.415
0.324
0.361

OOOOOOQOPQQQQOﬁQOGOGG—I—J

o

G.292
G.201
0.190
0.133
0,244
0.171
0.146
0.198
0.12%
0,192
0.13%
0,144
0.203
0.189
0.288
0.126
0.110
0.166
0.147
0.139
8.116
0.107
0.178
0.161
0.225
0.117
0.138

1.621
1.628
1.634
1.645
1.654
1.667
1.667
1.674
1.680
1.681
1.682
1.689
1.696
1.700
1.701
1.722
1.728
1.729
1.730
1.733
1.740
1.743
1.744
1.74%
1.75%
1.765
1.777

0.2%

0.004
-0.074
-0.144
-0.143
-0,154
-0.215
«0.158
-0.260
-0.219
-0.271
-0.269
-0.178
-0.206
-0.040
-0.3524
-¢.328
-0.403
-0.348
-0.347
-0.351
-0.387
-0.367
-(.361
-0.382
~0.489
-0.442

awal (log KA) dengan

air rata-rata dari ke-

Hasit regresi Llinier hubungan antara
kadar air awal dengan nilai koefisien n:

+

Konstanta 0.393
Galat Estimasi Y 0.046
R kuadrat (rz) 0.195
Banyaknya titik pengamatan 27.000
Derajat bebas 25.000
Koefisien X -0.604

Galat koefisien X g.002

Hasit regresi linier hubungan antara
log kadar air awal (log KA) dengan log K :

Konstanta 5.349
Galat Estimasi Y 0.083
R kuadrat (r2) 0.755
Banyaknya titik pengamatan 27.009
Derajat bebas 25.000
Koefisien X -3.287

Galat koefisien X 0.375

Hasil Persasmaan hubumgan antara kadar air
awal (KA) dengan nitai koefisien n :

0.393 - 0.004 x (KA
0.442

=
H

-
H

Kasil Persamaan hubungan antara kadar air
awal (XA) dengan nilai keefisien X :

2.23 x 10° x (k) o287

0.869

Fal
1}

-
H
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Lampiran 76. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi 1i-
nier antara log kadar air awal (log KAa) dengan
log K dari persamaan Philip pada lahan tidak
pervegetasi pada kadar air di kedalaman 10 cm

Ho. . KADAR AIR K [ 1ag KA Ltog K

.................. : Kode (% berat)
o D e Hasit regresi linier hubungan antara

kadar air awal dengan nilai koefisien C :
Gt 37.860 4.129 1.867 1.578 0.616

Gé 38.670 6.615  1.283 1.587 0.821 Konstanta 3.015
G2 38.880 4,970 1.355 1.5%90 (1.696 Galat Estimasi Y 0.224
G3 3¢.060 3.356 1.398 1.5%92 0.526 R kuadrat (rz) 0.557
G5 39.610 2.292  0.950 1.598 0.360 sanyaknya titik pengamaten 33.000
G621 41.830 1.959 1.128 1.622 0.292 perajat bebas 31.600
G50 41.%00 1.068  1.045 1.622 4.02%9

G6 42.050 2.129  0.615 1.624 0.328 Koefisien X -0.048

ar 42.070 1.900 0,601 1.624 4.279 Galat koefisien X 0.007

G18 43.400 1.005  0.661 1.637 0.002
G23 44.670 0.937 D.702 1.649 -0.028
@32 44,750 0.628 0.978 1.651 -0.202

G24 44.780 6.906 0.710 1.651 «0.043 Hasit regresi Linier hubungan antara
G8 44840 1.247 0,585 1.652 0.096 Log kadar air awal (log KA) dengan log K :
G22 44 .890 0.836 0.732 1.652 -0.078
310 45.490 0.204 0.61 1.658 -0.044 Konstanta 12.569
319 46,160 0.824 0.523 1.664 ~-0.084 Galat Estimasi Y 0.156
516 4b . 640 0.577 0.824 1.669  -0.239 R kuadrat (rz) 0.856
617 46,820 0.743 0,535 1.670  -0.129 Banyaknya titik pengamatan  33.000
G631 47770 0.503  0.850 1.679 -0.2%98 Derajat bebas 31.000
G25 4B.610 0.475  0.815 1.687 -0.323
G613 4£8.640 0.7643 0.575 1.687 -0.129 Koefisien X -7.594
G33 48.670 0.37¢  0.709 1.687 -0.432 Galat keefisien X 0.560
G20 49,450 g.722 0.554 1.6%4 -5.141
G9 50.080 0.459  0.729 1.700 -0.338 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G131 50.970 G.51t  0.583 1.707 -0.292 awal (KA) dengan nitai koefisien C :
612 50.9%90 0.477  0.533 1.707  -0.321
G26 51.580 0.525 0.430 1.712 -0.280 ¢ = 3.015 - 0.048 x (KA)
G29 52.000 0.132 0.742 1.716 -0.8B79 r= 0,746
G27 52.450 0.667 0.343 1.720 «0.176
28 52.B40 0.290  0.421 1.723  -0.538 Hasil Persamzan hubungan antara kadar air
614 56.620 0.261 0.307 1.753 -0.583 awal (KAY dengan nilai koefisien K :
G15 60.330 g.124 0,409 1.781 -0.907 :
K =3.71 x 1012 x (ka3

0.925

]
H]
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Lampiran 77. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi 1li-
lier antara log kadar air awal (log KA) dengan
log K dari persamaan Philip pada lahan tidak
bervegetasi pada kadar air di kedalaman 20 cm

Ho. = Kadar Air K c Log KA Log K

(% berat}
------------------------------------------------- Hasil regresi linjer hubungan antara

kadar air awal dengan nilai koefisien C 3
G4 39.400 6,615  1.283 1.595 0.821

G1 40,260 4,129 1.867 1.605 0.616 Konstanta 3.387
Ge 40.330 4.97¢  1.355 1.606 0.696 Galat Estimasi Y 0.205
a3 40,850 3.356 1.398 1.611 0.526 R kuadrat (rz) 0.648
G2l 42.040 1.959 1.128 1.624 0.292 Banyaknya titik pengamatan  33.000
G30 42.460 1.068  1.045 1.628 0.029 Derajat bebas 31.000
G5 42,890 2.292 0.950 1.632 0.360

Gb £3.350 2.129  0.615 1.639 0.328 Koefisien X -0.054

G7 45.510 1.900 0.801 1.658 0.279 Galat koefisien X 0.007

G23 46,430 6.937 0.702 1.667 -0.028
G18 AT.540 1.005 0,661 1.677 g.002

G32 48.040 0.628 0.978 1.682 -0.202

510 48,170 0.904 0.611 1.683  -0,044 Hasil regresi linier hubungan antara
G8 48.310 1.247  0.585 1.684 4.096 log kadar air awal (log KA) dengan log K :
G17 49.130 0.743 0,535 1.691  -0.129

13 49 440 0.743  0.575 1.694  -0.12% Konstanta 13.485

531 49,720 0.503  0.850 1.697  -0.298 Galat Estimasi ¥ 9.17M

G33 49.730 0.370 G.709 1.697  -0.432 R kuadrat (ra) g.828

G19 49.980 0.824 0.523 1.69%  -0.084 Banyaknya titik pengamatan 33,000

320 50.050 0.722 0.554 1,699  -D.141 Derajat bebas 31.000

325 50.050 0.475 0.815 1.699  -0.323

a9 50.260 0.459 0.729 1.701 -0.338 Koefisien X -8.052

G24 50580 0.906 0.71%0 1.706  -0.043 Galat koefisien X 0.660

Gté 50.580 0.577 0.824 1.706 -0.239
G22 50.730 0.83 0.732 1.705  -0.078

aie 51.490 0.477  0.533 1.712 -0.321 #asil Persamaan hubungan antara kadar air
311 52.220 0.511  0.583 1.718 -0.292 awal (KA) dengan nilai koefisien C :

G29 52.550 0.132  0.742 1.721  -0.879

G2& 52.610 0,525 0.430 1.721 -0.280 ¢ = 3.387 - 0.054 x (KA)

328 53.490 f.290 0.421 1.728  -0.538 r = 0,805

a27 54.150 0.667  0.343 1.7364 -0.176

314 5¢.700 0.261  0.307 1.776  -0.583 Hasil Persaman hubungan antara kadar air
415 59.700 D.1246  0.409 1.776  -0.907 : awal (KA) dengan nilai koefisien K :

3.05 x 1017 x (kay 8-992

0.910

+
¥
t
§
¢
i
'
i
'
'
'
3
+
]
'
¢
)
'
'
'
¢
+
]
'
¢
]
)
i
i
3
v
l
+
3
r
r
1
1
]
)
v
i
.
]
i
1
1
1
i
~
[}

e
n




203

Lampiran 78. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA3)
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi 1li-
nier antara log kadar air (log KA} dengan log K
dari persamaan Philip pada lahan tidak bervege-
tasi pada kadar air rata-rata dari kedalaman

10 cm dan 20 cm

He. ' Kadar Air K [ Log KA Log K
(% berat} . Hasil regresi [linier hubungan antara
------------------------------------------- Soenes kadar air awa! dengan nilai koefisien C :

a1 39.050 4.129 1.867 1.592 0.616 Konstanta 3,249
Ge 39.605 &.970 1.355 1.598 0.696 Galat Estimasi Y g.211
43 39.955 3.356 1.398 1.602 0.526 R kuadrat (r2) 0.625
G5 41.250 2.292 0.950 1.615 0.360 Banyaknya titik pengamatan 33.000
G2% 41.960 1.959  1.128 1.623 0.292 perajat bebas 31.000
G30 42.180 1,068  1.045 1.625 0.029

G6 42.800 2.129  0.615 1.631 0.328 Koefisien X ~0.052

G7 43,790 1.900  0.601 1.641 0.279 Galat Keoefisien X 0.007

G18 45,470 1.005  0.681
G253 45.520 0.937 0.702
G32 46.395 0.628 0.978
G8 £6.573 1.247  0.585
Gig 46.830 0.904  D.611
G24  47.630 0.906 0.710
G22 47.810 0.836 0.732

668 0.096 Hasit regresi Llinier hubungan antara
log kadar air awal (log KA) dengan log X :

680 -0.078 Konstanta 13.324

ot md amh ek md s oad

o
-~
=
1

[ =)
©
£~
=~

G617 47.975 0.743  0.535 681 -0.129 Galat Estimast Y 0.153

G19 48,070 0.824  0.523 1.682  -0.0B4 R kuadrat 6.861

a1é 48.610 0.577 0.824 1.687  -0.239 Banyaknya titik pengamatan  33.000

G631 48,743 8.503 G.850 1.688 -0.298 berajat bebas 31.000

G13 49,040 G.743 0.575 1,691 -0.129

G33 49.200 0,370 0.709 1.692  -0.432 Koefisten X -§.9001

G25 49.330 0.475  0.815 1.693 -0.323 Gatat koefisien X 0.577

G20 49750 0.722  0.554 1.697 -0.141

G9 50,170 0.459 0.729 1.700 -0.338 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
Gi2 51,240 0.477 0.533 1.710  -0.321 awal (XA) dengan nilai koefisien C :

Git 51.595 0.511  0.583 1.713 -0.,292

G268 52.095 0.525 0.430 1.797  -0.280 C = 3.249 - D.052 x (KA}

G29 52.27% 0.1%2 0.742 1.718  -0.879 r= 0.7

G628 53. 165 0.290  §.421 1.726 -0,538

Ga7 53.300 0.667 0.343 1.727  -0.176 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
G146 58. 160 0.261 0.307 1.76%  -0.583 awal (KA) dengan nilai koefisien X :

615 60.015 0.124 0.409 1.778 -0.907
2.11 x 10" x (KA)"B'BDI

0.928
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Lampiran 79. Hasil regresi linier antara kadar air awal (KA}
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi li-
nier antara log kadar air (log KA) dengan log K
dari persamaan Philip pada lahan bervegetasi
rumput pada kadar air di kedalaman 10 Cm

No. | KADAR AIR K C Log KA Log K
Kode (% berat} "
------------------------------------------------------------ #asit regresi linier hubungan antara
kadar air awal dengan nitai koefisien € :
Bl 4£1.410 1.685 0.293 1.617 0.227
, B27 41.510 0.653 0.396 1.618 -0.185 Konstanta 0.681
B26 42,580 0,458 0.350 1.629 -0.339 Galat Estimasi Y 0.041
B24 43.830 9.377 0.383 1.642 ~0.424 R kuadrat (rz) 0.636
822 44,960 0.562 0.257 1.653 -0.250 Banyaknya titik pengamatan 27.000
823 47.210 0.376 0.284 1.574 -0.425 Derajat bebas 25.000
220 48,340 0.306 ¢.326 1.684 -0.514
B25 49.080 0.217 06.356 1.691 -0.664 Koefisien X -00.008
B19 49 .540 0.238 0.327 1.695 ~0.623 Galat koefisien X 0.0901
B21 50,360 0.378 0.262 1.702 -0.423
B12 52 .420 0.398 0.244 1.719 ~0.400
B18 52.510 0.279 0.290 1.720 -0.554 Hasil regresi linier hubungan antara
B1& 52.560 0.341 0.255 1.721 -0, 467 log kadar air awal (log KA) dengan log K :
B2 53.720 0.694 0.179 1.730 ~0.159
B3 54 .480 0.408 0.235 1.736 -0.38% Konstanta 5.075
B13 55.620 0.208 0.214 1.745 -0.682 Galat Estimasi ¥ 0.162
85 54,640 0.229 0.235 1.753 -0.640 R kuadrat (r2) 0.569
84 56.920 0.3145 0.250 1.755 -0.839 Banyaknya titik pengamatan  27.8060
86 57.440 0.248 0.218 1.759 -0.606 perajat bebas 25.000
88 57.830 0.232 0.192 1.762 -0.635
510 58,480 0.244 0.182 1.767 -0.613 Koefisien X -3.247
B15 58.830 0.220 0.263 1.770 -0.658 Galat Koefisien X 0.566
B17 59.820 D.142 0.273 1.777 -0.848
B4 61.0%90 g.212 0.210 1.786 -0.674 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
B7 61.210 G.301 0.131 1.787 -0.521 awal (KA) dengan nilai koefisien C :
B9 62.910 0.138 0.197 1.799 -0.850
B11 64,040 0.156 0.180 1.806 -0.807 € = 0.681 - 0.008 x (KA)

0.797
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Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
awal (KA) dengan nitai koefisien K :

1.19 x 100 x (kay e

0.754

l

"
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Lampiran 80. Hasil regresi linler antara kadar air awal (KA)
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi 1li-
nier antara log kadar air (log KA) dengan log K
dari persamaan Philip. pada lahan bervegetasi
rumput pada kadar air di kedalaman 20 cm

Ho. —KADAR AIR K C Log KA Log K

Kode (% berat)
------------------------------------------------------------ Hasil regresi linier hubungan antara

kadar air awal dengan nitai koefisien € :

B1 42.230 1.685 0.293 1.626 0.227

B27 43,480 0.653 06.396 1.638 -0.185 Konstanta . 0.886

B26 43,480 0.458 0.350 1,638 -(.339 Galat Estimasi Y 0.048

B18 43,610 0.279 0.290 1.640 -0.554 R kuadrat (rz) 0.512

825 43.830 0.217 0.356 1.642 ~0.664 Banyaknya titik pengamatan 27.000

824 44,4660 0.377 0.383 1.648 =0.424 Derajat bebas 25.000

520 44,540 0.306 0.326 1.649 -0.514

B3 44.810 1.408 0.235 1.4651 -0.389 Koefisien X -0.013

Bi6 45170 0,341 0.225 1.653 ~0.467 Galat koefisien X 0.003

B2 45,260 0.562 0.257 1.656 -0.250

B21 45.610 0.378 0.262 1.659 -0.423

B9 46.230 0.238 0.327 1.665 ~0.623 Hasit regresi tinier hubungan antara
82 . 46,720 0.694 0.179 1.670 -0.15%9 tog kadar air awal (log KA) dengan leg K :
823 47.210 0.376 0.284 1.674 -0.425

812 47,740 0.398 0.244 1.679 -0.400 Konstanta 8.2%0

8D £8.920 0.2¢9 0.235 1.689 -0.640 Galat Estimasi Y 0.173

88 49.420 0.232 0.192 1.694 -0.635 R kuadrat (ra} 0.505

B4 50.040 0. 145 0.250 1.69%9 -0.839 Banyaknya titik pengamatan 27.000

214 50.180 0.212 0.210 1,701 ~0.674 Berajat bebas 25.000

8é 50.810 0.248 0.218 1.705 -0.606

87 50.920 0.142 9,273 1.707 -(.848 Koefisien X -5,248

B1S 51.110 0.220 0.263 1.709 -0.658 Galat koefisien X 1.040

B 51.420 4.301 0.131 1.741 -0.521%

B3 £1.700 ¢.208 0.214 1.713 -0.682 Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
B10 52.520 G.244 0.182 1.720 -0.613 awal (KA) dengan nilai koefisien C :

B9 53.420 €¢.138 0.197 1.728 -0.850

Bt 55.630 0.156 ¢.180 1.745 -0.807 ¢ = 0.886 - 0.013 x (KA)

[}

0.716

Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
awal (KA) dengan nilai koefisien K :

k= 1.95 x 10° x (xay 2248

r= 0.711
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Lampiran 81. Hasil regresi linier antara kadar air awal (XA)
dengan nilai koefisien C dan hasil regresi li-
nier antara log kadar air (log KA) dengan log K
dari persamaan Philip pada lahan bervegetasi
rumput pada kadar air rata-rata dari kedalaman
10 cm dan 20 cm

No. EADAR AIR K C Log KA Log K

................ 5‘ Kode (% berat)
T e elieiefue i feteieieiiii el Hasil regresi linier hubungan antara

kadar air awal dengan nilai koefisien € :

Bt 41.820 1.685 o 0.293 1.621 0.227

B2¢ 42.495 0.653 0.3%6 1.628 -0.185 Konstanta 0.787
B26 43.030 0.458 0.350 1.634 -0.339 Galat E€stimasi Y 0.042

B24 44145 0.377 0.383 1.645 «0.424 R kuadrat {rz) 0.620

822 45,110 0.562 0.257 1.654 -0.250 Banyaknya titik pengamatan  27.000

B2l 46,440 0.306 0.326 1.667 -0.514 Derajat bebas . 25.000

B25 46,455 0.217 0.356 1.667 -0.664

B25 47.210 0.376 0.284 1.674 -0.425 Koefisien X -3.010

B1% 47,885 0.238 0.327 1.680 -0.623 Galat koefisien X 0.002

B2 47.985 0.378 0.262 1.681 -0.423

B18 48,060 6.279 0,290 1.682 -0,5%4

B1& 48,865 0.341 0.225 1.689 -0.467 Hasil regresi Llinier hubungan antara
B3 49 .645 0.408 0.235 1.6%6 -0.389 log kadar air awal (log KA) dengan leg K :
g1 50,080 0.398 0.244 1.700 -0.400

B2 50.220 3.5694 0.179 1.701 -0.159 Konstanta &.671

BS 52.780 g.229 0.235 1,722 -0.640 Galat Estimasi ¥ 0.160

B4 53.480 0.145 0.250 1.728 -0.839 R kuadrat (rz) 0.578

88 £3.425 0.232 0.192 1,729 ~G.635 Banyaknya titik pengamatan 27.000

813 53.660 0.208 0.214 1.730 -0.682 Derajat bebas 25.000

86 54.125 0.248 06.218 1.733 ~0.606

813 54970 9.220 0.262 1.740 -0.658 Koefisien X -4.226

817 55.370 0.142 0.273 1.743 -0.848 Galat koefisien X G6.721

5819 55.500 0.244 0.182 1.744 -0.613

B14 55.635 0.212 0.210 1.745 -0.674 #asil Persamaan hubungan antara kadar.air
BY 56.315 0.301 0.131 1.751 -0.521 awal (KA) dengan nilai koefisien € :

B9 58.165 0.138 0.197 1.763 -0.860

811 59.835 0.136 0.180 1.777 -0.807 = 0.787 - 0.010 x (KA

R

0.787

Hasil Persamaan hubungan antara kadar air
awal (KA) dengan nitai koefisien K :

K = 669 x 10° x (kay *r%

r = 0.760
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